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MOTTO 

 

“(Itulah) janji Allah. Allah tidak akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui”. (QS. Ar-Rum;6) 

“The act of wanting to pursue something maybe even more precious than actually 

becoming that thing, so I feel just like being in the process itself is a prize and so you 

shouldn’t think of it as a hard way and even if you do get stressed out you should 

think of it as happy stress kind of. Just enjoy while pursuing it because its that 

precious”. (Mark Lee)  
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PHENOMENOLOGICAL STUDY OF PARENTAL INVOLVEMENT IN 

ACHIEVING CHILDREN WITH DOWN SYNDROME 

ABSTRACT 

 

Parental involvement is a behavior exhibited by parents who support their children in 

achieving effective abilities and development. This study aims to provide an in-depth 

description of parental involvement, particularly among mothers of children with 

Down syndrome, in helping their children achieve academic success. The research 

method used in this study is qualitative, employing a phenomenological approach 

focused on the experiences of five mothers of high-achieving children who are 

members of the Down Syndrome Parents' Association in Kebumen. Data analysis in 

this study used the Descriptive Phenomenological Analysis (DPA) method. The results 

of this study indicate that maternal involvement is manifested in the form of affection, 

physical and non-physical support, as well as providing supportive facilities such as 

classes or tutoring. The prominent aspects of parental involvement in this study include 

warmth and sensitivity, autonomy support, and active participation in learning. New 

findings in this study include gratitude, resilience, disparities in attention and treatment 

between siblings (younger and older siblings), passive involvement, and unstable self-

acceptance of the subjects. This study highlights the importance of active maternal 

involvement in supporting children with Down syndrome to achieve optimal 

development. Psychological support is needed for mothers to improve self-acceptance 

and consistency of involvement. Educational institutions and communities can 

strengthen the role of parents through training and support forums. 

Keywords: parental involvement, down syndrome, achievement 
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STUDI FENOMELOGIS PARENTAL INVOLVEMENT PADA ANAK DOWN 

SYNDROME BERPRESTASI 

ABSTRAK 

Parental involvement merupakan suatu perilaku yang ditunjukkan dari orang tua yang 

mendukung anak dalam mencapai kemampuan dan perkembangan efektif. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam mengenai parental involvement, 

khususnya ibu yang memiliki anak dengan down syndrome dalam membantu meraih 

prestasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis yang berfokus pada pengalaman dari kelima ibu yang 

memiliki anak berprestasi dan tergabung di komunitas persatuan orang tua anak down 

syndrome wilayah Kebumen. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode Descriptive Phenomenological Analysis (DPA). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan ibu terlihat dalam bentuk kasih sayang, dukungan 

fisik maupun non-fisik, serta pemberian fasilitas penunjang berupa kelas/les. Aspek 

parental involvement yang menonjol pada penelitian meliputi warmth and sensitivity, 

autonomy support, dan active participation in learning. Temuan baru pada penelitian 

dilihat dari kebersyukuran, daya juang, adanya kesenjangan dalam pemberian perhatian 

dan perlakuan antara saudara (adik-kakak), keterlibatan pasif, dan penerimaan diri 

subjek yang masih belum stabil. Penelitian ini menunjukkan pentingnya keterlibatan 

aktif ibu dalam mendampingi anak dengan down syndrome untuk mencapai 

perkembangan optimal. Diperlukan dukungan psikologis bagi ibu untuk meningkatkan 

penerimaan diri dan konsistensi keterlibatan. Lembaga pendidikan dan komunitas 

dapat memperkuat peran orang tua melalui pelatihan dan forum dukungan. 

Kata Kunci: parental involvement, down syndrome, prestasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Parental involvement atau keterlibatan orang tua merupakan sikap atau perilaku 

dimana orang tua mendukung anak dalam mencapai kemampuan dan 

perkembangannya yang dilakukan dengan cara terarah dan interaksi sehingga 

dapat menghasilkan pembelajaran yang memiliki makna dan dengan hasil yang 

afektif. Hal tersebut juga dapat dilakukan pada anak dengan down syndrome, 

dimana anak penyandang down syndrome merupakan salah satu kelainan secara 

mental dan perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan sistem kognitifnya, 

sehingga anak down syndrome sangat membutuhkan bantuan serta dukungan dari 

keterlibatan orang tua terutama ibu. Keterlibatan orang tua, terutama ibu sangatlah 

penting bukan hanya pada ibu yang memiliki anak yang normal, namun pada ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus baik itu yang tidak tergabung dalam 

komunitas tertentu maupun yang tergabung dalam suatu komunitas, seperti 

komunitas POTADS.  

Komunitas Persatuan Orang Tua Anak Down Syndrome (POTADS) merupakan 

sebuah perkumpulan orang tua yang memiliki anak dengan down syndrome. 

Komunitas POTADS menjadi salah satu tempat yang berfokus pada pemberian 

dukungan untuk orang tua yang memiliki anak down syndrome. Berdasarkan hasil 

riset di POTADS Kebumen terlihat bahwa masih terdapat ibu yang masih berada 

pada tahap penyangkalan dengan keadaan anaknya, sehingga merasa bingung 

dengan potensi serta perkembangan anaknya yang down syndrome. Hal tersebut 

menyebabkan para ibu memberikan tanggung jawab secara penuh kepada ahli atau 

guru untuk membantu meningkatkan potensi yang dimiliki oleh anak. Di samping 

itu, terdapat pula ibu yang sudah mulai menerima kondisi anaknya dan membantu 

anaknya untuk dapat mengembangkan potensi dirinya, meskipun masih dengan 

bantuan guru. Hal tersebut karena para ibu masih belum mengetahui lebih 
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mendalam mengenai down syndrome dan potensi yang dimiliki oleh setiap 

anaknya.  

Down Syndrome merupakan keterbelakangan fisik dan mental yang diakibatkan 

karena adanya kelainan genetik yang dicirikan dengan keadaan fisiknya. 

Perkembangan dan pertumbuhan down syndrome cenderung lebih lambat dari 

usianya, ditunjukkan dari keterlambatan secara kognitif, motorik, dan 

psikomotorik (Wiyani, 2014). Anak-anak dengan down syndrome mengalami 

keterlambatan dalam perkembangan dan pertumbuhan yang ditandai dengan IQ 

yang barada di bawah 50, hal tersebut menyebabkan down syndrome menjadi suatu 

kondisi keterbelakangan mental yang disebabkan karena adanya kromosom 

tambahan. Ciri fisik yang dapat dikenali, telinga yang kecil, lehernya pendek, jari 

kelingking memiliki dua buku jari, ibu jarinya berjarak, jari telunjuk pada kakinya 

cenderung lebar, dan jari tangan dan kaki cenderung pendek (Marta, 2017). Secara 

motorik kasar anak down syndrome mengalami kesulitan untuk melakukan 

beberapa gerakan dasar, seperti melompat, melempar, ataupun berlari dan motorik 

halusnya mengalami kesulitan untuk mengendalikan otot serta jari tangannya yang 

kasar, hal ini menyebabkan anak down syndrome cenderung bergantung pada 

orang lain. 

Tercatat sekitar 300.000 anak mengalami down syndrome, hal ini diambil 

berdasarkan catatan dari Indonesia Center for Biodiversity and Biotechnology 

(ICBB) di bogor. Pravelensi terbanyak untuk kondisi anak dengan down syndrome 

berada di Jawa Barat, yaitu sekitar 50,90%. Kasus down syndrome di Indonesia 

didasarkan dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada 2023 tercatat bahwa 

terdapat sekitar 0,5%. Berdasarkan hasil penelitian Riskesdas pada tahun 2023 

tercatat sekitar 0,4% penyandang down syndrome di provinsi Jawa Tengah dengan 

rentang usia penyandang adalah >1 tahun dengan jumlah 46.526 jiwa penyandang 

down syndrome. Penyandang down syndrome kerap kali menjadi pusat perhatian 

oleh orang di lingkungan sekitarnya, hal tersebut karena penampilan secara fisik 

dari seorang down syndrome yang khas. Banyak arti dari pandangan yang berasal 
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dari orang-orang terhadap anak atau penyandang down syndrome, baik pandangan 

yang negatif ataupun yang merasa heran.  

Anak dengan down syndrome cenderung sulit untuk beradaptasi dan 

berinteraksi dengan orang-orang di sekitar, dimana mereka sulit untuk menerima 

informasi yang dari lawan bicaranya. Pandangan orang-orang pada anak down 

syndrome menjadi tantangan bagi mereka untuk dapat berbaur dengan teman 

sebayanya, karena dengan perbedaan tersebut menjadikan anak dengan down 

syndrome kerap mendapat perlakuan yang berbeda, misalnya dikucilkan. Anak 

down syndrome sulit untuk mengekspresikan emosi atau perasaan yang dimiliki 

secara verbal, oleh karena itu peran dari keluaraga terutama orang tua untuk 

membantu dan mengarahkan menjadi suatu hal yang penting.  

Dalam proses pendampingan untuk anak down syndrome sangat erat kaitannya 

dengan peran penting orang tua atau keluarga. Keluarga merupakan suatu sosok 

yang sangat dihormati kerena peranya yang penting dalam membangun sebuah 

keluarga. Keluarga tidak jauh dari peran dari sosok ibu dan ayah, karena mereka 

yang menentukan tumbuh dan kembang anak agar dapat berjalan secara optimal. 

Setiap orang tua selalu menginginkan anaknya mengalami perkembangan dan 

pertumbuhan yang baik, namun terkadang apa yang diinginkan tidak sesuai dengan 

harapan. Memiliki anak dengan masalah perkembangan dan pertumbuhan, seperti 

down syndrome bukanlah impian dari setiap orang tua, sehingga banyak orang tua 

yang kecewa dengan keadaan yang dialami serta kesulitan untuk mengambil 

tindakan yang tepat untuk menghadapi kesulitan yang terjadi (Susanti, 2014).  

Banyak permasalahan yang terjadi ketika mengasuh dan mendidik anak dengan 

down syndrome, hal tersebut ditunjukkan pada penerimaan dirinya dengan keadaan 

yang sedang terjadi. Orang tua cenderung menunjukkan perasaan bingung, tidak 

percaya, dan sedih ketika anaknya terdiagnosis down syndrome karena tidak sesuai 

dengan yang dibayangkan (Nazhifah, 2020, p.74). Tuntutan lain yang dialami oleh 

orang tua dalam proses pendampingan dan merawat anak down syndrome adalah 

dituntut untuk meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan sang anak, dimana 
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hal tersebut tidaklah semudah seperti merawat anak normal pada umumnya 

(Rahmi dkk, 2022, p.2). Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya penerimaan diri 

yang dapat membantu orang tua untuk mengendalikan emosinya sehingga situasi 

yang menimpanya tidak menjadi beban tersendiri (Aini dkk, 2021). Orang tua 

dengan penerimaan dan pengendalian diri yang baik dapat mempermudah dirinya 

untuk menemani proses perkembangan anaknya.  

Peran orang tua merupakan hal yang penting dalam proses perkembangan anak, 

terutama seorang ibu. Ibu menjadi salah satu dari orang tua yang memiliki peranan 

penting proses perkembangan yang dialami oleh anaknya, dalam keluarga ibu 

memegang tugas dan tanggung jawab atas anak serta pekerjaan rumah tangga 

(Rachmawati dkk, 2016). Menurut hasil penelitian Karina (Rachmawati dkk, 

2016) ibu yang memiliki anak down syndrome harus memberikan pengasuhan 

yang dapat membantu perkembangan anak dimulai dengan menerima kondisi anak 

dan memberikan perhatian dalam bentuk rasa kasih sayang, hal tersebut dapat 

membantu anak down syndrome untuk mencapai perkembangan yang lebih 

optimal. Ibu dapat menjadi sumber dukungan secara emosional bagi anak, ketika 

anak mendapatkan dukungan dari ibu, maka anak akan merasa aman dan dicintai 

sehingga anak akan percaya diri. Berdasarkan dukungan emosional yang diberikan 

oleh ibu kepada anaknya dapat menjadi motivasi bagi anak untuk percaya diri 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Wulandari & Pratiwi, 2023).  

Keterlibatan orang tua disini menjadi sangat penting karena dapat memengaruhi 

kesuksesan anaknya. Dalam hal mendidik anak down syndrome, orang tua bertugas 

sebagai pengajar, fasilitattor, pengawas yang dapat menjadi pacuan kemajuan 

anak. Orang tua harus memahami karakter yang dimiliki oleh anak dalam 

mendukung kegiatan sehari-harinya, hal tersebut dikarenakan lingkungan awal 

anak berasal dari keluarga, sehingga anak akan belajar berinteraksi dengan orang 

tua mereka (Wulandari dkk, 2024). Keterlibatan orang tua pada anak down 

syndrome adalah melanjutkan pembelajaran yang telah diberikan oleh pihak 

sekolah di lingkungan rumah yang dapat dilakukan mulai dari menulis huruf dan 
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angka (Sitorus dan Utami, 2024). Keterlibatan seorang ibu secara aktif dalam 

mendidik anak akan memengaruhi anak dalam mencapai kemampuannya dalam 

bidang akademis dan sosial (Putri & Sopandi, 2023). Dengan hal itu, keterlibatan 

orang tua menjadi sangatlah penting dan tidak dapat dihindari karena dapat 

membantu anak dengan down syndrome dalam mencapai potensi yang ada dalam 

dirinya, sehingga anak mampu berkembang secara optimal dan mencapai segala 

aspek kehidupannya.  

Orang tua yang melibatkan diri pada setiap kebutuhan anak dengan cara 

responsive dan komunikatif dalam memberikan kebutuhan secara psikologis dapat 

berpengaruh pada kemampuan anak dalam bersosial serta menumbuhkan perilaku 

prososialnya sehingga dapat menyesuaikan diri ketika berhadapan dengan teman 

sebayanya. Menurut Landry & Smith (2008) yang menyatakan bahwa interaksi 

antara orang tua dan anak yang ditunjukkan melalui kelekatan dari rasa aman yang 

dirasakan oleh anak akan menjadi “cognitive and socialization agent” dalam 

upaya untuk membantu kesiapan anak dalam bersekolah. Orang tua yang 

melibatkan diri pada setiap pendidikan dan perkembangan akan membantu anak 

untuk menunjukkan performa akademik yang baik (Akdrin dan Pristinella, 2021). 

Ketika seorang individu mendapatkan kebutuhan rasa aman yang baik dan kuat, 

hal tersebut dapat membuka keyakinan mereka terhadap lingkungan, karena 

mereka merasa bahwa masih terdapat orang yang mencintainya (Nurriyatiningrum 

dkk, 2020). 

Orang tua yang tidak menerapkan parental involvement dapat dikatakan 

sebagai pengabaian, hal tersebut dapat berdampak pada perkembangan anak. 

Menurut Blaire dan Raver (2014) menjelaskan bahwa apabila orang tua dan anak 

tidak ada keterlibatan serta pola asuhnya termasuk pada disfungsional dapat 

meningkatkan hyphothalamic pictury adrenal (HPA) yang mengandung hormon 

stress glucocorticoid. Hormon tersebut dapat memicu perilaku seperti, cemas yang 

berlebih, fungsi kognitif yang dapat memicu masalah dalam belajarnya, serta 

menurunkan executive function (Thulin dkk, 2014). Anak dengan down syndrome 
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sangat membutuhkan dukungan emosional dan fisik dari orang tuanya terutama 

ibunya, hal tersebut yang menyebabkan parental involvement sangat penting, 

apabila orang tua tidak ada keterlibatan anak akan merasa bahwa dirinya tidak 

mendapat dukungan, sehingga anak dapat menjadi tidak memiliki rasa 

kepercayaan diri. Adanya dukungan dari orang tua dapat membantu anak untuk 

tidak merasa cemas atau takut dengan apapun yang akan terjadi, hal tersebut 

menjadikan anak dapat bertahan (Bukhori dkk, 2017, p.6-7). 

Berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan pada kelima subjek yang 

memiliki anak down syndrome berprestasi ditemukan bahwa kelima subjek 

tersebut masih mengontrol penuh aktivitas yang dilakukan oleh anak, yang mana 

untuk melakukan sesuatu harus dengan sepengatahuan dan izin subjek. Kelima 

subjek juga menyatakan bahwa belum mengetahui sepenuhnya minat dan bakat 

anak, sehingga mereka meminta bantuan kepada guru atau pihak yang memahami 

tentang anak berkebutuhan khusus. Dari kelima subjek tersebut terdapat empat 

subjek yang mana anak lebih cenderung dekat dengan ayah dan guru lesnya 

dibandingkan dengan subjek, hal tersebut yang menyebabkan empat subjek 

tersebut bingung. Tiga dari lima subjek menyatakan bahwa mereka memberikan 

fasilitas penunjang berupa les atau kelas khusus untuk mengembangkan bakat 

anak, namun realitanya cenderung kurang melibatkan diri secara aktif, yang mana 

tiga subjek tersebut memberikan tanggung jawab tersebut pada guru lesnya.  

Tiga dari lima subjek menyatakan sulit untuk mengendalikan dan merespon 

mood anak ketika tidak mau untuk belajar dan berlatih sehingga membutuhkan 

bantuan dari orang terdekat atau gurunya, selain itu subjek juga kesulitan untuk 

memahami bahasa anak yang cenderung kurang jelas dalam berkomunikasi. Dari 

kelima subjek terdapat satu subjek yang memilih berhenti untuk mengikuti 

kegiatan di tempat les karena minder dengan perkembangan anaknya yang 

cenderung lambat dibandingkan anak yang lain. Terdapat juga subjek yang 

melakukan pembatasan interaksi anak dengan lingkungan karena masih dalam 

tahap galau, malu, dan minder dengan kondisi anaknya yang down syndrome. Dari 
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kelima subjek terdapat satu subjek yang mendaftarkan anaknya lomba dan les agar 

anak dapat menghasilkan uang dan jangka panjang untuk masa depannya. Terdapat 

juga subjek yang merasa tidak yakin bahwa anaknya dapat hidup mandiri baik 

untuk kesehariannya ataupun untuk jangka panjang, hal tersebut karena 

kemampuan anak dalam mengontrol tindakan yang belum baik.  

Berdasarkan hasil pra riset tersebut dapat dilihat bahwa parental involvement 

merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki oleh orang tua, terutama ibu. 

Parental involvement merupakan suatu bentuk keterlibatan orang tua dalam 

mendukung anaknya agar dapat mencapai kemampuan dan kesuksesannya, hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara pemberian perhatian serta dukungan baik 

secara emosional maupun pemberian fasilitas. Adanya keterlibatan secara aktif 

antara ibu dan anak dapat membantu dalam proses perkembangan dan pendidikan 

anak yang mana anak dapat cenderung lebih percaya diri dan mudah untuk 

beradaptasi karena adanya dukungan serta motivasi secara langsung yang 

diberikan oleh ibu. Apabila ibu dan anak tidak memiliki keterlibatan yang baik 

maka dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri anak untuk memulai sesuatu, 

karena merasa tidak mendapat dukungan secara langsung. Hal inilah yang menjadi 

tujuan peneliti, yaitu untuk mendeskripsikan secara lebih mendalam mengenai 

bagaimana gambaran dari parental involvement yang diberikan pada anak down 

syndrome sehingga dapat berprestasi.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti menentukan judul “Studi 

Fenomenologi Parental Involvement Pada Anak Down Syndrome Berprestasi”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran parental involvement yang diberikan pada anak down 

syndrome sehingga dapat berprestasi?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana gambaran 

parental involvement yang diberikan pada anak down syndrome sehingga dapat 

berprestasi secara lebih mendalam. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat berdasarkan penelitian yang penulis harap dapat 

memberi manfaat kepada pembaca atau pihak yang bersangkutan antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperoleh temuan baru dan 

menambah pengetahuan di bidang ilmu psikologi, khususnya berkaitan dengan 

parental involvement.  

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat memberikan dampak yang positif dan informasi yang lebih 

mendalam mengenai parental involvement pada anak down syndrome. 

b. Bagi orang tua atau keluarga yang memiliki anak atau saudara dengan anak 

down syndrome agar dapat lebih semangat dan berkerja sama secara aktif 

untuk mendidik anaknya sesuai dengan potensi dan keterampilan yang 

dimiliki sehingga anak dapat memiliki prestasi sama dengan anak normal 

pada umumnya.  

c. Bagi komunitas POTADS, diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya perhatian serta keterlibatan orang tua dalam 

mengembangkan potensi anak dengan down syndrome sesuai dengan 

tingkat perkembangannya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan pemeriksaan guna menghindari 

plagiarisme pada penelitian yang sudah ada dan sebagai bahan referensi penelitian, 

antara lain: 

Pertama, penelitian yang berjudul “Keterlibatan Orang Tua Dalam Pendidikan 

Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak” oleh Rahminur Diadha pada tahun 2015. 

Fokus utama pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan 

perhatian orang terhadap keterlibatan orang tua, sehingga lebih bermakna bagi 

perkembangan dan belajar. Penelitian menggunakan metode literatur review, 

dimana tidak adanya infroman untuk dimintai jawaban. Hasil dari penelitian ini 

adalah orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan untuk 

memaksimalkan perkembangan dan pendidikan anak di sekolah, sehingga perlu 

adanya kesadaran penuh dari orang tua sebagai upaya awal untuk memfasilitasi. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan peneliti adalah pada metode penelitian 

yang digunakan dan rumusan masalah yang diteliti, dimana penelitian sebelumnya 

banyak membahas mengenai upaya, faktor, dan manfaat dari keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak, serta subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah anak 

usia dini yang tidak berkebutuhan khusus. Sedangkan penelitian yang akan diteliti 

oleh peneliti berfokus pada proses dari parental involvement pada anak down 

syndrome yang berprestasi, subjek yang diteliti oleh peneliti adalah anak down 

syndrome yang memiliki prestasi baik dibidang akademik maupun non-akademik.  

Kedua, penelitian yang berjudul “How Do Parents Introduce Basic Mathematic 

to Down Syndrome Children?” oleh Yubaedi Siron, dkk pada tahun 2022. Fokus 

utama pada penelitian ini adalah untuk menganalisis keterlibatan orang tua dalam 

mengenalkan matematika dasar pada anak dengan down syndrome. Hasil yang 

ditemukan adalah orang tua menginisiasi metode dan media dalam pengenalan 

matematika, mengidentifikasi respon anak, mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan media, dan membuat alternatif solusinya. Perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu penelitan 
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sebelumnya meneliti anak down syndrome dalam upaya pengenalan matematika 

dasar, serta subjek yang diteliti tidak spesifikasi pada anak down syndrome yang 

berprestasi. Pada penelitian yang akan dilakukan oleh penliti fokus utamanya pada 

proses parental involvement yang dilakukan sehingga anak down syndrome dapat 

berprestasi, subjek penelitian yang akan diteliti spesifikasi pada anak down 

syndrome yang memiliki prestasi baik pada akademik maupun non-akademik.  

Ketiga, penelitian yang berjudul “Parental Involvement Pada Orang Tua dengan 

Anak Slow Learner di Bandung” oleh Marissa Putri Lutfiatin dan Stephani 

Raihana Hamdan pada tahun 2021. Fokus utama pada penelitian ini untuk melihat 

gambaran mengenai parental involvement pada orang tua dengan anak slow 

learner. Hasil penelitian ini adalah perlu adanya upaya pada peningkatan 

keterlibatan orang tua dengan anak slow learner khususnya dalam pengulangan 

materi di rumah agar prestasi belajar siswa slow learner dapat tercapai. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif, sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu ibu dan 

ayah, sedangkan peneliti hanya ibu yang akan dijadikan subjek.  

Keempat, penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Keterlibatan Orang Tua 

(Parental Involvement) Dengan Penyesuaian Sosial Siswa SD Rejowinangun 

Utara 3 Kota Magelang” oleh Fitriani Eka Kusumawardani pada tahun 2016. 

Fokus utama pada penelitian ini adalah melihat bagaimana proses dari penyesuian 

sosial pada anak, gambarana parental involvement yang dilakukan oleh orang tua 

pada anak, dan melihat bagaimana hubungan antara keterlibatan orang tua dengan 

penyesuaian sosial siswa. Hasil dari penelitian ini adalah penyesuaian sosial yang 

dimiliki oleh siswa di SD Rejowinangun berada pada kategori tinggi, kemudian 

keterlibatan orang tua siswa berada pada kategori tinggu, dan adanya hubungan 

antara keterlibatan orang tua dengan penyesuaian sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan subjek penelitian adalah orang tua dan 

siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
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peneliti adalah peneliti meneliti mengenai proses dari keterlibatan orang tua 

(parental involvement) dalam mendidik anak down syndrome sehingga bisa 

memiliki prestasi.  

Kelima, penelitian yang berjudul “Parental Involvement Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik Merdeka Belajar di MIN 22 Jakarta” oleh Sri Rahayu pada 

tahun 2023. Fokus utama pada penelitian ini adalah melihat bagaimana hubungan 

parental involvement pada karakteri peserta didik Merdeka belajar di MIN 22 

Jakarta dan proses dari keterlibatan orang tua pada peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara parental involvement 

dengan pendidikan anak, hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya parental 

involvement maka semakin baik pembentukan karakter pada anak. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan subjek peserta didik kelas 5 MIN 22 Jakarta. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah peneliti sebelumnya ingin mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi 

antara parental involvement dengan karakter dari peserta didik dan perannya 

seperti apa, sedangkan peneliti ingin membahas mengenai proses dari parental 

involvement sehingga anak dengan down syndrome dapat berprestasi.  

Keenam, penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Psikologis yang 

Memengaruhi Keterlibatan Orang Tua yang Memiliki Anak Disabilitas 

Intelektual” oleh Ari Nugroho pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti beberapa faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua yang memiliki 

anak disabilitas intelektual. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat empat variabel 

yang signifikan memengaruhi keterlibatan orang tua yaitu konstruksi peran orang 

tua, persepsi orang tua mengenai undangan dari anak, persepsi orang tua mengenai 

undangan dari guru dan keterampilan serta pengetahuan. Perbedaan penelitian 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan peneliti menggunakan metode 

kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori faktor menurut Hoover-Dempsey 

untuk menggali informasinya, sedangkan peneliti menggunakan aspek dari 
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Sheridan untuk menggali informasinya. Penelitian ini fokus utamanya adalah 

mencari tahu faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua atau parental 

involvement, sedangkan peneliti fokus utamanya adalah mengetahui proses dari 

parental involvement.  

Ketujuh, penelitian yang berjudul “Mealtime Dynamics in Child Feeding 

Disorder: The Role of Child Temperament, Parental Sense of Competence, and 

Paternal Involvement” oleh Inbal Aviram dkk pada tahun 2014. Penelitian ini 

bertujuan untuk menilite bagaimana temperamen anak, rasa kompetensi orang tua, 

dan keterlibatan ayah dalam memprediksi dinamika waktu makan. Penelitian ini 

menggunakan metode experimen. Hasil dari penelitian ini adalah lebih banyak 

konflik dan kontrol antara ibu dan anak serta ayah dan anak yang diamati selama 

waktu makan pada kelompok FD dibandingkan dengan kelompok SP dan TD. Rasa 

kompetensi ibu berkorelasi negatif dengan konflik dan kendali ibu-anak, 

temperamen anak dikaitkan dengan konflik dan kendali ayah-anak, namun hanta 

untuk keluarga yang keterlibatan ayahnya sangat kuat pada kelompok FD. Ayah 

yang terlibat menjadi penengah antara ibu-anak, sehingga dapat membantu ibu 

dengan strateginya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian ini menyinggung pada keterlibatan ayah, 

sedangkan peneliti cenderung pada keterlibatan ibu. Penelitian ini dilakukan pada 

anak yang memiliki gangguan makan, sedangkan peneliti pada anak down 

syndrome berprestasi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, sedangkan 

peneliti menggunakan penelitian kualitatif.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Parental Involvement 

2.1.1 Pengertian Parental Involvement 

Parental involvement merupakan suatu hubungan yang terjadi 

antara keluarga dengan sekolah yang dimulai dari kesepakatan aturan 

yang telah dibuat dan dilanjutkan dengan adanya interaksi guru, orang 

tua, dan murid sebagai suatu aktivitas harian (Eipstein, 2011). Parental 

involvement atau keterlibatan orang tua dapat terjadi karena adanya 

pengerahan kemampuan yang dimiliki oleh orang tua dalam 

memberikan fasilitas pembelajaran pada anak, yang mana dapat 

ditunjukkan dan diberikan melalui pemberian pengertian, adanya 

penerimaan, pemahaman, perhatian serta memberikan bantuan dalam 

upaya mengarahkan hidup agar anak memiliki pencapaian dalam 

belajar (Yosef dkk, 2021).  

 Menurut Rahayu (2023) menjelaskan bahwa parental 

involvement adalah sikap fokus yang dimiliki oleh orang tua pada 

sekolah tentang bagaimana sikap dan aturan sekolah yang diwujudkan 

pada lingkup rumah dan cara orang tua dalam memberikan berbagai 

bentuk dukungan yang positif agar anak mampu mencapai 

keberhasilannya. Parental involvement adalah keterlibatan orang tua 

yang berkaitan dengan aktivitas sosial serta perkembangannya yang 

ditunjukkan dari upaya orang tua dalam mengurangi perilaku yang 

tidak sesuai (Eremie dkk, 2019).  

 Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa parental involvement merupakan keterlibatan 

orang tua dalam membantu anak untuk dapat mencapai keterampilan 

sosial maupun pada bidang pendidikan. Hal tersebut dapat dilakukan 
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apabila orang tua bekerja sama dengan aktif untuk melibatkan diri pada 

setiap pembelajaran dan perkembangan, karena dapat membantu anak 

dalam menghadapi tantangan yang terjadi. Keterlibatan orang tua 

tersebut dapat terjadi dan dilakukan dengan beberapa pihak, seperti 

sekolah, individu, serta anak dengan hal itu maka anak akan merasa 

percaya karena mendapat dorongan positif dari orang tua selaku orang 

terdekatnya.  

2.1.2 Faktor yang Memengaruhi Parental Involvement 

 Menurut Hornby, 2011 terdapat empat faktor yang dapat 

memengaruhi parental involvement antara lain: 

a. Faktor Individu Orang Tua 

Setiap keluarga pasti memiliki permasalahannya masing-masing, 

namun yang dapat mempengaruhi, yaitu: 

1) Kepercayaan orang tua 

Orang tua akan melibatkan dirinya ketika mereka percaya 

bahwa peran serta dukungannya sangat penting dalam proses 

mengembangkan kemampuan dan potensi anaknya, hal tersebut 

dapat menjadi faktor positif yang membantu orang tua untuk 

berpartisipasi secara positif dalam pembelajaran anak. Berbeda 

dengan orang tua yang memiliki kepercayaan diri yang rendah, 

mereka cenderung menghindari kontak dengan sekolah, hal 

tersebut terjadi karena orang tua memiliki pandangan bahwa 

keterlibatan orang tua tidak serta merta membawa dampak dan 

keuntungan positif bagi anaknya.  

2) Persepsi orang tua terhadap ajakan parental involvement 

Faktor ini menjadi sebuah hambatan ketika orang tua merasa 

tidak dihargai oleh pihak sekolah. Hal ini menjadi tugas guru 

atau pihak sekolah untuk bersikap positif pada orang tua agar 
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mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan 

parental involment. Orang tua cenderung tertarik apabila 

mereka diapresiasi keberadaannya, sehingga hal tersebut dapat 

mengundang banyak orang tua supaya mau untuk bersama-

sama meningkatkan dan melibatkan diri dalam proses 

pembelajaran anak.  

3) Konteks kehidupan saat ini 

Tingkat pendidikan orang tua dapat memengaruhi keterlibatan 

orang tua, hal tersebut terjadi karena padangan yang dimiliki 

tentang pendidikan masih kurang. Orang tua dengan tingkat 

pendidikan yang rendah cenderung merasa kesulitan dalam 

mengarahkan dan mendampingi anak ketika belajar di rumah, 

sehingga mereka akan cenderung rendah diri dan malu ketika 

bertemu atau berinteraksi dengan guru. Kondisi keluarga 

dimana orang tua bekerja dapat memengaruhi parental 

involvement, hal tersebut terjadi ketika orang tua sulit dalam 

mengatur waktu antara pendidikan anak dan pekerjaan. 

Kurangnya manajemen waktu membuat orang tua sulit untuk 

fokus pada satu hal dan faktor kelelahan setelah bekerja yang 

membuat tidak maksimalnya keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak semasa di rumah.  

4) Status sosial, etnis, dan gender 

Perbedaan pada hal status, etnis, dan gender dapat 

menunjukkan sejauh apa orang tua melibatkan dirinya dengan 

sekolah. Ketiga perbedaan tersebut dapat memunculkan sebuah 

kesenjangan antara pandangan yang masih belum tentu terjadi 

dengan kenyataan yang ada tentang parental involvement yang 

terjadi di sekolah (Hornby, 200, hal.29). Para minoritas 

cenderung memiliki informasi yang terbatas dan sedikit kurang 
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terlibat, dimana mereka menjadi kurang memiliki kemampuan 

dalam berbahasa, berkomunikasi, hingga pengasuhan pada 

anak, sehingga memunculkan ketidakefektifan dalam hal 

parental involvement.  

b. Faktor Anak 

Pada faktor ini dapat dilihat berdasarkan: 

1) Usia peserta didik 

Pertambahan usia pada anak atau siswa dapat memengaruhi 

keterlibatan orang tua pada pendidikan, hal tersebut dilihat dari 

tingkat jenjang pendidikan anak (Rahayu, 2023). Semakin 

bertambah usia dan jenjang pendidikan anak, mereka akan 

cenderung menginginkan hidup yang mandiri dan sudah tidak 

lagi tertarik dengan keterlibatan dari orang tuanya, oleh karena 

itu peran parental involvement yang harus dilakukan di sini 

adalah dengan pemberian dukungan.  

2) Kesulitan belajar 

Parental involvement akan meningkat dan menjadi suatu hal 

yang penting apabila seorang anak sedang mengalami kesulitan 

dalam belajar atau anak tersebut merupakan seorang disabilitas 

yang membutuhkan pendampingan yang lebih. Parental 

involvement akan sangat dibutuhkan dan penting dalam 

pendidikan berkebutuhan khusus pada anak.  

3) Minat dan bakat 

Menurut Rahayu (2023) menjelaskan bahwa orang tua akan 

sangat senang apabila anaknya mempunyai bakat dan prestasi, 

sehingga mereka akan suka rela untuk melibatkan diri dengan 

sekolah untuk pendidikan anaknya. Pada lingkup sekolah 

apabila prestasi dan bakat yang dimiliki oleh anak tidak 

mendapat apresiasi dari guru, akan menjadi hambatan tersendiri 
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karena anak atau siswa akan mengalami kebosanan. Kegiatan 

penunjang di sekolah jika tidak diasosiasiakan dengan baik 

akan memicu konflik antara guru dan orang tua, hal tersebut 

dikarenakan orang tua merasa tidak ada dukungan dengan bakat 

yang dimiliki oleh anaknya.  

4) Permasalahan perilaku 

Orang tua akan cenderung tidak mau untuk melibatkan dirinya 

dengan sekolah ketika anak mengalami masalah, kekhawatiran 

dalam menerima kabar yang kurang baik tentang anaknya 

menjadi sebuah ketakutan dan dihindari.  

c. Faktor Orang Tua dan Guru 

1) Tujuan dan agenda 

Tujuan parental involvement pada orang tua sangat penting bagi 

kinerja anak, dapat memberikan pengaruh pada kurikulum yang 

digunakan di sekolah, serta orang tua akan mendapatkan 

informasi berkaitan dengan kondisi sekolah. Tujuan parental 

involvement menurut guru dapat digunakan untuk 

meningkatkan akuntabilitas sekolah, seperti tanggung jawab, 

kemudian dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi anak, 

serta sebagai sumber dana yang cenderung efektif untuk 

keberlangsungan kegiatan serta sekolah untuk menunjang 

kebutuhan anak.  

2) Sikap 

Peran penting sikap yang ditunjukkan dalam parenting 

involvement adalah berupa perkataan dan perbuatan yang 

dimiliki dan ditunjukkan. Setiap guru dan orang memiliki sikap 

tersendiri dalam merespon sesuatu yang dibawa melalui 

beberapa pengalamannya, baik dari pendidikan, etnis, status 

sosial, dan sebagainya. Oleh karena itu, sikap menjadi salah 



 
 

18 
 

satu faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap guru dan 

orang tua, karena hal tersebut dapat memengaruhi parental 

involvement yang berlangsung.  

3) Bahasa 

Bahasa menjadi faktor penting dalam parental involvement, hal 

tersebut ditunjukkan dengan perbedaan makna dan pemahaman 

yang terjadi dapat menimbulkan kesalahpahaman yang cukup 

berpengaruh dan membuat suatu kondisi menjadi tidak efektif. 

Hal tersebut dapat dipicu dari status sosial, pendidikan, serta 

ekonominya.  

d. Faktor Sosial 

1) Sejarah dan demografi 

Faktor sejarah dalam pendidikan terkadang masih 

menggunakan metode zaman dahulu, sedangkan orang tua lebih 

memilih untuk menggunakan tradisi yang dahulu digunakan. 

Orang tua cenderung berkaca dengan orang tuanya dahulu 

dalam hal pengasuhan dan pendampingan belajar pada anak, 

yang dimana beberapa metode zaman dahulu sudah tidak sesuai 

dengan kondisi pendidikan masa sekarang. Keterlibatan orang 

tua dengan guru pun cenderung sebatas penunjang dana dan 

pendukung setiap program sekolah. Secara demografi faktor 

yang memengaruhi adalah persaingan individu, mobilitas 

penduduk, keagamaan, dan sebagainya.  

2) Politik 

Parental involvement pada saat ini sebenarnya belum ada 

campur tangan dari pemerintah, para orang tua dan pihak 

sekolah cenderung mengatur dan melakukannya secara mandiri 

dan sukerela atas keterlibatan orang tua dengan anak serta 

sekolah. Untuk mendukung parental involvement kuncinya 
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adalah dengan pengaturan pada sistem keterlibatan orang tua 

lebih diperjelas secara hukum, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara pemberian pelatihan pada orang tua.   

3) Ekonomi 

Ekonomi menjadi hal yang sangat penting dalam hal 

pendidikan. Kondisi ekonomi dapat memengaruhi pendanaan 

dalam pendidikan, dengan kurang memadainya ekonomi dapat 

menghambat terselenggaranya program pendidikan hingga 

pelatihan.  

Faktor yang memengaruhi keterlibatan orang tua atau parental 

involvement menurut Hoover-Dempsey dan Samdler (2005) antara 

lain: 

a. Tingkat pertama (Level 1) 

Terdapat 3 faktor keterlibatan orang tua, yaitu faktor pertama 

berkaitan tentang belief yang dapat memengaruhi orang tua untuk 

mau terlibat. Orang tua yang memiliki motivasi yang mengarah 

pada positif akan lebih cepat untuk terlibat secara aktif. Faktor 

kedua berkaitan tentang persepsi orang tua pada undangan yang 

bersangkutan langsung dengan pihak sekolah dan pada faktor ini 

anak akan ikut terlibat juga. Orang tua yang memiliki persepsi 

positif akan terlibat dengan aktif. Faktor ketiga berkaitan tentang 

persepsi orang tua bahwa mereka dapat menjadi pendukung berupa 

waktu serta tenaga untuk pendidikan anak.  

b. Tingkat kedua (Level 2) 

Faktor keterlibatan ditingkat dua berkaitan dengan parental 

involvement forms, dimana terdapat dua faktor yang memengaruhi 

keterlibatan orang tua, yaitu faktor pertama keterlibatan di rumah 

(home-based involvement) yang ditunjukkan denggan membantu 



 
 

20 
 

anak dalam mengerjakan tugas dan melakukan pendampingan 

belajar saat ujian. Faktor kedua keterlibatan orang tua di sekolah 

(school-based involvement) ditunjukkan dengan mengikuti kegiatan 

yang diadakan oleh pihak sekolah. Ketika orang tua terlibat secara 

aktif dalam membantu anak belajar akan memengaruhi anak dalam 

parental encouragement, parental inforcement, parental modeling, 

dan parental instruction.  

c. Tingkat ketiga (Level 3) 

Faktor ini menekankan bahwa pengalaman pribadi yang dialami 

oleh siswa dengan keterlibatan aktif orang tua dapat berdampak 

positif bagi anak. Ketika mekanisme yang dilakukan oleh orang tua 

diterima dengan baik dan diimplementasikan oleh anak, maka akan 

berdampak positif pada efikasi serta regulasi diri anak.  

d. Tingkat keempat (Level 4) 

Faktor ini merupakan lanjutan dari tingkat ketiga, dimana faktor ini 

merupakan hasil yang didapatkan ketika anak dapat 

mengimplementasikan mekanisme pengaruh yang diberikan oleh 

orang tuanya. Dimana hasil dari faktor ini jika berhasil adalah anak 

memiliki sikap regulasi diri, efikasi diri, dan motivasi positif yang 

baik dan akan membantu anak dalam mencapai keberhasilan 

belajarnya di sekolah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat faktor yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah faktor menurut Hornby, 2011 yaitu 

kepercayaan orang tua, anak, orang tua dan guru, dan sosial.  
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2.1.3 Aspek Parental Involvement 

Menurut Sheridan (2011) menyebutkan bahwa parental 

involvement atau keterlibatan orang tua memiliki tiga aspek antara lain: 

a. Hangat dan peka (Warmth and sensivity) 

Aspek ini mengartikan bahwa kehangatan dan kepekaan 

merupakan suatu bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak (Emde dan Robinson, 

2000; Landry dan Smith, 2008; Pangestuti dkk, 2022). Menurut 

Edwards dan Whitting (Pangesti dkk, 2022) aspek kehangatan dan 

kepekaan memfokuskan pada pemenuhan kebutuhan fisik anak, 

seperti memberi bantuan fisik, memberikan makanan yang sehat, 

dan mengobati apabila anak sedang sakit. Dimana orang tua selalu 

melakukan komunikasi dengan menyatakan perasaan sayang serta 

cintanya. Kemudian berfokus pada pemenuhan kebutuhan 

sosialiasi anak, seperti memberikan pengajaran mengenai nilai-

nilai sosial dan selalu menemani dengan penuh perhatian serta cinta 

kasih. Fokus lain yaitu pada pemenuhan kebutuhan kognitif anak, 

seperti memberikan fasilitas belajar yang memadai, melatih 

kemampuan anak dalam berkomunikasi dan kognitifnya untuk 

membantu meningkatkan kemampuan berbahasanya. 

b. Dukungan otonomi (Autonomy support) 

Aspek dukungan otonomi menjelaskan mengenai bimbingan orang 

tua supaya anak disiplin dan membantu anak agar lebih mandiri 

(Clark dan Ladd, 2000; Glornick dan Farkas, 2002; Pangesti dkk, 

2022). Pada aspek dukungan otonomi berfokus pada pemenuhan 

kebutuhan fisik anak, seperti mendukung anak dalam melakukan 

aktivitas harian secara mandiri, seperti makan sendiri. Kemudian  

berfokus pada pemenuhan kebutuhan sosialisasi anak, seperti tidak 

membatasi anak untuk bersosialiasi dengan orang lain atau teman 
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sebayanya. Fokus lainnya yaitu pada pemenuhan kebutuhan 

kognitif anak, seperti mengajarkan anak untuk dapat 

menyelesaikan masalahnya yang disesuaikan dengan kemampuan 

anak. 

c. Partisipasi aktif dalam pembelajaran (Active participation in 

learning)  

Aspek ini menjelaskan mengenai proses orang tua dalam 

mendampingi anak dalam belajar dengan cara memotivasi dan 

mendukungnya. Orang tua yang memiliki “curriculum of the home” 

dapat mempermudah dalam proses pendampingan, hal tersebut 

ditunjukan dari partisipasi aktif orang tua dalam pembelajaran 

bahasa, membaca, kegiatan sekolah. Aspek ini berupa orientasi 

kebutuhan fisik anak di luar sekolah, seperti olahraga. Selanjutnya 

berfokus pada kebutuhan sosial anak dengan cara mengenalkan 

anak dengan lingkungan bermainnya. Kemudian berfokus pada 

kebutuhan kognitifnya dengan cara mendampingi anak belajar 

membaca, menulis, berhitung, dan sebagainya.  

 

Menurut Eipstein (2002) aspek parental involvement antara lain: 

a. Pengasuhan (Parenting) 

Keterlibatan orang tua pada aspek ini dapat ditunjukkan dari 

dukungan orang tua pada anaknya dalam membangun suasana di 

lingkungan rumah yang lebih aman, nyaman, dan dekat. Pada aspek 

ini orang tua diminta untuk memperkuat dan mempertahankan 

keterampilannya dalam mengasuh, memahami setiap perkembangan 

anak, dan mampu untuk mengkondisikan lingkungan rumah yang 

dapat membantu anak untuk melakukan pembelajaran denga naman 

dan nyaman. Dalam memahami perkembangan yang dialami oleh 

anak, orang tua dapat melibatkan diri dengan pihak sekolah. Hal itu 
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dapat membantu orang tua untuk mengetahui kelebihan atau potensi 

apa yang dimiliki oleh anaknya dan dapat dikembangkan sehingga 

menjadi suatu bakat yang dapat diasah.  

b. Komunikasi (Communication) 

Aspek ini terfokus pada peningkatan komunitas antara orang tua 

dengan pihak sekolah mengenai program serta kemajuan dari anak, 

dimana hal tersebut dapat dilakukan melalui surat pemberitahuan, 

pertemuan, dan sebagainya. Komunikasi juga dapat dilakukan oleh 

orang tua melalui wali kelas atau pun guru, hal ini menjadi penting 

karena berkaitan langsung dengan anak, sehingga harus berjalan dua 

arah.  

c. Belajar di rumah (Learning at home)  

Belajar di rumah melibatkan orang tua dan anak yang bertujuan 

untuk membantu anak dalam pembelajaran akademiknya. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara membantu anak mengerjakan 

tugas sekolah. Orang tua pun harus bekerja sama aktif dengan guru 

bimbingan konseling untuk mengetahui kemajuan belajar anak. 

Dengan adanya keterlibatan aktif orang tua dalam belajar dapat 

membantu anak untuk memperbaiki pencapaiannya dalam mata 

pelajaran karena ada yang membantu dan mendapat dukungan 

penuh.  

d. Kesukarelaan (Volunteering) 

Kegiatan sukarela dilakukan untuk membantu dalam upaya program 

di sekolah untuk mendukung kemajuan siswa atau anak. Adanya 

sukarela yang melibatkan orang tua dapat mempermudah dalam 

upaya pemberian dukungan terhadap bakat dan minat yang dimiliki 

oleh anak. Dalam mencapai tujuannya dari pihak sekolah akan 

mencari kesempatan kepada orang tua yang memiliki daya untuk 

membantu meningkatkan program yang ada di sekolah.  
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e. Membuat keputusan (Decision making) 

Dalam perancangan misi orang tua dilibatkan untuk melakukan 

peninjauan yang akan memberi dampak pada siswa. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan cara orang tua terlibat secara aktif sebagai 

anggota komite sekolah. Keterlibatan orang tua pada aspek akan 

membantu dalam upaya mengurangi perspektif negatif yang 

biasanya terjadi antara orang tua dengan pihak sekolah. Pada aspek 

ini orang tua mendapat kesempatan untuk memberikan pendapat 

untuk keberhasilan program sekolah.  

f. Bekerja sama (Collaborative work) 

Pada aspek ini orang tua terlibat dalam upaya bekerja sama dengan 

beberapa komunitas. Adanya collaboration work dapat membantu 

mengatasi masalah antara sekolah dengan masyarakat, serta 

membantu siswa dalam mengikuti program berupa ekstrakurikuler.  

Berdasarkan teori yang dijelaskan, aspek yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah aspek yang dikemukakan oleh Sheridan 

(2011) yaitu warmth and sensitivity, autonomy support, dan active 

participation learning.  

2.1.4 Parental Involvement Dalam Prespektif Islam 

Orang tua memiliki hak serta kewajiban dalam mendidik 

anaknya, dimana hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Dalam keluarga 

orang tua adalah nahkoda bagi anak, yang mana orang tua harus 

bertanggung jawab bagi kehidupan anaknya tak terkecuali adalah 

pendidikan. Parental involvement memiliki peran yang sangat penting 

dalam proses pendidikan dan perkembangan anak-anaknya, khusunya 

pada anak yang down syndrome dan memiliki prestasi.  
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Dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 156 

yang berbunyi: 

اب تهُْم إِذ ا الَّذِين   صِيب ة   أ ص  ِ  إنَِّا  ق الوُا مُّ إنَِّا لِِلَّ اجِعوُن   إِل يْهِ  و  ر   

Artinya: “Yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un (Sesungguhnya kami 

milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali)”. (QS.Al-

Baqarah:156).  

Ayat di atas menjelaskan mengenai kesabaran saat sedang 

menghadapi ujian. Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan sifat utama 

dari orang yang beriman ketika ditimpa musibah, yaitu mengucapkan 

kalimat istirja’: inna lillahi wa inna ilaihi raji’un. Hal tersebut yang 

menyadarkan bahwa segala sesuatu yang dimiliki termasuk dengan diri 

sendiri bukanlah sepenunya milik diri sendiri, melainkan titipan dari 

Allah yang kapan saja dapat diambil.  

Dalam sebuah hadis menurut HR.Muslim yang mengutip dari 

QS. Al-Baqarah:156 yang artinya: “Tidaklah seorang Muslim tertimpa 

musibah, lalu ia mengucapkan: 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji’un, 

Allahumma ajirni fi mushibati, wa akhlif li khairan minha,' melainkan 

Allah akan memberinya pahala dalam musibah itu dan 

menggantikannya dengan yang lebih baik”. (HR.Muslim) 

Menurut Prof. Quraish Shihab dalam karyanya seperti Tafsir Al-

Mishbah, musibah yang dialami oleh manusia tidak selalu berarti 

tentang hukuman semata, melainkan bentuk kasih sayang dan 

pengajaran dari Allah. “Kadang sesuatu yang menyakitkan bagi kita 

justru sarana untuk mengangkat derajat atau membersihkan hati kita”. 

(Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah). Dalam hal ini, memiliki anak 

yang down syndrome bukanlah sebuah musibah yang harus diartikan 

negatif, namun dengan diberikannya anak down syndrome menjadi 

sebuah kesempatan serta amanah bagi orang tua untuk lebih dekat 
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dengan Allah melalui pengabdian, kesabaran, dan cinta tulus pada 

anaknya.  

Doa yang diajarkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم: “Inna lilalhi wa inna 

ilaihi raji’un…” yang mengandung arti bahwa kesadaran semuanya 

berasal dari Allah dan akan kembali pada-Nya. Seorang ibu yang 

membaca doa ini ketika sedang merasa berat ketika melakukan 

pendampingan pada anaknya yang down syndrome, pada dasarnya 

adalah sedang menguatkan dirinya dan meyakini bahwa Allah telah 

mengatur yang terbaik dan mengganti musibah menjadi anak yang 

membawa keberkahan dan kebanggaan. Pada kalimat: “wa akhlif li 

khairan minha” (gantilah dengan yang lebih baik) hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan ujian yang dialami akan diganti dengan ketenangan 

jiwa dan kekuatan hati. Seorang ibu yang tulus dan sabar dalam 

melakukan pendampingan dengan down syndrome akan melihat 

kebaikan dari sisi lain, seperti anak menjadi berprestasi hingga doa si 

anak yang tulus akan dikabulkan oleh Allah.  

Dalam pendekatan menurut Quraish Shihab, bukan hanya diajak 

untuk bersabar namun memaknai bahwa setiap ujian yang dialami, 

apabila dihadapi dan dijalani dengan hati yang penuh dengan iman dan 

harapan dapat mengantarkan pada kebaika-kebaikan besa yang lain 

baik di dunia maupun di akhirat. Ibu yang merawat anak down 

syndrome dan dalam dirinya selalu bersyukur, sabar, dan Ikhlas dalam 

menjalaninya menjadi bukti bahwa sedang membangun jalan menuju 

kemuliaan dan keberkahan. 

2.2 Orang Tua 

2.2.1 Peran dan Tugas Orang Tua 

Orang tua merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh 

anak dan berperan sangat penting untuk setiap perkembangan yang 

dialami oleh anak. Orang tua umumnya dikenal dengan ayah, ibu, serta 
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adik dan kakak (Dina Novita, dkk, 2016, hlm.23). Biasanya orang tua 

kerap kali disebut sebagai keluarga yang memiliki tugas untuk 

membimbing dalam lingkup kecil. Hal tersebut menjadikan orang tua 

sebagai wadah dan tempat untuk anak dapat tumbuh dan berkembang. 

Orang tua memiliki kewajiban untuk dapat mengembangkan potensi 

anak, dapat menjadi teladan bagi anak, serta dapat membantu 

mengembangkan anak agar menjadi individu yang bertanggung jawab 

dan memiliki rasa kasih sayang (Putri, 2014).  

Dalam sebuah lingkup keluarga peran orang tua sangatlah 

penting, sehingga setiap orang tua harus melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan perannya masing-masing. Hal tersebut guna 

membentuk suasana tempat tinggal yang penuh dukungan serta kasih 

sayang, dalam hal perkembangan anak terdapat peran orang tua yaitu: 

a) Peran ayah 

Dalam keluarga, ayah memiliki sebagai nahkoda atau sebagai 

kepala keluarga yang memiliki tugas untuk melindungi keluarga 

dari gangguan atau pun situasi sulit tertentu. Sebagai seorang 

kepala keluarga, ayah memiliki tugas untuk memberi nafkah dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. Tugas ayah sebagai suami 

diharapkan dapat memberikan rasa aman, pelindung, hingga 

pencari nafkah. Tugas ayah pada anak-anak adalah bertanggung 

jawab atas pendidikan hingga pembentuk karakter, mengadili 

perselisihan, hingga menjadi pemberi rasa aman yang baik (Ruli, 

2020).  

b) Peran ibu   

Dalam keluarga, ibu memiliki peran sebagai istri dan ibu dari anak-

anak. Tugas seorang ibu yaitu mengasuh anak, menyediakan 

keperluan anak dan suami, mengatur keuangan, hingga 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Menurut Nafisah 
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(2022) ibu juga memiliki tugas dan peran sebagai pembimbing 

hubungan pribadi dan pendidikan dalam hal emosional.  

2.2.2 Fungsi Orang Tua 

Dalam sebuah keluarga, orang tua memiliki fungsi baik sebagai 

pemimpin ataupun sebagai pembimbing. Fungsi keluarga atau orang 

tua untuk menciptakan keluarga yang harmonis antara lain: 

a) Fungsi agama 

Pada fungsi ini setiap keluarga harus memiliki nilai-nilai 

keyakinan iman dan takwa, hal ini mengajarkan setiap anggota 

keluarga untuk menjalankan perintah dari Tuhan Yang Maha Esa 

serta menjauhi semua larangannya. Menurut Nafisah (2022) fungsi 

agama meliputi pendidikan dan sosialiasai, dimana hal tersebut 

dapat dilakukan dengan cara mengimplementasikan keyakinan 

iman dalam lingkungan masyarakat, sehingga dapat menjadi 

sebuah pembiasaan.  

b) Fungsi biologis 

Fungsi ini merupakan fungsi dalam pemenuhan kebutuhan secara 

fisik. Berdasarkan fungsi ini, maka setiap anggota keluarga berhak 

atas pemenuhan sandang, pangan, papan, hingga kebutuhan 

biologis berupa regenerasi untuk menghasilkan keturunan. Peran 

suami istri dalam menjalankan fungsi biologisnya sudah 

seharusnya dapat melengkapi kekurangan masing-masing.  

c) Fungsi perlindungan 

Anggota keluarga berhak untuk menerima perlindungan dari 

anggota keluarga lainnya. Ayah sebagai kepala keluarga 

hendaknya dapat melindungi istri dan anak dari ancaman yang 

berasal dari luar, dengan adanya perlindungan yang baik antar 

sesama anggota keluarga dapat menciptakan lingkungan keluarga 
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yang nyaman dan aman. Perlindungan yang diberikan bukan hanya 

yang terlihat secara fisik, namun secara psikologis, dengan adanya 

anak yang berkebutuhan khusus justru perlindungan yang paling 

diutamakan adalah psikologis dari anak hingga istri.  

d) Fungsi pendidikan 

Fungsi pendidikan sangatlah penting untuk kemajuan peradaban. 

Sebagai seorang orang tua hendaknya dapat memberikan 

pendidikan dan bimbingan pada anak, karena bagi anak keluarga 

adalah tempat pertama dan menjadi sekolah pertama. Anak 

cenderung melihat bagaimana perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang tuanya, sehingga orang tua harus lebih berhati-hati dalam 

bersikap di depan anak.  

e) Fungsi ekonomi 

Fungsi ekonomi terkadang menjadi suatu hal yang penting, karena 

semua pemenuhan kebutuhan dalam keluarga berasal dari fungsi 

ini. Seorang suami hendaknya dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga dengan penghasilan yang memadai dan harus diawasi 

penggunaannya. Apabila dalam pengelolaan tidak diatur dengan 

baik, hal tersebut dapat memicu permasalahan dan perpecahan.  

2.3 Down Syndrome 

2.3.1 Pengertian Down Syndrome 

Down syndrome merupakan kelainan genetik akibat adanya 

kelebihan dari kromosom 21 yang menyebabkan anak down syndrome 

memiliki tingkat kecerdasan yang rendah serta adanya kelainan fisik 

yang menjadi ciri khas penderita. Down syndrome menjadi salah satu 

kelainan yang dilihat dari fisik dan mental yang disebutkan sebagai 

gangguan pada perkembangan yang berpengaruh pada kemampuan 

kognitif penderita (Rohmadheny, 2016). Menurut Mei dkk (2019) down 

syndrome adalah suatu gejala akibat adanya keabnormalan pada 
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kromosom 21, dimana kromosom tersebut tidak dapat memisahkan diri 

pada saat meiosis akibatnya adalah individu memiliki 47 kromosom. 

Down syndrome memiliki pengertian lain yaitu gangguan pada 

kromosom ditandai dengan retardasi mental mulai dari sedang hingga 

berat serta disebut juga dengan congenital syndrome yang disebabkan 

karena perkembangan fetus yang tidak normal dan muncul saat lahir 

(Saputri dkk, 2023). Menurut Saputri dkk (2023) down syndrome juga 

dikenal dengan kelainan genetik trisomy yang diakibatkan karena 

adanya penambahan kromosom pada kromosom, hal tersebut dapat 

menyebabkan pertumbuhan dalam tubuh terganggu serta adanya 

perubahan perkembangan dalam otak, kemudian mengganggu 

perkembangan fisik, kognitif, dan lainnya.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa down syndrome merupakan suatu gangguan yang diakibatkan 

karena adanya kelebihan pada kromosom 21 menjadi 47 kromosom, 

hal tersebut yang menyebabkan anak dengan down syndrome memiliki 

keterlambatan dalam perkembangan fisik serta kemampuan kognitif 

penderita yang rendah. Down syndrome juga menjadi kelainan yang 

disebabkan karena genetik atau bawaan dari lahir.  

2.3.2 Karakteristik Down Syndrome 

Karakteristik anak down syndrome terbagi menjadi 3, antara lain: 

1) Karakteristik Fisik 

Berdasarkan karakteristik yang ditinjau dari fisik, anak dengan down 

syndrome berbeda dengan anak normal yang lainnya. Terdapat ciri-

ciri untuk dapat mengenali down syndrome, antara lain: 

a) Anak down syndrome apabila dilihat dari depan berwajah bulat, 

namun dilihat dari samping wajah mereka terlihat cenderung 

datar. 
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b) Bagian kepala anak down syndrome sebagian besar belakang 

kepalanya sedikit rata (brachycephaly). 

c) Hampir semua mata pada penyandang down syndrome cenderung 

miring ke atas dan terlihat adanya lipatan kecil di kulit seperti 

vertikal, yang mana lipatan tersebut terlihat dari sudut dalam mata 

dan hidung. Hal tersebut menjadikan anak down syndrome telihat 

juling (epicanthus).  

d) Anak down syndrome cenderung memiliki rambut yang lurus dan 

lemas. 

e) Bayi dengan down syndrome biasanya memiliki kulit yang 

berlebih di bagian belakang pada lehernya yang nantinya akan 

berkurang ketika usia bertambah. Anak-anak dengan down 

syndrome yang sudah besar dan dewasa akan memiliki leher yang 

pendek serta lebar.  

f) Dilihat dari rongga mulutnya, down syndrome cenderung 

memiliki rongga mulut yang sedikit lebih besar dari anak pada 

umumnya yang menyebabkan anak terlihat seperti sering 

menjulurkan lidah. 

g) Kedua tangan lebar serta jari yang pendek, pada bagian kelingking 

terkadang terlihat seperti memiliki satu sendi dan sedikit 

melengkung ke jari yang lain, hal tersebut biasa disebut dengan 

“clinoductily”. 

h) Jari kakinya terlihat pendek dan gemuk, serta jarak antara ibu jari 

dengan telunjuk cenderung lebar. 

i) Tonus atau tahanan yang diberikan oleh otot pada tekanan pada 

waktu otot dalam keadaan relaksasi, yang mana otot mereka 

cenderung lembek namun tidak lemah, sehingga menyebabkan 

tungkai serta lehernya terkulai. 
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j) Berat badan cenderung kurang dari berat rata-rata, panjangnya 

lebih pendek ketika lahir. Pada masa anak-anak mereka akan 

tumbuh dengan lancar namun dengan tempo yang lambat, serta 

ketika beranjak dewasa anak down syndrome akan cenderung 

lebih pendek.  

2) Karakteristik Kognitif 

Karakteristik kognitif ini ditinjau berdasarkan tingkat kecerdasan skor 

IQ-nya, yaitu: 

a) Mild mental retardation (55-70) 

Dilihat pada tingkatan ini, maka anak down syndrome yang 

memiliki IQ 55-70 masih dapat menempuh pendidikan di sekolah 

umum, walaupun dengan hasilnya yang lebih rendah daripada 

anak normal lainnya. Anak dengan down syndrome pada tingkatan 

ini tidak menunjukkan kelainan fisik yang begitu mencolok, 

namun dilihat dari segi mentalnya mereka terkadang merasa 

frustasi ketika diminta untuk bersosialisasi atau pada 

akademiknya. Hal tersebut dapat memunculkan perilaku mereka 

yang tidak baik, cenderung malu dan pendiam. Apabila anak 

dengan down syndrome sering dilibatkan dalam berbagai interaksi 

maka secara perlahan mereka akan berubah. Pada tingkatan ini 

pula, anak dengan down syndrome tetap dapat melakukan 

aktivitas lain di rumah, seperti mandi dan sebagainya.  

b) Moderate mental retardation (40-55) 

Anak dengan down syndrome yang memiliki IQ 40-55 masih 

dapat dilatih untuk meningkatkan keterampilannya, baik itu 

membaca atau menulis yang sederhana. Kekurangan anak down 

syndrome adalah pada kemampuan mengingat bahasa, konseptual, 

perseptual, dan kreativitas, oleh karena itu mereka hanya perlu 

diberikan tugas yang ringan saja.  
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c) Severe mental retardation (25-40) 

Anak down syndrome pada tingkatan ini perlu adanya pengawasan 

dan perlindungan yang lebih, serta harus ada pemeliharaan secara 

menerus untuk membantunya dalam mengurus dirinya sendiri.  

d) Profound mental retardation (di bawah 25) 

Pada tingkatan ini, anak memiliki masalah serius yang 

menyangkut pada fisik, intelegensi, dan pendidikan mereka. 

Mereka masih dapat untuk maka dan berjalan sendiri, namun 

untuk kemampuan dalam bicara dan bahasa harus ada bantuan 

dari orang lain, karena kemampuannya yang rendah dalam 

komunikasi dan berinteraksi. Pada tingkatan ini biasanya 

membutuhkan bantuan dari medis yang baik dan intensif atau 

bantuan dari yang lain, karena mereka kurang dalam hal 

penyesuaian diri dan tidak dapat berdiri sendiri.  

3) Karakteristik kepribadian 

Menurut Semium (2006) anak down syndrome dikenal sebagai 

penderita retardasi, meskipun begitu mereka memiliki sifat yang baik, 

gembira, penuh kasih sayang, dan suka melucu. Tidak jarang bahwa 

anak down syndrome lebih bersikap ramah pada orang lain serta 

mudah untuk beradaptasi. Dilihat secara rohani, anak dengan down 

syndrome cenderung memiliki emosi yang kurang mendalam, seperti 

kadang sedih atau marah dan dapat menghilang dengan cepat.  

2.3.3 Faktor yang Memengaruhi Down Syndrome 

Penyebab dari down syndrome sementara ini belum diketahui 

dengan pasti. Telah diketahui terdapat beberapa faktor resiko yang dapat 

diidentifikasi untuk mengetahui kemungkinan terjadinya down syndrome 

pada anak. Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

beberapa ahli yang menyebutkan bahwa faktor resiko down syndrome 
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ditunjukkan karena ibu memasuki usia lanjut (>30 tahun) saat proses 

pembuahan, hal tersebut terjadi karena adanya status folat yang dimiliki 

rendah, penambahan berat badan pada saat hamil, adanya paparan radiasi, 

kondisi ekonomi yang masih rendah, penggunaan kontrasepsi oral, 

hingga merokok (Nurunnabi, 2021). Menurut Susilowati dkk (2023) 

faktor resiko lainnya dapat dilihat dari konsumsi alkohol, hal tersebut 

dapat memengaruhi kelahiran anak dengan down syndrome apabila ibu 

mengonsumsi sebelum hamil, dimana resikonya adalah 1,8 kali. Faktor 

obesitas dapat menjadi resiko anak lahir dengan down syndrome, dimana 

apabila ibu mengalami obesitas dengan angka BMI > 25 kg/m akan 

beresiko 1.3 kali melahirkan anak dengan down syndrome.  

Faktor status sosial ekonomi yang rendah ikut menyumbang 

resiko kelahiran anak dengan down syndrome. Hal tersebut diterangkan 

dalam laporan india bahwa ibu muda dengan anak down syndrome di 

pedesaan lebih banyak, yaitu sekitar 60% daripada di perkotaan yang 

mencapai 40%. Dimana hal itu didukung dari status ekonomi rendah 

sebanyak 62% dan status ekonomi tinggi sebanyak 38% (El-Attar, 2019). 

Faktor prenatal seperti adanya stress tinggi dan tekanan darah tinggi yang 

dimiliki serta dirasakan oleh ibu selama masa kehamilan dapat menjadi 

pemicu untuk down syndrome pada anak, sehingga berdampak pada 

kesehatan bayi pada saat dalam rahim hingga setelah lahir (Sagireddy 

dkk, 2019).  

Berdasarkan penjelasan mengenai faktor di atas menurut para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa faktor resiko yang dapat memicu anak 

lahir dengan down syndrome antara lain: 

a) Faktor usia, dimana ibu memasuki usia lanjut (>30 tahun) saat masa 

pembuahan.  

b) Faktor konsumsi alkohol yang dikonsumsi oleh ibu pada saat sebelum 

hamil. 
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c) Faktor obsesitas pada ibu yang memiliki angka BMI >25 kg/m. 

d) Faktor status sosial ekonomi yang rendah. 

e) Faktor prenatal, dimana ibu mengalami stress yang tinggi dan 

hipertensi selama masa kehamilan. 

2.4 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir pada penelitian ini menjelaskan bahwa Ibu atau 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khsusus tidaklah mudah untuk 

menerima situasi sulit tersebut. Orang tua cenderung menunjukkan perasaan 

bingung, tidak percaya, dan sedih ketika anaknya terdiagnosis down syndrome 

(Nazhifah, 2020). Tuntutan lain yang dialami oleh orang tua dalam proses 

pendampingan dan merawat anak down syndrome adalah dituntut untuk 

meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan sang anak, dimana hal 

tersebut tidaklah semudah seperti merawat anak normal pada umumnya 

(Rahmi dkk, 2022).  Interaksi dengan diri sendiri menjadi salah satu hal yang 

dilakukan untuk dapat bangkit dari situasi sulit yang sedang dialami. Tidak 

lepas dengan interkasi antara ibu dan anak menjadi salah satu peran penting 

yang harus dilakukan, bagaimana ibu dapat memanfaatkan kesempatan agar 

anak mampu berprestasi walaupun dengan keterbatasan, yaitu down syndrome.  

Berdasarkan hasil pra riset ditemukan bahwa terdapat 2 orang tua yang 

memiliki keterlibatan dengan baik bersama anaknya, dimana mereka berhasil 

mengarahkan anaknya untuk berprestasi di bidang melukis yang mana hal 

tersebut adalah sebuah pencapaian. Pada 3 orang tua ditemukan bahwa mereka 

menggunakan bantuan guru secara penuh untuk mengarahkan anaknya agar 

dapat berprestasi di bidang melukis, mewarnai, dan fashion show. Terdapat ibu 

pula yang masih dalam tahap penyangkalan tentang kondisi anaknya, dimana 

hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Nazhifah (2020) yang menyatakan 

bahwa ibu akan cenderung bingung, tidak percaya dan sedih. Hal tersebut 

disampaikan oleh ibu SN bahwa ia masih membatasi pergerakan anak, karena 
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ia merasa malu dan galau dengan kondisi anaknya. Ditemukan bahwa ibu 

mengalami banyak tantanga dan tuntutan, dimana hal itu sejalan dengan yang 

dialami oleh kelima ibu bahwa banyak tuntutan atau tekanan yang dirasakan 

dan diperoleh baik dari orang terdekat ataupun tetangganya mengenai 

perawatan dan tumbuh kembang anak. Hal tersebut menjadi beban tersendiri 

bagi seorang ibu yang membesarkan anak dengan down syndrome terutama 

yang berada dalam komunitas POTADS kebumen, sehingga banyak ibu yang 

meminta bantuan pada guru ataupun orang yang profesional untuk membantu 

mengarahkan anak mereka.  

Parental involvement menjadi suatu kunci yang harus dimiliki oleh 

setiap orang tua dalam mengasuh dan mendidik anaknya agar dapat mencapai 

keberhasilan dalam perkembangan hingga pada bidang akademis dan non-

akademisnya. Keterlibatan orang tua sangat penting untuk dimiliki terlebih 

orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus, seperti anak down 

syndrome yang membutuhkan pendampingan secara intensif.  Menurut 

Sheridan (2011) terdapat tiga aspek yang dapat memengaruhi parental 

involvement, yaitu warmth and sensitivity yang merupakan suatu bentuk kasih 

sayang, perhatian, serta respon orang tua dalam memenuhi  kebutuhan anak. 

Dimana hal tersebut dapat ditunjukkan dengan pemenuhan kebutuhan fisik, 

kognitif, dan sosialnya. Aspek kedua, yaitu autonomy support yang merupakan 

suatu bentuk bimbingan yang dapat dilakukan oleh orang tua sebagai upaya 

membantu anak untuk dapat lebih mandiri dan disiplin. Aspek ketiga, yaitu 

active participation in learning yang merupakan proses dari orang tua dalam 

proses pendampingan anak dalam belajar dengan cara memberikan motivasi 

dan menudukungnya secara penuh.  

Orang tua yang memiliki parental involvement yang baik dapat 

memengaruhi kesuksesan anaknya dalam mencapai tujuan yang disesuaikan 

dengan kemampuan serta potensi yang dimiliki, tidak terlepas dari peranan 

penting ibu yang memiliki tugas dan tanggung jawab penting dalam proses 
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perkembangan yang dialami oleh anaknya, serta menjadi emotional support 

yang baik bagi anak. Adanya parental involvement yang baik dapat membantu 

anak dengan down syndrome dalam mencapai tujuannya, seperti memberikan 

hasil prestasi baik pada bidang akademik maupun non-akademik, serta hal 

tersebut tidak jauh dari keterlibatan ibu atau orang tua dalam mendampingi 

serta mendidik anaknya.  
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Gambar  1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Ibu dengan ADS 

Berprestasi 

• Penerimaan diri dengan kondisi anak 

• Tekanan dari lingkungan 

• Bangkit dari situasi sulit 

• Interaksi dengan diri sendiri dan 

anak 

 

•  Parental Involvement 

(Keterlibatan orang tua dalam membantu 

anak untuk mencapai keterampilan) 

Warmth and 

Sensitivity 

Bentuk kasih sayang, 

perhatian, serta 

respon orang tua 

dalam memenuhi 

kebutuhan. 

 

 

Autonomy Support 

Bimbingan orang 

tua supaya anak 

menjadi disiplin 

dan membantu 

anak agar dapat 

lebih mandiri. 

 

 

Active 

Participation in 

Learning 

Proses orang tua 

dalam mendampingi 

anak dalam belajar 

dengan memotivasi 

dan mendukung. 

 

Hasil Prestasi Anak 

a. Bidang Seni 

b. Bidang Olahraga 

c. Bidang Akademik 



 
 

39 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologis. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena manusia atau sosial 

dengan cara menciptakan gambaran secara kompleks dan menyeluruh yang 

disajikan dengan kata-kata (Walidin, Saufullah & Tabrani, 2015:77). Menurut 

Suwendra (2018) menjelaskan penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur 

dalam penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif meliputi kata-kata 

yang tertulis atau lisan yang berasal dari orang dan perilaku yang telah diamati. 

Adapun pengertian lain mengenai penelitian kualitatif, yaitu menurut 

Koentjaraninggrat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian pada bidang 

kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmiah untuk mengumpulkan, menganalisis, 

mengkelaskan, dan menafsirkan fakta-fakta serta hubungan dengan fakta yang 

diambil dari masyarakat, alam, rohani manusia untuk menemukan prinsip 

pengetahuan dan metode yang baru untuk menanggapi hal tersebut. Dalam 

psikologi penelitian kualitatif berfokus pada pengalaman yang telah dialami 

oleh setiap individu.  

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, 

dimana penelitian jenis ini dapat memancing subjek untuk mengekspresikan 

dirinya dan dapat bercerita yang berkaitan dengan pengalaman hidup subjek 

(Tina et al., 2023:4). Pendekatan fenomenologi yang digunakan adalah 

deskriptif, dimana pendekatan ini mendeskripsikan atau menggambarkan 

pengalaman yang dialami oleh setiap subjek penelitian (Kahija, 2017). Parental 

involvement adalah keterlibatan orang tua dalam upaya untuk membantu anak 

dalam proses perkembangan hingga pendidikan sehingga anak mampu 

mengembangkan bakat dan minat dengan bantuan orang tua. Tujuan dari 
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penelitian dengan pendekatan fenomenologi adalah untuk menemukan makna 

dari pengalaman hidup serta memahami fenomena tersebut (Sukmadinata, 

2011).  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Potads Korwil Kebumen. Dalam proses 

pengambilan data dilakukan di rumah masing-masing subjek atas dasar 

kesediaan, kenyamanan, dan kemudahan dalam mengakses serta menggali 

informasi.  

3.3 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merujuk langsung pada 

pihak yang terkait atau subjek penelitian, sehingga peneliti menggunakan 

sumber data primer. Data yang didapatkan berasal dari proses wawancara yang 

berlangsung bersama dengan subjek, sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah ibu dengan anak down syndrome berprestasi. Sumber data pada 

penelitian ini yaitu sumber data primer. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

berasal dari sumber datanya langsung, yaitu subjek. Dalam mengumpulkan data 

tersebut, peneliti harus melakukan secara langsung. Menurut Tanujaya (2017) 

data primer merupakan data yang didapatkan melalui wawancara, komunikasi 

melalui telepon, komunikasi tidak langsung yang dapat dilakukan melalui e-

mail, dan sebagainya. Menurut Spradley (1972: 52) menyatakan bahwa subjek 

diharuskan untuk memberikan informasi mengenai pengalaman yang telah 

dialami oleh dirinya sehingga bukan dari sudut pandang orang lain.  

Sumber data sekunder pada penelitian ini yang bertujuan sebagai bahan 

informasi tambahan yang diperoleh secara tidak langsung dengan yang 

berkaitan. Data sekunder diperoleh melalui hasil karya anak down syndrome 

sesuai dengan capaian prestasinya, penelitian terdahulu, arsip, serta dokumen 

yang dimiliki sebagai sumber pendukung lainnya.  
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1. Karakteristik Subjek 

Pengambilan subjek dilakukan dengan cara purposive sampling, dimana 

teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari 

sumber data dengan adanya pertimbangan serta tujuan yang berdasarkan 

pada karakteristik yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2010). Adapun karakteristik dalam penentuan subjek antara 

lain: 

a) Ibu yang memiliki anak down syndrome berprestasi 

b) Anak down syndrome yang pernah menjuarai lomba 

c) Usia anak down syndrome 7-18 tahun 

d) Bersedia untuk terlibat dalam penelitian dan membagikan pengalaman 

dalam mengasuh anak down syndrome 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian ini berfungsi untuk mencari makna dari peristiwa atau 

pengalaman subjek, sehingga dari pemaknaan peristiwa tersebut data diperoleh 

melalui wawancara, kemudian dilakukan analisis, serta hasil analisis tersebut 

dijelaskan dan disimpulkan. Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dimana dalam 

proses pengumpulan tersebut peneliti harus terlibat langsung agar dapat 

memahami informasi yang didapatkan. Dalam prosesnya, peneliti dan subjek 

harus aktif dalam melakukan wawancara, hal tersebut dapat membantu untuk 

menggali lebih dalam informasi dari subjek.  

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses pengamatan terhadap fenomena atau 

masalah yang diteliti, kemudian dilakukan pencatatan dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan untuk memperkuat data. Menurut Wekke 

dkk (2019) menyatakan bahwa dengan melakukan observasi, maka dapat 

diketahui perilaku dalam situasi sosial. Tujuan dengan dilakukannya 
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observasi adalah untuk mendapatkan data dengan alami, seperti ekspresi 

dan perilaku yang ditunjukkan dari wawancara yang sedang berlangsung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan proses dari interaksi komunikasi yang 

dilakukan dengan dua orang atas adanya kesediaan yang mengarah pada 

tujuan yang sudah ditetapkan dengan berlandaskan rasa percaya agar dapat 

saling memahami (Herdiansyah, 2011:31). Dalam proses wawancara 

terdapat enam karakteristik yang perlu diketahui, menurut Wekke dkk 

(2019) yaitu: a) melibatkan sedikit subjek, b) latar belakang jawaban yang 

rinci, c) peneliti harus memperhatikan jawaban baik verbal maupun non-

verbal dari subjek, d) waktu melakukan wawancara relatif cukup lama, e) 

diharapkan jawaban dari setiap subjek berbeda, f) adanya pengaruh dari 

iklim wawancara.  

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara mendalam 

dilakukan dengan tanya jawab secara tatap muka dengan diberikan 

pertanyaan dari hasil rancangan peneliti untuk menarik subjek agar dapat 

menjawab dengan lebih rinci (Sutopo, 2006:72). Fokus utama dalam 

wawancara mendalam adalah pada jawaban yang diberikan oleh subjek, 

sehingga data yang dihasilkan terjamin keasliannya.  

Berikut adalah pedoman wawancara yang akan dilaksanakan dalam 

proses pengumpukan data, sebagai berikut: 

Tabel 1 Pedoman Wawancara 

NO Variabel Aspek Informasi yang akan diungkap 

1 Latar belakang Identitas • Nama atau inisial 

• Alamat 

• Usia 

• Pekerjaan  

2 Parental 

Involvement 

Warmth & 

Sensitivity 

Kehangatan dan kepekaan 

merupakan suatu bentuk kasih 

sayang, perhatian, serta respon 
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orang tua dalam memenuhi 

kebutuhan anak. 

• Komunikasi 

• Menyatakan perasaan 

sayang dan cinta 

• Pengajaran nilai sosial 

• Pendampingan dengan 

penuh perhatian 

• Pemenuhan kebutuhan 

kognitif anak 

Autonomy 

Support 

Bimbingan orang tua supaya anak 

disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri.  

• Aktivitas kemandirian 

• Sosialisasi dengan teman 

sebaya 

• Problem solving 

Active 

Participation in 

Learning 

Proses orang tua dalam 

mendampingi anak dalam belajar 

dengan cara memotivasi dan 

mendukungnya.  

• Kebutuhan fisik di luar 

sekolah 

• Kebutuhan sosial 

• Pengenalan lingkungan 

• Pendampingan belajar 

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan suatu prosedur dalam pengambilan 

data yang dilakukan melalui dokumen mendukung yang dimiliki oleh 

subjek (Sugiyono,2019). Dokumen tersebut dapat berupa portofolio karya, 

prestasi, dan dokumen lain yang mendukung. Dokumentasi dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menjadi pendukung mengenai peran parental 

involvement dalam membantu anak dengan down syndrome mencapai 

prestasi. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dan interpretasi data melalui proses identifikasi dan 

penyusunan data yang didapatkan dari wawancara yang telah dilakukan. Analisis 

data bertujuan untuk memperjelas suatu permasalahan yang sedang diteliti, 
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sehingga peneliti dapat dengan mudah untuk mendapatkan makna yang 

diinginkan.  

Dalam menganalisis data penelitian, maka peneliti menggunakan pendekatan 

Descriptive Phenomenological Analysis (DPA) guna memperjelas dan 

memperdalam penelitian. Menurut Kahija, 2017: 163) alur pendekatan pada 

Descriptive Phenomenological Analysis (DPA) sebagai berikut: 

1. Langkah Pertama yaitu menjalankan epoche. Pada penelitian fenomenologi 

peneliti harus menggunakan pola pikir yang terbuka dan netral tanpa adanya 

asumsi pada pengalaman orang lain dan harus menerima informasi yang 

berasal dari subjek penelitian.  

2. Langkah kedua yaitu peneliti harus membaca ulang transkip. Penting adanya 

catatan yang dimiliki oleh peneliti, hal tersebut untk membantu dalam proses 

pemahaman dari pengalaman yang diceritakan oleh subjek secara 

menyeluruh. Dengan adanya transkip tersebut dapat memudahkan peneliti 

untuk terus membaca berulang kali agar lebih mengenal tentang sebuah 

informasi yang didapatkan setelah pengambilan data. 

3. Langkah ketiga yaitu membuat unit pemaknaan. Peneliti tetap membaca 

transkip yang dimiliki sekaligus memaknainya dengan cara memberi tanda 

pada setiap pernyataan yang diucapkan oleh subjek penelitian. Dimana cara 

pembuatan tanda tersebut dapat berupa penomoran. 

4. Langkah keempat yaitu mentransformasikan unit makna menjadi sebuah 

deskripsi secara psikologis pada setiap subjek penelitian. Peneliti dapat 

mengekspresikan atau mentransformasikan unit makna dalam bentuk 

deskripsi psikologis, apabila terdapat unit makna yang tidak relevan dengan 

pertanyaan pada penelitian, maka dapat disingkirkan.  

5. Langkah kelima yaitu membuat sintesis untuk semua deskripsi psikologis. 

Tahap ini peneliti perlu mengerucutkan dan menyaring deskripsi psikologis 

yang telah dibuat untuk melihat keterhubungan antar deskripsi. Hal tersebut 
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dapat membantu peneliti untuk menemukan esensi atau inti dari pengalaman 

subjek penelitian.  

3.6 Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif memerlukan adanya keabsahan data, dimana hal 

tersebut digunakan untuk mengecek dan memastikan kembali data yang telah 

diambil sesuai atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji keabsahan data 

yang berdasarkan pendapat Moelong (2006) dimana terdapat uji kredibilitas 

(kepercayaan), uji transferabilitas (keteralihan), uji dependabilitas 

(kebergantungan), dan uji konfirmabilitas (kepastian).  

a. Uji kredibilitas (keterpercayaan) 

Uji kredibilitas merupakan pengujian data untuk melihat kebenaran 

suatu penelitian. Data dikatakan teruji apabila hasilnya dapat sejalan 

dengan pengalaman dari objek. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

triangulasi untuk memverifikasi kebenaran atau keabsahan data. 

Triangulasi merupaka pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan 

data yang memadukan informasi dari berbagai sumber, waktu, dan metode 

(Sugiyono, 2015). Metode triangulasi merupakan suatu teknik untuk 

memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang diluar data 

sebagai alat banding terhadap data tersebut (Aini, 2016). Penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber yang berarti untuk menguji data 

berdasarkan sumber informan yang akan dan telah diambil datanya. 

Alfansyur & Mariyani (2020) triangulasi sumber dapat membantu untuk 

mempertajam dan memperdalam data yang telah didapatkan melalui 

beberapa sumber. Pada triangulasi sumber, peneliti membandingkan data 

dari hasil wawancara setiap informan sebagai perbandingan untuk mencari 

kebenaran.  
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Gambar  2 Alur Triangulasi Sumber 

b. Uji transferbilitas (keteralihan) 

Uji transferbilitas digunakan sebagai metode dalam menguji validitas 

secara eksternal untuk menemukan konsistensi informasi yang diperoleh 

antara peneliti dengan pembaca yang dapat mendukung pengujian 

keabasahan data. Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif untuk 

menyampaikan informasi.  

c. Uji dependibilitas (kebergantungan) 

Dependibilitas dalam penelitian kualitatif merujuk pada faktor yang 

saling berkaitan dan perlu untuk diperhatikan (Sugiyono, 2017). Dalam 

proses pelaksanaan uji ini dapat dilakukan melalui audit dari penliti atau 

pembimbing. Dalam penelitian ini uji dependibilitas dilakukan melalui 

pembimbing sebagai cara untuk mengevaluasi pelaksanaan penelitian agar 

kemungkinan terdapat kesalahan dalam penulisan dapat terminimalisir.  

d. Uji konfirmabilitas (kepastian) 

Menurut Afiyanti (2008) mengemukakan bahwa uji konfirmabilitas 

mencakup transparansi konsep dan peneliti bersedia untuk menjelaskan 

kepada publik tentang proses serta kebijakan yang ada dalam penelitian, 

sehingga dapat membantu mereka untuk memahami hasil penelitian 

dengan baik dan jelas. Uji konfirmabilitas menjadi sebuah proses evaluasi, 

dimana terdapat penyeleksian yang dilakukan oleh peneliti untuk 

Observasi/Wawancara/ 

Dokumentasi 

Sumber A Sumber B Sumber C Sumber D Sumber E 
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mengonfirmasi temuannya, sehingga peneliti perlu mencatat hasil data 

dengan akurat untuk memastikan adanya kendala dalam temuan yang 

didapatkan.   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Deskripsi Subjek  

4.1.1 Proses Penemuan Subjek 

Sebelum memaparkan lebih lanjut mengenai hasil penelitian, peneliti akan 

menjelaskan mengenai proses penemuan subjek hingga berlangsungnya penelitian. 

Subjek yang telah ditemukan sesuai dengan karakteristik yang ditentukan oleh 

peneliti, dimana semua subjek adalah ibu yang memiliki anak down syndrome 

berprestasi. Peneliti menghubungi ketua Potads terlebih dahulu untuk mencari ibu 

dengan anak down syndrome yang pernah menjuarai lomba, kemudian apabila ibu 

bersedia untuk diwawancara, maka peneliti menghubungi setiap subjek untuk 

menguraikan dan menggambarkan proses penelitian yang akan dilakukan serta 

meminta ketersediaan kembali untuk diwawancara ke depannya. Setelah semua 

subjek memberikan ketersediaan, peneliti menyusun pedoman wawancara yang 

akan digunakan selama proses penelitian. Selanjutnya, jadwal wawancara dengan 

subjek disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2 Jadwal Pertemuan 

No Inisial Tanggal Waktu Tempat Wawancara Keterangan 

Wawancara 

Keperluan 

1 R 7 Maret 

2025 

10.00 Tempat tinggal subjek 

(Kembaran, Kebumen) 

Offline Wawancara dan 

observasi 

2 I 7 Maret 

2025 

14.00 Tempat tinggal subjek 

(Murtirejo, Kebumen) 

Offline Wawancara dan 

observasi 

3 S 8 Maret 

2025 

10.00 Tempat tinggal subjek 

(Grenggeng, Kebumen) 

Offline Wawancara dan 

observasi 

4 SR 9 Maret 

2025 

14.00 Tempat tinggal subjek 

(Jemur, Kebumen) 

Offline Wawancara dan 

observasi 

5 T  15 Maret 

2025 

11.00 Tempat tinggal subjek 

(Gombong, Kebumen) 

Offline Wawancara dan 

observasi 

 

 

 



 
 

49 
 

4.1.2 Deskripsi Subjek 

1. Subjek I (R)  

Berdasarkan data informasi subjek yang telah diperoleh berdasarkan 

wawancara. Subjek R adalah seorang ibu yang berusia 66 tahun yang 

merupakan seorang ibu rumah tangga dan bertempat tinggal di Kembaran, 

Kebumen. Subjek R sehari-hari hanya di rumah dan mengikuti kegiatan 

rutinan di desanya. Subjek R memiliki empat orang anak, dimana anak 

keempat subjek R terdiagnosis down syndrome. Subjek R awalnya tidak 

mengetahui bahwa anaknya down syndrome, namun setelah lahir bidan 

memberitahukan bahwa anaknya terdiagnosis down syndrome dan pada saat 

itu subjek R berusia 48 tahun serta sedang menjalani KB. Subjek R merasa 

sedih, kaget, dan tidak percaya dengan kondisi anaknya, dimana anaknya 

juga memiliki penyakit bawaan yaitu jantung.  

2. Subjek II (I) 

Berdasarkan data informasi subjek yang telah diperoleh dari wawancara. 

Subjek berinisial I adalah seorang ibu berusia 58 tahun yang merupakan 

seorang pensiunan guru dan bertempat tinggal di Murtirejo, Kebumen. 

Subjek I memiliki tiga orang anak, dimana anak terakhirnya terdiagnosis 

down syndrome. Subjek I sehari-harinya menjahit pesanan baju, menjaga 

toko, serta mengikuti kegiatan rutinan di desanya. Subjek I sebelumnya 

belum mengetahui bahwa anaknya terdiagnosis down syndrome dan 

memiliki penyakit bawaan yaitu lahir tanpa anus. Perasaan subjek I merasa 

bingung dan kaget dengan kondisi yang dialami oleh anaknya, subjek I 

ketika mengandung anaknya yang terakhir berada pada usia resiko dan tidak 

menyangka bahwa anaknya akan terlahir sebagai down syndrome. 
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3. Subjek III (S) 

Berdasarkan data informasi subjek yang telah diperoleh dari wawancara. 

Subjek berinisial S adalah seorang ibu berusia 57 tahun yang merupakan ibu 

rumah tangga dan bertempat tinggal di Grenggeng, Kebumen. Subjek S 

memiliki 4 orang anak, dimana anak terakhirnya terdiagnosis down 

syndrome. Subjek I sehari-hari hanya di rumah dan mengantar anak sekolah. 

Subjek S sebelumnya belum mengetahui anaknya down syndrome, serta 

perasaan subjek ketika anaknya terdiagnosis merasa kecewa, sedih, marah, 

dan terpuruk karena suaminya juga meninggal tidak berselang lama.  

4. Subjek IV (SR) 

Berdasarkan data informasi subjek yang telah diperoleh dari wawancara. 

Subjek berinisial SR adalah seorang ibu berusia 34 tahun yang merupakan 

ibu rumah tangga dan bertempat tinggal di Jemur, Kebumen. Subjek SR 

memiliki 2 orang anak, dimana anak pertamanya terdiagnosis down 

syndrome dan baru mengetahui ketika anak berusia 9 bulan. Subjek SR 

sehari-hari hanya di rumah. Subjek SR belum mengetahui anaknya down 

syndrome dan tidak tahu tentang down syndrome itu seperti apa, perasaan 

setelah mengetahui anaknya terdiagnosis merasa sedih dan iri dengan 

kondisi yang dialami oleh anaknya. Pada saat mengandung anak pertamanya 

subje SR berusia 19 tahun dan memiliki riwayat gerd.  

5. Subjek V (T) 

Berdasarkan data informasi subjek yang telah diperoleh dari wawancara. 

Subjek berinisial T adalah ibu berusia 45 tahun yang merupakan seorang 

perawat di suatu Rumah Sakit di Gombong dan bertempat tinggal di 

Gombong, Kebumen. Subjek T memiliki 3 orang anak, dimana anak ketiga 

terdiagnosis down syndrome. Keseharian subjek T adalah bekerja di rumah 

sakit dan mengurus keperluan rumah. Awalnya subjek belum mengetahui 

bahwa anaknya terdiagnosis down syndrome, karena pada saat cek 

kandungan tidak ada ciri-ciri yang mengarah ke down syndrome. Subjek T 
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baru mengetahui setelah satu hari melahirkan dan diberitahu oleh suaminya, 

serta perasaan yang dialami oleh subjek T menyangkal, kaget, dan bingung.  

Tabel 3 Identitas Subjek 

Subjek Usia Pekerjaan Alamat Prestasi Anak 

Subjek R 66 th Ibu rumah tangga Kembaran, Kebumen - Juara 2 Nasional Film Pendek 

Subjek I 58 th Pensiuanan Guru Murtirejo, Kebumen - Juara 2 Fashion Show 

- Juara Favorite Fashion Show 

Subjek S 57 th Ibu rumah tangga Grenggeng, 

Kebumen 

- Juara Harapan 2 Fashion 

Show 

Subjek SR 34 th Ibu rumah tangga Jemur, Kebumen - Juara Harapan 3 Fashion 

Show 

Subjek T 45 th Perawat Gombong, Kebumen - Juara 2 Mewarnai 

 

4.2 Hasil Temuan dan Analisis Data 

4.2.1 Deskripsi Hasil Temuan 

 Deskripsi hasil temuan ini akan menjelaskan hasil yang sesuai dengan fokus 

penelitian yang telah disusun sebelumnya dan diperoleh melalui proses observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan bersama subjek. Data hasil wawancara akan 

dibuat menjadi transkip serta dihorizonalisasi untuk mempermudah peneliti dalam 

meninjau ulang. Dalam memastikan bahwa data yang diperoleh akurat, maka 

peneliti membuat pemaparan secara deskriptif yang berasal dari data mentah yang 

ditemukan dalam penelitian. Data mentah tersebut kemudian disusun menjadi 

beberapa bagian dengan kode tertentu untuk mempermudah dalam memahami 

data. Kode yang digunakan disesuaikan dengan sumber dan kelompok data selama 

proes pengkodean, misalnya kode (W1.S1.8) yang berarti wawancara pertama, 

dilakukan pada subjek pertama, dan dilihat pada baris 8 dalam tabel transkip 

wawancara.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan hasil dari setiap subjek 

pada penelitian ini. Data penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan 

membaca serta memahami makna secara menyeluruh. Berikut deskripsi hasil data 

yang diperoleh termasuk dengan kutipan dari wawancara dengan subjek.  
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1) Subjek I (R) 

Subjek pertama berinisial R. Subjek mengetahui anak keempat 

terdiagnosis down syndrome ketika anak berusia 9 bulan, pada saat itu subjek 

R belum mengetahui mengenai down syndrome dan bagaimana cara 

menanganinya. Subjek R mengungkapkan bahwa anaknya memiliki penyakit 

bawaan yaitu pada jantung dan pneumonia, dimana hal tersebut yang 

membuat subjek R menjadi semakin terpuruk. Pada saat itu subjek merasa 

tidak percaya, kaget, sedih dengan kondisi yang dialami, hingga pikirannya 

terganggu karena informasi yang diberikan oleh bidan saat melahirkan. 

“Ya mungkin karena saya waktu itu hamilnya di usia yang ga muda 

lagi sih umur 48 kalau ga salah waktu itu, terus posisinya juga saya 

KB. Terus saya sempet ragu-ragu karena udah tua terus hamil, minta 

doa in ke orang-orang biar sehat terus sayanya. Waktu itu pernah 

waktu saya di kondisi yang belum baiklah mungkin anu sering banget 

mikir juga pas bantu motongin kuku D ga sengaja sampai berdarah, 

terus ngerasa kaya kok nelangsa banget mbak”. (W1.S1.14) 

 

“Keluarga saya waktu itu belum tahu juga sih mbak kalo ternyata 

down syndrome. Dulu, bidannya bilang intinya suruh sabar ke saya. 

Bidan juga bilang mbak kalo anak saya itu down syndrome, kata 

bidannya anak ini kalo pinter bisa pinter banget terus kalo bodoh bisa 

bodohnya luar biasa. Ya terus saya langsung nangis dan kaget banget 

nanti kalau anak saya bodoh gimana”. (W1.S1.18) 

 Subjek merasakan ada perbedaan dalam mendidik anak yang 

sebelumnya dengan anak yang down syndrome. Subjek belum mengetahui di 

antara ketiga anaknya sempat merasa iri atau tidak karena subjek belum 

pernah menanyakan hal tersebut, namun karena tidak ada perdebatan dengan 

kehadiran anaknya yang down syndrome subjek menyimpulkan bahwa tidak 
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ada rasa iri dan penolakan yang muncul dari ketiga anaknya. Berdasarkan 

pernyataan subjek, anak-anaknya sempat terganggung sekolahnya karena 

untuk biaya perawatan anaknya yang down syndrome, sehingga 

pendidikannya sempat terputus karena biaya yang dibutuhkan waktu itu 

banyak, ditambah tidak lama setelah itu subjek ditinggal suaminya meninggal, 

hal tersebut yang membuat penerimaan diri subjek lama yaitu lebih dari 1 

tahun dan terkadang masih muncul.  

“Saya gatau pastinya pernah iri apa ngga, cuma sejauh ini saya 

belum pernah denger kakaknya bilang iri. Tapi mungkin si ada ya, 

waktu itu saya sempet ga perhatian perhatian banget sama anak-

anak saya karena kondisi ini, sempet kaya sekolah kakaknya tuh 

terganggu karena biaya ini itu ditambah D juga kan punya riwayat 

pneumonia. Tapi si semoga ga ada yang iri ya mbak”. (W1.S1.22) 

“Cukup lama mbak, tapi saya berpikir kalau saya gini terus nanti D 

ga bakal bisa apa-apa. Mungkin ya 1 tahunan lah mba waktu itu juga 

ga jeda lama suami saya meninggal, kadang-kadang masih suka 

kepikiran dan minder juga sampai sekarang tapi ya udah kudu 

dijalani dan disyukuri”. (W1.S1.26) 

Bangkit dari situasi yang sulit tersebut tidaklah mudah bagi subjek, 

apalagi dengan dirinya yang single parent menjadi tantangan bagi subjek. 

Namun, subjek tidak mau larut dalam kesedihan dan belajar untuk bersyukur 

dengan kondisi yang dialami dan kondisi anaknya yang down syndrome. 

Dengan subjek yang mulai belajar untuk menerima setiap kondisi sulit itu, 

pelan-pelan juga ikut mendukung untuk mengembangkan keterampilan 

anaknya, walaupun tidak sepenuhnya melibatkan diri yaitu dengan bantuan 

guru dan komunitas POTADS.  
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“Intinya saya tidak boleh terus-terusan sedih mbak, belajar buat 

bersyukur juga. Untungnya D juga fisiknya ga ada yang kurang 

lengkap jadi ya alhamdulillah lah mbak. Saya juga takutnya 

omongan orang yang pernah saya terima tentang anak saya juga 

diomongin di depan D, jadi kalau saya ga pelan-pelan nerima 

takdirnya takut sayanya”. (W1.S1.28) 

“Ya paling tak tontoni di hp mbak, gimana ya kadang ya suka bingung 

harus gimana. Atau kalo misalnya saya yang lagi ga sibuk banget tak 

damping, sayanya juga ga yang bisa banget fashion show gitu paling 

ya tanya ke pengurus potads nya suruh ngajarin. Kalo buat yang film 

pendek ya gurunya full”. (W1.S1.30) 

Warmth and Sensitivity 

Aspek warmth and sensitivity ditunjukkan melalui kehangatan dan 

kepekaan yang menjadi sebuah bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

dari orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Subjek memiliki hubungan 

yang cukup baik dengan anaknya yang down syndrome, hal tersebut 

ditunjukkan dengan subjek yang terkadang mendampingi anaknya lomba serta 

belajar ketika subjek tidak ada kegiatan, serta sempat beberapa kali memarahi 

anaknya karena tidak memenuhi aturan yang telah dibuat oleh subjek.  

“Ya baik si selama ini mbak”. (W1.S1.46) 

“Pernah mbak, waktu itu sampai D menangis dan minta maaf ke 

saya. Waktu itu pernah mba saya marahin dia karena pipis di kasur, 

sudah saya kasih tahu berulang-ulang dan juga kasur jadi bau saya 

spontan marahin D. Waktu itu sedikit ngerasa kaya pengen nangis 

juga mbak, tapi kalau ga dikasih tahu terus menerus takut malah 

kebiasaan”. (W1.S1.48)  
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  Subjek tidak memiliki cara khusus untuk merayakan keberhasilan atau 

kemenangan anak ketika menjuarai lomba, hal tersebut karena subjek tidak 

terbiasa dengan hal-hal seperti itu. Kemudian respon fisik dan verbal dari 

subjek pun tidak terlalu ditunjukkan pada saat acara anaknya, subjek kerap 

kali hanya menemani dan menyemangati ketika anak lomba.  

“Saya nyemangatin aja mbak, karena kalau ngajarin gabisa karena 

saya tidak bisa”. (S1.W1.50) 

“Tak semangati (pasti kamu bisa, yang lain bisa D pasti bisa ayo). 

Terus tak tanyain mbak beneran mau ikut atau nggak, kalo misal 

nggak ya udah ga usah ikut lagi. Karena kadang nurutin kemauannya 

susah”. (S1.W1.52)  

  Dalam membangun kedekatan dengan anak subjek tidak memiliki 

kegiatan yang khusus, hanya saja sekedar memerintah dan memantau saja, 

serta D cenderung lebih menuruti perintah dari gurunya. Hal tersebut juga 

karena kesibukan lain yang dimiliki oleh subjek, yang berdampak juga pada 

komunikasi subjek dengan anak yang tidak sesering itu. Namun subjek 

mengaku jika komunikasi antara ibu dan anak penting, walaupun dengan 

keterbatasan pemahaman.   

“Penting mbak biar anak tahu dan bisa dekat. Saya sudah pelan-

pelan ngajakin ngobrol mbak walaupun pake bahasa isyarat yang 

gerak-gerak tangan gitu, soalnya kadang saya ga paham yang 

dimaksud sama D tuh apa”. (S1.W1.58) 

 Kemudian, subjek juga merasakan banyak tantangan dalam proses 

pendampingan anaknya, mulai dari menjaga dan mengembalikan mood, 

komunikasi, hingga cara membujuk atau merayu anak agar tetap semangat, 

hal tersebut membuat subjek sulit untuk menghadapinya. 
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“Paling cara ngerayu anak mbak itu susah banget, terus komunikasi 

juga ini susah karena kadang saya ga paham sama apa yang dimau 

sama anak jadi kadang masih pake isyarat, sama cara biar ga marah 

ke anak”. (S1.W1.84) 

Autonomy Support 

  Aspek autonomy support ini dapat ditunjukkan berdasarkan cara orang 

tua dalam membimbing anaknya agar lebih disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri. Subjek mengaku bahwa kemandirian sangat penting untuk 

diajarkan kepada anak, karena dapat membantunya di kehidupan sehari-

harinya. Selain itu, subjek lebih mengajarkan tentang keterampilan hidup 

sehari-hari, serta untuk membantu D agar tidak terlalu memberatkan kakak-

kakaknya kelak.  

“Penting banget mbak buat bekal dia kalo nanti dia cuma hidup 

sama kakak-kakaknya, kasarnya si biar ga terlalu beban buat kakak-

kakaknya”. (S1.W1.60)  

Subjek juga mengungkapkan bahwa anaknya belum dapat dikatakan 

mandiri, karena masih dalam pantauan dari subjek. Subjek juga masih 

membatasi interaksi anak dengan lingkungannya, subjek merasa masih takut 

dengan respon orang lain kepada anaknya.  Selain itu, subjek merasa bahwa 

anaknya minder dengan teman sebayanya yang dapat dapat bermain dan 

mengobrol, sedangkan temannya masih terkadang salah pemahaman dan tidak 

mengerti apa yang dimaksud oleh D.  

“Belum mba, karena masih saya pantau. Kadang kalau main masih 

saya ikutin, tapi kalau buat nyapu gitu sudah cukup”. (S1.W1.62) 

“Kalau dengan lingkungan sekitar tak ajakkin sosialisasi tapi ga 

sering walaupun kadang emang ada tetangga yang jelek-jelekin. 

Kalau teman sebaya gatau kenapa ya mbak D tuh kayaknya minder. 
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Jadi kalu lagi main sama temannya yang normal diem saja, terus ga 

mau yang lama, mungkin anu ga paham sama yang dimaksud anak 

saya kali ya mba”. (S1.W1.70) 

 Subjek masih memberikan kebebasan pada anaknya untuk hal-hal yang 

positif, namun tetap harus mematuhi aturan yang telah dibuat oleh subjek.  

“Kadang saya bebasin mbak, cuma saya suka takut kalo tak bebasin 

gapapa apa tidak. Tapi ya tetap tak bebasin buat hal tertentu saja, 

yang lainnya harus sesuai dengan yang saya mbak, kaya ngaji dan 

lain-lain”. (S1.W1.68) 

Active Participation in Learning 

 Aspek active participation in learning ini dapat ditunjukkan dari proses 

orang tua dalam proses mendampingi anak dalam belajar dengan cara 

memberikan motivasi dan mendukungnya, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan partisipasi aktif dalam belajar membaca, bahasa, 

hingga kegiatan sekolah atau penunjang lainnya. Hal tersebut ditunjukkan 

oleh subjek melalui gurunya dan informasi lain dari komunitas POTADS. 

Subjek juga mengaku bahwa dirinya belum mengetahui minat dari anak 

dimana, sehingga meminta bantuan pada guru atau mengikuti perkataan 

gurunya.  

“Belum mbak, saya masih kaya yang kurang informasi gitu”. 

(S1.W1.74) 

“Dari bu guru mbak, saya ditelepon”. (S1.W1.76) 

 Subjek terkadang masih kesulitan dalam menjaga semangat anaknya, 

sehingga harus dibujuk dengan catatan diberikan hadiah walaupun tidak 

sering. Selain itu, subjek juga melibatkan dirinya di bagian tertentu misalnya 
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mendampingi mengerjakan tugas sekolah, namun untuk yang perlombaan 

sepenuhnya oleh guru.  

“Dibujuk terus tak iming-imingi. Kalo ga diming-imingi D gabakal 

mau”. (S1.W1.78) 

“Iya mbak, kalo ga sibuk ya saya ikut tapi buat yang pr sekolah. Kalo 

buat yang lain saya ngga, biar gurunya aja”. (S1.W1.80) 

 Dalam mengantar dan menjemput D, cenderung lebih sering kakaknya 

dibandingkan subjek.  

“Kadang saya mbak, tapi lebih seringnya kakaknya”. (S1.W1.66) 

Subjek pernah mengikutsertakan anaknya ke dalam kelas khusus atau les, 

namun hal itu tidak bertahan lama, karena merasa anaknya tertinggal.  

“Pernah mbak tak les in tapi barengan sama anak yang normal, ga 

lama Cuma 3 bulan soalnya saya liat anak lain kok bagus dan cepet 

perkembangannya, anak saya kok ga jadi apaya perasaanya saya 

minder gitu ya”. (S1.W1.82) 
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Gambar  3 Skema Parental Subjek 1 

 

Ibu dengan ADS Berprestasi 

• Penerimaan diri dengan anak lebih dari 1 tahun lamanya 

(bingung dan kaget) 

• Mendapat tekanan dari lingkungan sekitar (ejekan dari 

tetangga) 

• Bangkit dengan cara bersyukur dan menerima takdir 

• Interaksi dengan dirinya dengan tidak boleh sedih dan 

mencari informasi. Dengan anak berusaha mendampingi 

 

•  
Parental Involvement 

Memberikan fasilitas seperti les, mendampingi, 

mengajarkan keterampilan kehidupan sehari-hari.  

Warmth and Sensitivity 

1. Hubungan baik 

dengan anak 

2. Jarang menunjukkan 

kasih sayang baik 

secara fisik/verbal  

3. Tidak ada cara khusus 

untuk merayakan 

4. Membangun 

kedekatan dengan 

memantau belajar dan 

berlatih 

 

 

Autonomy Support 

1. Mengajarkan life skill 

2. Anak belum mandiri 

3. Membatasi interaksi 

anak 

4. Anak minder dengan 

teman sebayanya 

5. Memberikan 

kebebasan namun 

anak tetap harus 

mematuhi aturan 

 

Active Participation in 

Learning 

1. Mengetahui minat anak 

dari guru dan potads 

2. Sulit menjaga semangat 

anak 

3. Latihan dan belajar full 

dari guru dan potads 

4. Les tidak lama karena 

minder 

5. Sulit memahami bahasa 

anak 

Hasil Prestasi Anak 

Bidang Seni 

(Film Pendek dan Fashion Show) 

Subjek memiliki hubungan yang cukup baik dengan anaknya yang down syndrome, hal tersebut 

ditunjukkan dari subjek yang menghabiskan waktu dengan anaknya dalam waktu yang lama ketika 

di rumah. Ada perasaan tidak percaya, sedih, hingga pikiran terganggu karena informasi yang 

diberikan oleh bidan ketika pertama kali mendengar diagnosis anaknya ditambah dengan status 

single parent. Parental involvement yang terjadi belum sepenuhnya terlibat secara aktif (dibantu 

guru/anak), namun ada upaya tersendiri yaitu ikut mendampingi dan mengikutsertakan anak ke 

kelas khusus meskipun tidak bertahan lama.  
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2) Subjek II (I) 

 Subjek kedua berinisial I. Subjek mengetahui anak terdiagnosis down 

syndrome beberapa jam setelah melahirkan. Sebelumnya subjek tidak 

mengetahui mengenai penyebab anak terlahir down syndrome karena tidak 

menyangka bahwa hal tersebut terjadi pada subjek, meskipun begitu subjek 

mengaku pernah beberapa kali membaca terkait down syndrome. Subjek 

mengetahui bahwa ketika hamil N sudah masuk usia resiko dan asupan gizi 

untuk anaknya tidak diperhatikan karena sibuk mengurus anak-anaknya yang 

lain.  

“Saya tahu sih usia saya pas hamil di usia yang resiko, tapi waktu 

hamil N ga nyangka kok bisa hamil saya gitu. Saya juga pas hamil 

ga terlalu perhatiin asupan gizi mbak jadi apa saja masuk ditambah 

juga saya lagi sibuk banget ngurus anak sebelumnya. Saya kaget 

juga waktu pertama kali dikasih tahu tentang down syndrome, kok 

bisa terjadi ke saya. Saya sempat mikir juga ini nanti ke depannya 

seperti apa, saya sekilas udah tau down syndrome tapi ya tetap saja 

bingung mbak”. (S2.W1.8) 

 Subjek merasa sedih, kaget, dan bingung karena anaknya tidak hanya 

terlahir sebagai down syndrome, namun anak memiliki penyakit bawaan yaitu 

lahir tanpa anus. Hal tersebut membuat subjek merasa down, takut apakah 

nanti subjek dan anaknya dapat menjalani hidup. Subjek merasa aneh ketika 

mengurus anaknya yang down syndrome, hal tersebut karena tidak ada tangis 

seperti anaknya sebelumnya, pada satu sisi subjek merasa senang karena tidak 

harus begitu repot namun di sisi lain subjek merasa kehilangan momentum. 

“Pastinya ada mbak, yang bikin nambah shock saya pas ternyata N 

itu dibilang dokternya lahir ga ada anus. Disitu dunia saya kaya mau 

runtuh mbak, kayak bisa ga nanti dia dan saya jalani hidup 

selanjutnya”. (S2.W1.10) 
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“Ya ada, saya ngerasa beda sekali sama anak yang sebelumnya. 

Ngerasa aneh dan hilang gitu mbak, anak-anak saya sebelumnya 

rewel dan nangis seperti anak umunya tapi N ga menunjukkan hal itu 

sama sekali, jadi suasananya beda mbak tapi enaknya jadi ga terlalu 

repot”. (S2.W1.12) 

 Subjek sempat merasa bersalah atas apa yang terjadi pada anaknya, 

karena tidak memberikan perhatian yang baik ketika masa kehamilan, hal 

tersebut karena subjek sedang aktif bekerja dan mengurus kedua anaknya 

yang masih remaja. selain itu subjek mengatakan bahwa proses penerimaan 

kondisi tersebut tidak mudah, namun subjek harus menerima takdir tersebut 

meskipun sulit. Dalam menerima kondisi tersebut subjek berusaha untuk 

mencari informasi serta teman yang senasib dengannya sebagai tempat 

bertukar informasi.  

“Rasa bersalah si iya ada, kaya kok bisa saya ga terlalu merhatiin 

mbak. Karena mbak, dulu saya lagi repot ngurusin kakak-kakaknya 

yang masih kecil juga, terus juga saya kerja jadi ga terlalu yang 

perhatian gitu”. (S2.W1.14) 

“Dengan menerima takdir si mbak, tapi namanya menerima kan 

susah ya mbak apalagi ini tidak disangka gitu. Buat bisa 100 persen 

nerima ya saya masih berjuang dan saya juga sambil nyari teman 

yang senasib”. (S2.W1.16) 

 Menurut subjek keterlibatan seorang ibu itu adalah tentang 

mendampingi anak dan ibu harus menjadi dominan untuk anaknya, hal 

tersebtu terlihat ketika subjek mencoba untuk mengembangkan keterampilan 

anaknya. Dalam mengambil kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan anak pada saat penerimaan yang belum sepenuhnya subjek 

berusaha untuk pelan-pelan mendampingi anaknya dan menyalurkan hobi 
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atau kesukaan subjek ke anaknya, yaitu fashion show. Meskipun N 

menunjukkan sedikit ketertarikan pada menggambar atau mewarnai subjek 

masih belum merasa percaya diri karena hasil gambaran anaknya yang tidak 

jelas.  

“Berusaha untuk dampingin mbak, terus ya tak les in mbak soalnya 

saya kan juga ga yang bisa banget dibidang fashion show. Karena 

saya tuh suka jahit, jadi tak coba N tak masukin ke les mbak. Tapi ya 

kadang gambar juga mbak, tapi gamau saya tekuni soalnya ga 

pernah selese terus gambaran gajelas N gambar apa”. (S2.W1.18) 

“Ya tentang ibu yang bisa mendampingi anaknya dan penting juga. 

Pokoknya kita harus dominan mbak”. (S2.W1.20) 

 Terdapat perbedaan antara keterlibatan ibu dengan keterlibatan ayah hal 

tersebut dikemukakan oleh subjek dimana kurang memberikan perhatian 

kepada anaknya, sehingga masih sepenuhnya keterlibatan ibu. Namun, subjek 

mengakui bahwa ia masih kurang dalam melibatkan dirinya. Ketika subjek 

ditanya mengenai maksud dari berprestasi pada anakny yaitu N subjek 

mengatakan bahwa yang memenangkan lomba dan dapat mencapai target 

dengan baik.  

“Pasti ada mbak, suami saya tuh ga yang perhatian gitu ya kurang 

gitu. Jadi ya masih saya full”. (S2.W1.24) 

“Menurut saya ya yang bisa melakukan sesuai target mbak. Terus 

juga bisa menang lomba”. (S2.W1.31) 

Warmth and Sensitivity 

 Aspek warmth and sensitivity ditunjukkan melalui kehangatan dan 

kepekaan yang menjadi sebuah bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

dari orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Subjek mengatakan bahwa 
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hubungan dengan anaknya N cukup baik, ketika anak memenangkan lomba 

subjek hanya memberi ucapan selamat saja jarang memberikan dukungan 

berupa gift. Dalam membangun kedekatan dengan anak ditunjukkan melalui 

aktivitas makan dan tidur bersama, serta subjek bukan tipe orang tua yang 

melakukan sentuhan fisik ketika menunjukkan kasih sayang kepada anak, 

menurut subjek dengan ucapan saja sudah cukup. 

“Baik mbak, ga yang gimana-gimana”. (S2.W1.35) 

“Paling ya tak ucapin selamat aja mbak, kalo gift gitu jarang saya”. 

(S2.W1.37) 

“Makan mbak, sama tidur karena kamar juga terbatas jadi tidurnya 

ya bareng”. (S2.W1.39) 

“Kadang peluk mbak itupun jarang soalnya saya ga begitu, tapi 

seringnya ya itu tadi ngasih ucapan aja”. (S2.W1.41) 

Subjek pernah jengkel dan marah kepada anaknya N karena tantrum dan 

sulit untuk diatur, menurut subjek hal tersebut manusiawi karena respon yang 

spontan. Selain itu, subjek pun mengungkapkan bahwa komunikasi yang 

terjadi antara subjek dengan anaknya N tergolong masih kurang, hal tersebut 

masih menjadi pertanyaan bagi subjek karena hampir semua anaknya kurang 

terbuka kepada subjek. Sehingga hal itu menjadi tugas tambahan subjek agar 

anaknya mau terbuka dengan subjek tentang apapun. Meskipun subjek merasa 

kurang dalam hal komunikasi, subjek mengatakan bahwa komunikasi sangat 

penting walaupun dengan keterbatasan pemahaman dengan maksud N seperti 

apa.  

“Pernah mbak, karena ya gimana ya manusiawi ga sih mbak. Kalau 

dia emang lagi ga bisa di atur atau kayak tantrum gitu, tapi abis itu 

ya udah aja”. (S2.W1.43) 
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“Penting sekali mbak, walaupun kadang kita ga paham dengan apa 

yang dimaksud sama anak kita. Tapi saya merasa masih kurang mbak 

sama komunikasi kita”. (S2.W1.45) 

“Anak saya itu hampir semua kurang terbuka mbak, kalo ke N juga 

dia sering banyak diem gitu apa karena jarang tak ajakin ngobrol 

apa gimana gitu mbak”. (S2.W1.47) 

 Dalam hal komunikasi subjek mengatakan masih kurang dan bingung 

mengapa anaknya sulit untuk terbuka kepada subjek. Hal tersebut 

diungkapkan karena subjek memiliki kesibukan untuk menjaga toko dan 

mengerjakan pesanan jahitan. Ketika anaknya N sedang ditinggal oleh ibunya 

untuk mengurusi toko dan jahitan, subjek memberikan hp kepada anaknya 

agar anak tidak rewel, namun hal tersebut membuat anaknya N menjadi tidak 

dapat lepas dari hp dan cenderung tantrum serta diam.  

“Tak kasih hp mbak, cuma malah jadi ga bisa lepas dari hp”. 

(S2.W1.51) 

 Harapan subjek kepada anaknya N adalah ingin anaknya bisa seperti 

anak-anak lain, yaitu bisa baca tulis. Karena subjek terkadang merasa iri 

kepada anak-anak lain yang bisa baca dan menulis. 

“Ya saya si maunya N bisa kaya yang lainnya mbak, baca tulis bisa. 

Kadang saya masih suka iri sama yang lain karena bisa baca tulis”. 

(S2.W1.77) 

Autonomy Support 

 Aspek autonomy support ini dapat ditunjukkan berdasarkan cara orang 

tua dalam membimbing anaknya agar lebih disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri. Subjek mengatakan bahwa kemandirian sangat penting untuk 

diajarkan kepada anak, hal tersebut untuk kehidupan yang akan datang ketika 
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anaknya N hidup sendiri serta supaya anak tidak kebergantungan dengan 

orang lain. Subjek juga mengatakan bahwa anaknya belum dapat dikatakan 

mandiri sepenuhnya, hanya beberapa saja yang sudah dapat dilakukan sendiri. 

Menurut subjek kemandirian pada anak itu dapat dilihat dari bisa melakukan 

aktivitas sendiri, mulai dari kehidupan atau kebutuhan sehari-hari dan 

sekolahnya.  

“Ya beberapa si mungkin udah ya, tapi kaya belajar, latihan, sama 

mandi, pake baju, main itu masih sama saya”. (S2.W1.57) 

“Penting mbak, biar anak juga ga kebergantungan gitu. Nanti 

semisal mbak saya sudah ga ada anak saya bisa mandiri”. 

(S2.W1.59) 

 Dalam membagi antara kebebasan dengan aturan pada anak subjek 

cenderung membebaskan untuk hal-hal seperti makan dan minum, namun 

untuk hal yang di luar itu tetap harus sesuai dengan aturan, seperti agama, 

lomba, dan sekolah. Subjek juga mengajak anak untuk mengikuti lomba agar 

dapat percaya diri dan tidak demam panggung. Hal tersebut juga untuk 

membantu anak agar dapat berinteraksi dengan teman sebaya di sekolahnya, 

namun subjek mempertanyakan mengenai perbedaan subjek di sekolah 

dengan di rumah. Hal tersebut karena anaknya N lebih aktif ketika di sekolah 

sedangkan di rumah N cenderung lebih pendiam, kemudian N juga jarang 

keluar rumah karena jarak rumahnya dengan tetangga jauh.  

“Itu mbak paling taka jak ikut lomba”. (S2.W1.63) 

“Kalau di sekolah ya oke mbak, tapi gatau ya kalau di rumah kok 

pendiem gitu. Rumah N juga itu si mbak berjaraknya jauh gitu, ada 

anaknya tukang gorengan tapi mungkin karena beda usia jadi sana 

nya ga mudeng sama yang diomongin N, jadi N ga pernah main 

lagi”. (S2.W1.65)  
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Active Participation in Learning 

 Aspek active participation in learning ini dapat ditunjukkan dari proses 

orang tua dalam proses mendampingi anak dalam belajar dengan cara 

memberikan motivasi dan mendukungnya, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan partisipasi aktif dalam belajar membaca, bahasa, 

hingga kegiatan sekolah atau penunjang lainnya. Sebelumnya subjek belum 

mengetahui dengan pasti mengenai minat anaknya pad bidang apa, namun 

karena subjek menyukai fashion dan pekerjaannya adalah penjahit, hal 

tersebut menjadi motivasi subjek untuk memfokuskan anaknya pada fashion 

show. Dalam menjaga semangat anak untuk dapat berlatih dan belajar adalah 

dengan cara mengulang, namun sedikit merasa kesulitan karena mood anak 

yang mudah berubah. Cara subjek melibatkan dirinya hanya menyemangati 

dan menemani anak ketika ada waktu luang.  

“Tak cari-cari sendiri mbak, karena saya suka fashion gitu terus jadi 

tukang jahit juga tak coba buat ke fashion show gitu. Awalnya dia 

malu-malu ga mau gitu tapi tak coba terus”. (S2.W1.67) 

“Tak suruh ngulang-ngulang terus mbak, tapi mood nya Ya Allah 

mbak susah hehe”. (S2.W1.69) 

“Semangati si mbak, tak temenin aja”. (S2.W1.71) 

 Subjek mendaftarkan atau mengikutsertakan anaknya ke agensi fashion 

show, agar dapat dilatih oleh ahlinya. Hal tersebut karena subjek belum tahu 

cara melatih anaknya fashion show, serta anaknya yang mudah menuruti 

perintah gurunya menjadi poin penting untuk dapat berlatih. Tantangan yang 

kerap kali dirasakan oleh subjek ketika mendidik anak atau mengajari anak 

yang utama adalah ekonomi, ego subjek yang kadang masih naik turun, serta 

cara agar anak tidak mendapat bullying.  
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“Pernah mbak, tak masukin agensi. Jadi enak mbak ada gurunya, 

terus anak saya juga lebih manut mbak ke gurunya, kalo sama saya 

banyak ngelesnya”. (S2.W1.73) 

“Ekonomi pasti mbak, ego saya mbak kadang masih naik turun gitu, 

dan gimana biar anak ga kena bullying gitu”. (S2.W1.75) 

 Dalam proses pendampingan subjek biasanya memiliki waktu kurang 

lebih 1 jam pada waktu anaknya N pulang sekolah atau setelah maghrib, 

sehingga anak cenderung lebih sering sendiri. Anaknya lebih sering 

menghabiskan waktu sendiri hingga subjek merasa bingung karena anaknya 

sering berbicara sendiri, hingga mempertanyakan apakah anaknya yang aneh 

atau itu ciri khusus dari anak down syndrome.  

“Karena sibuk ini itu mbak, saya bisanya cuma kurang lebih 1 jam 

doang. Kadang abis N pulang sekolah kadang pas maghrib doang”. 

(S2.W1.53) 

“Ya mungkin ya mbak, jadi dia sering banget ngomong sendiri gitu. 

Gatau itu emang karena anak down syndrome gitu semua apa 

gimana”. (S2.W1.55) 
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Gambar  4 Skema Parental Subjek 2 

Ibu dengan ADS Berprestasi 

• Penerimaan diri dengan anak hingga dua anak lainnya remaja (kaget, 

merasa bersalah,sedih) 

• Tidak ada tekanan dari lingkungan, terbebani karena dua anak yang 

lainnya masih kecil 

• Bangkit dengan cara menerima takdir  

• Interaksi dengan dirinya dengan tidak boleh menyerah dan mencari 

informasi. Dengan anak berusaha untuk memberikan yang terbaik 

• Kurang support dari suami 

 

•  

Parental Involvement 

Memberikan fasilitas seperti les, mendampingi ketika 

luang, mengajarkan keterampilan kehidupan sehari-hari. 

Warmth and Sensitivity 

1. Hubungan baik 

2. Membangun kedekatan 

dengan cara makan dan 

tidur bersama 

3. Jengkel dan marah 

ketika anak tidak 

mematuhi aturan 

4. Kurang komunikasi dan 

waktu karena sibuk jaga 

toko dan jahit (1 

jam/hari) 

5. Menunjukkan kasih 

sayang dengan verbal 

 

Autonomy Support 

1. Anak belum mandiri 

2. Membebaskan untuk 

makan dan minum, 

namun yang lain harus 

sesuai aturan (ibu 

dominan) 

3. Anak kurang aktif 

ketika di rumah, namun 

di luar aktif 

Active Participation in 

Learning 

1. Minat anak dari hobi 

ibunya 

2. Sulit mengontrol mood 

anak 

3. Latihan dan belajar full 

guru sekolah dan guru les 

4. Anak lebih dekat guru 

5. Ambisi ibu agar anak 

dapat seperti anak lain 

Hasil Prestasi Anak 

Bidang Seni 

(Fashion Show) 

Subjek memiliki hubungan yang kurang dekat dengan anaknya yang down syndrome, meskipun waktu 

yang dihabiskan dengan anak tidak lama yaitu kurang lebih 1 jam. Hal tersebut karena kesibukan 

subjek menjaga toko dan menjahit pesanan baju. Anak cenderung lebih dekat dan menurut dengan 

orang lain seperti terapis, guru, ataupun keluarga dekat lainnya. Subjek kurang memperhatikan 

kehamilan anak terakhirnya kaena fokus pada kedua anaknya, ada perasaan aneh yang dirasakan 

ketika mengurus anak down syndrome, serta kurangnya bantuan dari suami. Parental involvement 

yang terjadi cenderung pasif, dimana latihan dan belajar menjadi tanggung jawab dari guru. 
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3) Subjek III (S) 

 Subjek ketiga berinisial S. Subjek mengatahui anaknya down syndrome 

ketika anak usia 9 bulan, hal tersebut karena subjek tidak tahu tentang down 

syndrome. Pada saat mengetahui anaknya terdiagnosis down syndrome 

perasaan subjek kecewa, sedih, dan bingung ditambah suami meninggal pada 

saat anaknya berumur 5 tahun hal tersebut menambah rasa sedih pada subjek 

karena takut tidak bisa mengurus dirinya sendiri serta anaknya A.  

“Waktu itu ya pasti rasanya campur aduk mbak, kecewa terus sedih 

gitu. Saya juga waktu gatau down syndrome itu gimana mbak, jadi 

ya serba bingung lah. Ditambah juga kan waktu suami saya 

meninggal mbak jadi nambah-nambah sedih takut gabisa ngurus A 

juga sayanya”. (S3.W1.8) 

“Waktu itu si usia 5 tahunan mbak nek ga salah”. (S3.W1.10) 

Subjek merasa marah dan sulit untuk menerima keadaan dan sulit 

mendeskripsikan perasaan yang muncul. Subjek masih sulit untuk menerima 

keadaan yang terjadi hingga sekarang, tapi tidak sesering dulu. Subjek pelan-

pelan berusaha untuk dapat bangkit dari situasi yang terjadi dengan cara 

bersabar, semangat, dan mencari informasi tentang down syndrome.  

“Oh ada mbak waktu marah tapi ga lama, sama sulit menerima 

keadaan ini susah sekalii mbak. Kaya ada perasaan apanya gitu”. 

(S3.W1.14) 

“Masih mbak sampai sekarang, tapi ga sesering dulu si. Kalo gitu 

terus nanti A gimana mbak hehe”. (S3.W1.16) 

“Ya semangat mbak, sabar juga, terus sama nyari informasilah buat 

anak”. (S3.W1.18) 
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Ketika ditanya mengenai keterlibatan ibu pada down syndrome, subjek 

mengatakan bahwa keterlibatan ibu adalah yang dapat menemani anak. 

Terdapat sedikit perbedaan antara keterlibatan ibu dengan keterlibatan ayah 

pada anaknya A, saat masih kecil A cenderung lebih dekat dengan ayahnya 

karena sering menghabiskan waktu bersama ayahnya, hingga ayahnya 

meninggal A masih mencari keberadaan ayahnya.  

“Ya karena waktu masih kecil A nya, jadi dari kecil deketnya sama 

bapaknya. Sampe bapaknya meninggal masih dicariin. Tapi kalo ke 

saya ya sama tapi mungkin beda ya mbak, terus ya dekatnya sama 

saya soalnya kita tinggal berdua tok”. (S3.W1.24) 

Warmth and Sensitivity 

 Aspek warmth and sensitivity ditunjukkan melalui kehangatan dan 

kepekaan yang menjadi sebuah bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

dari orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Subjek memiliki hubungan 

yang baik dengan anaknya, namun ketika anaknya sulit untuk diatur atau sulit 

untuk dibujuk subjek pernah memarahi hal tersebut muncul karena reaksi 

yang spontan dari subjek.  

“Pernah mbak, kalo anak saya susah banget buat diatur gitu kadang 

itu kaya langsung kepancing marah gitu mbak”. (S3.W1.36) 

Dukungan yang diberikan oleh subjek ketika anaknya berhasil 

memenangkan lomba adalah dengan cara diberi selamat dan terkadang 

memeluk anaknya. Kemudian untuk membangun kedekatan antara ibu dengan 

anak subjek melakukan seperti menjemur baju atau menyapu bersama.  

“Ya ya tak selamatin mbak, kadang yang tak peluk”. (S3.W1.38) 

“Tak ajakin bareng mbak, kaya jemur, nyapu gitu”. (S3.W1.40) 
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Subjek cenderung jarang melakukan sentuhan fisik kepada anaknya 

dalam menunjukkan kasih sayangnya, subjek hanya memberikan ucapan atau 

perilaku seperti mengajak anak. Namun, subjek mengatakan bahwa 

komunikasi sangatlah penting untuk dilakukan, akan tetapi komunikasinya 

tidak sesering itu terkadang hanya seperlunya karena kesulitan untuk 

memahami perkataan anaknya, anaknya cenderung lebih sering ngobrol 

dengan terapisnya.  

“Di ajak tok si mbak” (S3.W1.42) 

“Ya penting mungkin ya, walaupun sulit”. (S3.W1.44) 

“Ya ngobrol si ngobrol mbak, cuma kadang kalo saya bingung sama 

maksud anak saya ya diem sayanya, terus juga dia lebih deket dan 

sering ngobrolnya sama terapisnya mungkin karena terapisnya itu 

mudeng ya mbak”. (S3.W1.46) 

Autonomy Support 

Aspek autonomy support ini dapat ditunjukkan berdasarkan cara orang 

tua dalam membimbing anaknya agar lebih disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri. Subjek mengatakan bahwa kemandirian pada anak adalah 

ketika anak bisa mandiri, misalnya seperti bersih-bersih sendiri. Namun, 

subjek mengatakan bahwa anaknya A belum bisa dikatakan mandiri karena 

masih ditemani ketika keluar, hal tersebut muncul karena ketakutan subjek 

sehingga subjek merasa bahwa anaknya masih harus dituntun.  

“Ya belum ya mbak, soalnya masih tak temenin kemana-manaa. Saya 

takut soalnya A diapa-apain gitu, masih dituntun gitu”. (S3.W1.48) 
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Dalam membagi antara kebebasan dengan aturan pada anak subjek 

cenderung belum berani untuk memberikan kebebasan, sehingga untuk 

rencana ke depan anak masih ditentukan oleh subjek. Subjek masih 

meragukan fashion show walaupun anaknya sudah sering mengikuti ajang 

perlombaan tersebut, kemudian untuk bidang olahraga subjek juga masih 

takut untuk mendaftarkan anaknya. Hal yang membuat masih merasa takut 

adalah karena menurut subjek anaknya masih belum mandiri dan takut dengan 

omongan orang lain.  

“Masih belum berani ngasih kebebasan mbak, kaya misal buat ke 

depannya itu masih saya pilihin. Fashion show, renang, dan lain-lain 

gitu, masih takut sayanya”. (S3.W1.50) 

“Ya itu mbak, karena menurut saya belum mandiri. Terus kaya takut 

aja sama omongan-omongannya tetangga juga”. (S3.W1.52) 

Pendapat subjek mengenai percaya diri pada anak adalah yang berani 

tampil sendiri dan tidak minder. Subjek ingin menjadikan anak lebih percaya 

diri hal tersebut dapat membantu anak dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Namun, ketika berada di lingkungan rumah A jarang keluar atau berinteraksi 

karena jarang ada anak-anak, interaksi A dengan temannya di sekolah cukup 

baik.  

“Ya paling tak ajak lomba mbak, terus tak sekolahin”. (S3.W1.54) 

“Disini jarang sekali ada anak-anak mbak, terus A seringnya di 

rumah gitu, kalo di sekolah katanya guru si baik mbak”. (S3.W1.56)  
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Active Participation in Learning 

Aspek active participation in learning ini dapat ditunjukkan dari proses 

orang tua dalam proses mendampingi anak dalam belajar dengan cara 

memberikan motivasi dan mendukungnya, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan partisipasi aktif dalam belajar membaca, bahasa, 

hingga kegiatan sekolah atau penunjang lainnya. Sebelumnya subjek belum 

mengetahui mengenai minat anaknya, sehingga mencari bantuan kepada 

teman di potads, setelah mendapat informasi subjek mengikut dengan 

temannya yaitu di fashion show, namun subjek tidak memfokuskan pada 

mewarnai atau menggambar.  

“Ga tahu sama sekali mbak, saya ikut ikut aja sama teman di potads. 

Tapi A tuh suka oret-oret mbak, mungkin gambar apa mewarnai gitu 

ga saya fokusin si”. (S3.W1.58) 

Subjek tidak memfokuskan anaknya pada mewarnai karena merasa 

minder dengan gambaran anaknya yang menurut subjek jelek, serta tidak 

berani untuk mengikutsertakan anaknya untuk lomba mewarnai karena subjek 

meyakini bahwa anaknya akan kalah. Dalam mencari minat anak subjek tidak 

hanya mencari tahu dari potads, namun subjek cenderung mengikuti apa yang 

menurut baik dan memberi gurunya tanggung jawab untuk melatih anaknya. 

“Gambarannya sama warnainnya jelek mbak, sayanya yang minder. 

Pasti kalah juga nanti kalo diikutin lomba”. (S3.W1.60) 

“Tak kasihkan ke guru mbak, anaknya kemana gitu manut”. 

(S3.W1.54) 
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Dalam menjaga anak agar dapat berlatih dan belajar subjek cenderung 

hanya merayu hingga anak mau untuk berlatih dan belajar. Keterlibatan ibu 

pada saat anak berlatih dan belajar cenderung hanya mengantar, sedangkan 

untuk mengajari anaknya sepenuhnya guru yang bertanggung jawab. 

Keterlibatan subjek cenderung memfasilitasi seperti mengikutsertakan anak 

ke les atau kelas khusus.  

“Tak rayu aja si mbak sampai dia mau”. (S3.W1.56) 

“Saya cuma nganter, tapi buat itunya kaya ngajarinnya gitu mending 

gurunya saja soalnya kan nek guru itu bisa ya mbak”. (S3.W1.58) 

Selama mendidik dan membesarkan anaknya tantangan yang subjek 

alami dan rasakan adalah belum terbiasan mengikuti kemauan anak, karena 

yang dimau oleh anak banyak. Harapan subjek kepada anaknya adalah agar A 

mendapatkan pekerjaan dan tidak terlalu fokus ke fashion show, karena 

menurut subjek bidang tersebut tidak terlalu membantu untuk mendapatkan 

uang terdapat bidang yang lain yang dapat membantu dalam mencari uang. 

Kemudian harapan subjek agar anaknya A tidak membebani kakaknya kalau 

nanti subjek sudah tidak ada.  

“Belum kebiasa ngikutin kemauan anak mbak, karena kan maunya 

dia banyak”. (S3.W1.62) 

“Ya semoga nanti A bisa dapet kerja ya mbak, ga fokus ke fashion 

show karena menurut saya masih ada yang lain yang bisa bantu 

mencari duit gitu. Karena ya saya juga gatau umurnya sampai kapan 

juga, gamau kalo A nge bebanin kakaknya”. (S3.W1.64) 
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Usaha subjek agar anak dapat percaya diri adalah dengan cara mengajak 

anak untuk lomba dan bersekolah, Hal tersebut dilakukan agar dapat 

membantu anak untuk bisa berkembang.  

“Ya paling tak ajak lomba mbak, terus tak sekolahin”. (S3.W1.54) 
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Gambar  5 Skema Parental Subjek 3 

 

Ibu dengan ADS Berprestasi 

• Hingga sekarang masih berusaha untuk menerima (kaget, marah, 

bingung) 

• Tekanan dari sendiri karena takut tidak bisa mendidik dan anak yang 

lainnya jauh dari rumah 

• Bangkit dengan sabar dan semangat 

• Interaksi dengan dirinya dengan tidak boleh sedih dan mencari 

informasi. Dengan anak berusaha mendampingi.   

 

•  
Parental Involvement 

Memberikan fasilitas seperti les dan terapi, mendampingi, 

mengajarkan keterampilan kehidupan sehari-hari 

Warmth and Sensitivity 

1. Sulit membujuk dan 

cenderung memarahi 

2. Kasih sayang: secara 

verbal 

3. Membangun 

kedekatan dengan 

aktivitas bersama 

(membersihkan 

rumah) 

4. Komunikasi kurang 

karena suulit 

memahami bahasa 

 

Autonomy Support 

1. Anak belum mandiri 

2. Membatasi interaksi 

anak 

3. Belum memberikan 

kebebasan 

4. Takut mencoba bidang 

lain dan tidak percaya 

diri anak bisa 

mengikuti bidang baru 

Active Participation in 

Learning 

1. Mencari minat anak 

dari guru, terapis, 

potads 

2. Minder dengan 

kemampuan anak 

3. Memfasilitasi dan 

pelatihan dan belajar 

full dari guru dan 

terapis 

Hasil Prestasi Anak 

Bidang Seni 

(Fashion Show) 

Subjek memiliki hubungan yang kurang dekat dengan anak, hal tersebut karena anak cenderung lebih 

dekat dengan guru, terapis, atau kerabat lainnya. Subjek merasa kecewa, sedih, dan takut apabila tidak 

dapat mengurus anak dengan down syndrome dengan baik. Perasaan marah dan sulit menerima 

keadaan, ditambah dengan statusnya single parent karena kehilangan suami di usia anak 5 tahun. 

Parental involvement yang terjadi pasih pasif, dimana subjek belum terlibat dengan aktif dan masih 

minder dengan potensi anak. Meskipun demikian subjek memberikan fasilitas penunjang berupa 

terapi dan kelas khusus fashion show.  
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4) Subjek IV (SR) 

 Subjek ke empat berinisial SR. Subjek SR mengetahui bahwa anaknya 

terdiagnosis down syndrome pada saat A berumur 9 bulan di suatu Rumah 

Sakit.  Pada saat mengandung A subjek berumur 19 tahun dan tinggal di 

pedesaan dengan minimnya informasi mengenai down syndrome. Perasaan 

subjek pada saat anaknya dikatakan down syndrome sangat sedih dan tidak 

menyangka hal tersebut terjadi kepada subjek. Subjek merasa kebingungan 

dengan situasi yang terjadi hingga tidak tahu cara untuk memberitahu kepada 

orang tua ditambah A adalah anak pertama subjek. Subjek pernah 

mendapatkan omongan dari tetangga bahwa anaknya idiot, hal tersebut 

menjadi beban pikiran subjek.  

“Jujur ya sedih banget mbak, mana orang desa gini gatau apa-apa 

mbak. Orang-orang ya ngertinya anu idiot gitu mbak gatau yang 

namanya down syndrome gitu. Intinya ya sedih sama ga nyangka kok 

bisa ya gitu ke saya, bingung ngomongnya ke orang tua juga mbak 

terus anak pertama dikasihnya yang kaya gini”. (S4.W1.10) 

 

“Waktu itu saya anu nikah muda mbak, jadi 7 bulan setelah menikah 

saya langsung hamil ya berarti pas itu umur saya 19 tahunan”. 

(S4.W1.12) 

 Subjek bangkit dari situasi tersebut dengan cara menerima, namun 

masih dalam tahap proses hingga sekarang. Dalam proses tersebut mencari 

informasi terkait lomba, karena subjek menjadi bagian potads sehingga 

mengikuti yang ada di potads. Pada awalnya subjek tidak ada niat untuk 

mengikutsertakan anaknya lomba karena minimnya info dan minimnya akses 

jalan, namun karena melihat teman lainnya hal tersebut menjadi motivasi 

subjek.  
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“Ya kudu nerima mbak, gimana lagi gitu. Tapi ya pelan-pelan sampe 

sekarang juga lagi proses”. (S4.W1.14) 

“Awalnya saya ga kepikiran buat kaya ikutan lomba gitu, karena 

saya tinggalnya di gunung susah banget buat dapet info. Terus anu 

saya di potads yaudah tak ikutin aja lah biar kan disana ada yang 

ngelatih”. (S4.W1.16) 

 Subjek mengatakan bahwa keterlibatan ibu adalah yang dapat 

mendampingi anaknya.  Dalam proses pendampingan tersebut ditunjukkan 

melalui subjek yang mengantar dan menjemput anak, serta membantu dalam 

menyiapkan keperluan sekolah dan lomba. Dalam hal keterlibatan cenderung 

yang paling aktif adalah ibu, keterlibatan ayah cenderung pada anak keduanya 

hal tersebut karena ayah lebih paham apa bahasa anak kedua nya. Ayah 

cenderung tidak perhatian dan tidak sabaran ketika berhadapan dengan 

anaknya yang pertama karena kendala tersebut.  

“Yang sering dampingin mungkin yaa mbak”. (S4.W1.18) 

“Nganter sekolah mbak, terus ya kadang saya bantu nyiapin 

keperluan sekolah sama lomba”. (S4.W1.20) 

“Ya beda mbak, hampir full saya semua. Terus apa yah bapaknya 

deketnya ke anak kedua soalnya mungkin dia paham sama 

bahasanya, terus juga menurut saya ya kurang perhatian ke A anu 

bingung kali ya, Suami saya juga ga sabaran mbak kalo sama A, jadi 

ya sudah saya aja”. (S4.W1.22) 
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Warmth and Sensitivity 

 Aspek warmth and sensitivity ditunjukkan melalui kehangatan dan 

kepekaan yang menjadi sebuah bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

dari orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Subjek memiliki hubungan 

yang baik dengan anak, hal tersebut ditunjukkan ketika subjek menemani anak 

lomba dan memberikan dukungan berupa ucapan selamat ketika anak berhasil 

memenangkan lomba. Respon subjek ketika anak berhasil atau memiliki 

perkembangan yang lebih baik senang.  

“Ya senang mbak”. (S4.W1.24) 

“Ya paling tak support si mbak ga yang gimana-gimana kalo ga ya 

paling tak ucapin selamat”. (S4.W1.32) 

 Dalam membangun kedekatan dengan anak subjek meminta tolong 

kepada adeknya A, ketika belajar subjek melibatkan anaknya untuk belajar 

bersama dengan harapan anaknya A mau mengikuti, namun A tetap tidak 

mengindahkan hal tersebut. Dari hal tersebut membuat subjek lebih fokus 

pada anaknya yang kedua, karena sudah menyerah untuk mengajari anaknya 

yang pertama yaitu A. Selain itu, subjek mencoba untuk mengajari lagi dengan 

kegiatan yang lain yaitu melipat baju, namun hasilnya sama saja hasil 

lipatannya tidak rapih sehingga harus dikerjakan ulang oleh subjek, hal 

tersebut karena A lebih cenderung suka bermain hp sehingga untuk kegiatan 

lain kurang tertarik.  

“Saya lebih ke minta tolong ke adeknya mbak, jadi saya belajarnya 

sama adeknya dipikiran saya biar A itu bisa ngikutin belajar tapi 

ternyata malah masih susah. Tapi ya intinya saya fokus ke adeknya 

gitu mbak, A itu kalo disuruh belajar susah banget, paling ya tak 

lihatin aja kalo dia lagi main-main sendiri gitu”. (S4.W1.34) 

“Apa yaa mbak, paling ya tak suruh ngelipetin baju tok. Soalnya 

kadang abis itu langsung main hp sama adeknya”. (S4.W1.36) 
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 Cara subjek mengungkapkan kasih sayang pada anaknya yaitu dengan 

cara memberikan ucapan seperti pujian, karena subjek jarang melakukan 

sentuhan fisik misalnya peluk, kemudian tantangannya adalah anaknya A 

tidak dapat dikerasin sehingga ketika berbicara pada anaknya harus dengan 

cara yang lembut, namun ketika ke anak keduanya cenderung dapat 

menunjukkan rasa marah. Hal tersebut memunculkan reaksi iri dari anak 

keduanya ke A karena adeknya merasa kurang perhatian, seperti melakukan 

apapun sendiri sedangkan ke A perhatiannya penuh.  

“Kalau ke A ya paling ngucapin mbak dia anu gabisa dikerasin mbak 

jadi ini juga tantangan juga, kalo ke adeknya tuh ya normal kadang 

ya bisa marah kalo lagi rewel”. (S4.W1.38) 

“Ya gitu mbok ya mba muji”. (S4.W1.40) 

“Ada mbak, waktu itu adeknya bilang iri soalnya dia apa-apa sendiri 

tapi A selalu disuapin ya gitu lah”. (S4.W1.42) 

 Subjek mengatakan bahwa komunikasi snagat penting karena di 

keseharian subjek cenderung lebih dekat dengan A dibandingkan adeknya. 

Ayahnya yang berangkat kerja pagi pulang malam yang menjadikan subjek 

harus lebih sering mengobrol dengan A, karena kalau tidak dengan subjek 

dengan siapa lagi.  

“Ya karena selama ini full sama saya si A nya dibanding adeknya 

jadi ya penting lah mbak, soalnya siapa lagi si kalo bukan saya”. 

(S4.W1.44) 

Autonomy Support 

 Aspek autonomy support ini dapat ditunjukkan berdasarkan cara orang 

tua dalam membimbing anaknya agar lebih disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri. Subjek mengatakan bahwa kemandirian pada anak adalah 

ketika anak dapat melakukan apapun sendiri, seperti mandi dan makan. 

Subjek mengakui bahwa anaknya sudah dapat dikatakan mandiri, karena 
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sudah dapat menyiapkan keperluan sekolah sendiri walaupun tetap harus 

dibantu.  

“Ya mungkin sudah mbok ya mbak, soalnya udah kayak yang bisa 

nyiapin sekolah sendiri walaupun masih dimasukin semuanya. Tapi 

udah mbok mbak”. (S4.W1.46) 

 Dalam membagi antara kebebasan dan aturan pada anak subjek 

cenderung masih memantau ketika anak sedang bermain di sekitar rumah, hal 

tersebut karena subjek takut anaknya akan dimarahin kembali oleh tetangga 

karena pernah mengambil barang tetangganya, serta anaknya A yang sering 

jahil kepada orang-orang yang lewat depan rumahnya. Namun, untuk aturan 

seperti ngaji harus tetap dilaksanakan walaupun memang tidak serius kadang 

subjek memaksa anaknya untuk mengaji.  

“Ya kalo main gitu kudu banget dipantau saya mbak soalnya itu 

pernah dimarahin gara-gara ngambil barang tetangga, terus A juga 

sering ngejailin orang-orang. Kalo buat aturan ngajinya si mbak 

walaupun ga rajin”. (S4.W1.48) 

 Dalam melatih kepercayaan diri pada anak subjek masih kesulitan, 

karena anaknya yang sangat pendiam, demam panggung, sehingga harus 

selalu ditemani ketika berada di luar rumah. Namun, kalau di rumah A 

cenderung menjadi anak yang ceria tidak pendiam, hal tersebut yang membuat 

subjek bingung harus melakukan apa agar anaknya percaya dirinya 

meningkat.  

“Nah itu mbak, kalo lomba A sama sekali kaya harus banget 

ditemenin. Pernah udah maju di panggung A cuma diem aja gamau 

gerak mbak, tapi kalo di rumah ya mau gitu ngejailin gitu. Ya paling 

ini si lagi usahain ngajakin buat ketemu orang”. (S4.W1.51) 
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 Interaksi anak dengan teman sebaya dan lingkungan masih kurang, hal 

tersebut ditunjukkan dari A yang yang takut kalau bermain di lingkungan 

rumahnya subjek belum tahu alasan anaknya takut ketika bermain di 

lingkungan rumah. Namun, interaksi A ketika di sekolah cukup baik hal 

tersebut dikatakan oleh gurunya.  

“Kalo di sekolah sih kata gurunya udah oke mbak katanya, tapi di 

rumah ini kayaknya dia takut-takut gitu”. (S4.W1.55)  

Active Participation in Learning 

 Aspek active participation in learning ini dapat ditunjukkan dari proses 

orang tua dalam proses mendampingi anak dalam belajar dengan cara 

memberikan motivasi dan mendukungnya, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan partisipasi aktif dalam belajar membaca, bahasa, 

hingga kegiatan sekolah atau penunjang lainnya. Sebelumnya subjek 

beranggapan bahwa anaknya minat pada bidang olahratga, tapi subjek masih 

belum yakin anaknya tertarik atau tidak, sehingga karena banyak temannya 

mengikuti fashion show A diikutsertakan oleh subjek. Subjek belum yakin dan 

belum ada rencana untuk mengikutserakan anaknya di bidang lain, sehingga 

masih fokus pada fashion show.  

“Ya kalo menurut saya ya kayaknya olahraga mbak, tapi gatau 

bingung jadi saya ngikut teman aja yaudah di fashion show si”. 

(S4.W1.57) 

“Belum kepikiran mbak”. (S4.W1.59) 

 Dalam upaya menjaga semangat anaknya untuk tetap mau berlatih dan 

belajar adalah melalui adeknya dam gurunya, subjek tidak berani untuk 

menegur anaknya karena takut apabila marah dan lambungnya kambuh. 

Anaknya A lebih menuruti perintah gurunya dibandingkan subjek.  

“Ya itu lewatnya adeknya mbak, kadang saya minta tolong bu x buat 

ngomongin A biar mau berlatih sama maju lomba. Soalnya saja ada 
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penyakit lambung kalo marah sedikit langsung kambuh mbak, jadi 

minta tolong”. (S4.W1.63) 

 

 Keterlibatan subjek pada proses berlatih atau berkaitan dengan lomba 

adalah dengan cara mengantar anaknya, namun harapan subjek adalah dapat 

mengantar anaknya lomba bersama dengan suaminya. Subjek sempat 

mengikutsertakan anaknya dalam terapi namun tidak lama karena adanya 

kendala biaya, kemudian untuk kelas khusus dalam menunjang 

keterampilannya hanya ikut berlatih bersama di potads.  

“Iya mbak, tak anter gitu tapi maunya ya kadang bareng suami ya 

hehe”. (S4.W1.67) 

“Terapi tok mba tapi sampe umur 4 th tok. Kalo buat les gitu 

kayaknya malah ngga atau nunggu nanti lah di potad juga kadang 

kan buka latihan sendiri mbak”. (S4.W1.69) 

 Tantangan yang dialami oleh subjek ketika mendidik dan membesarkan 

anak adalah pada komunikasi, dimana subjek merasa sulit untuk memahami 

bahasa dan apa yang dimau oleh anak sehingga lebih sering menggunakan 

isyarat.  Kemudian tantangan pada cara meningkatkan percaya diri pada anak 

agar anak dapat bermain sendiri tanpa ditemani oleh subjek. Harapan subjek 

pada anaknya A adalah agar dapat bekerja dan dapat menghasilkan uang.  

“Komunikasi nya masih susah mbak kadang masih pake bahasa 

isyarat, terus masih bingung biar anak lebih percaya diri gimana, 

dan apa yah mungkin biar anak bisa main ga ditemenin lagi”. 

(S4.W1.71) 

“Ya semoga nanti A bisa kerja ya mbak, apa saja yang bisa 

menghasilkan uang gitu lah mbak hehe”. (S4.W1.73) 
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Gambar  6 Skema Parental Subjek 4 

 

 

Ibu dengan ADS Berprestasi 

• Menerima kondisi anak masih berusaha hingga sekarang (sedih) 

• Mendapat tekanan dari lingkungan sekitar (ejekan dari tetangga) dan kurang 

support suami 

• Bangkit dengan  menerima takdir 

• Interaksi dengan dirinya dengan tidak boleh sedih dan mencari informasi. 

Dengan anak berusaha mendampingi dan mengawasi ketika belajar. 

 

•  
Parental Involvement 

Mengikuti temannya latihan, mendampingi, 

mengajarkan keterampilan kehidupan sehari-hari, 

memberikan keperluan anak. 

Warmth and Sensitivity 

1. Hubungan baik dengan 

ank 

2. Ada kesenjangan antara 

adik dan kakak 

3. Kasih sayang: pujian 

4. Komunikasi baik 

dengan isyarat 

 

Autonomy Support 

1. Belum sepenuhnya 

mandiri 

2. Belum sepenuhnya 

membebaskan anak 

3. Sulit mengajarkan rasa 

percaya diri 

4. Di rumah pendiam 

5. Membatasi interaksi 

anak 

Active Participation in 

Learning 

1. Sudah tahu minat anak 

tapi tidak PD sehingga 

mengikuti teman lainnya 

2. Latihan dan belajar full 

guru 

3. Belum bisa menegur 

anak 

4. Memfasilitasi anak 

Hasil Prestasi Anak 

Bidang Seni 

(Fashion Show) 

Subjek memiliki hubungan dengan anak yang dekat, dimana sering menghabiskan waktu ebrsama di 

rumah dengan jumlah waktu yang cukup banyak. Subjek merasa sedih, tidak menyangka, dan bingung 

dengan situasi yang dialami, serta kurangnya keterlibatan ayah dalam mendukung dan mendidik 

anaknya yang down syndrome. Parental involvement yang terjadi sudah cukup baik, namun sayangnya 

hal tersebut memicu adanya kecemburuan antara anak yang normal dengan yang berkebutuhan khusus 

karena perhatian dan perlakuannya tidak sama.  
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5) Subjek V (T) 

 Subjek ke lima berinisial T. Subjek mengetahui bahwa anaknya down 

syndrome adalah ketika sehari setelah melahirkan dan diberitahu oleh 

suaminya. Usia subjek ketika mengandung anaknya adalah 35 tahun. Subjek 

merasa tidak menyangka karena dokter kandungan tidak mengatakan apapun 

ketika sedang melakukan cek rutinan, serta subjek telah mengikuti aturan yang 

diberikan oleh dokter.  Subjek sempat bertanya kepada keluarganya mengenai 

adakah keturunan dari saudara yang down syndrome, serta subjek merasa 

bingung apakah nanti dirinya dapat bekerja dengan baik atau tidak.  

“Waktu itu saya ga menyangka ya mbak pastinya, soalnya dokter w 

juga ga bilang apa-apa pas lagi rutininan cek kandungan gitu. Waktu 

itu saya juga mengandungnya di usia 35 tahunan mbak. Bingung 

juga padahal ya saya sudah mengikuti peraturan dokter juga, apa 

kecapekan apa giman gitu. Saya juga yang kerja juga ga gimana-

gimana juga, sampai saya tanya-tanya ke semua keluarag ada 

keturunan ga yang down syndrome saking saya belum itunya lah”. 

(S5.W1.9) 

 Subjek mengetahui bahwa anaknya adalah down syndrome dari suami 

dan subjek merasa bingung, kaget, lemas dan tidak menyangka bahwa hal 

tersebut terjadi pada subjek. Rasa takut dan bingung muncul ketika subjek dan 

suami akan memberi tahu pada orang tua, sehingga sempat menunda untuk 

memberi tahu tentang keadaan anaknya yang down syndrome.  

“Dari suami saya mbak, tapi kayaknya suami saya juga bingung mau 

bilang ke sayanya gimana. Suami baru ngasih tahu saya pas 1 hari 

nya setelah saya melahirkan, dibilang pokoknya kudu sabar gitu. Pas 

dikasih tahu huh ya Allah mbak langsung kayak lemes dan apay a 

mbak itu bengong kok bisa ke kita gitu”. (S5.W1.11) 
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“Ada pasti, kayak nanti saya bisa apa nggak didiknya terus respon 

orang tua sama mertua gimana. Sampai menunda buat ngasih tahu 

ke orang tua dan mertua mbak”. (S5.W1.13) 

 Cara subjek untuk bangkit dari situasi tersebut adalah dengan cara 

menerima dan bersyukur. Subjek menyangkal kondisi anak dan situasi yang 

dialami kurang lebih 1 tahun dan sempat menyalahkan dirinya sendiri dengan 

kondisi anaknya yang down syndrome, subjek merasa tidak dapat menjaga 

kehamilannya.  

“Intinya ya harus nerima mbak, bersyukur siapa tahu ada yang lebih 

dari ini ujiannya gitu”. (S5.W1.15) 

“Kurang dari 1 tahun lah mbak sampe saya kerja pokoknya”. 

(S5.W1.17) 

“Pernah mbak, saya pernah nyalahin diri sendiri atas kondisi anak 

saya. Ngerasa belum bener pas hamil kaya apa ada yang belum 

terpenuhi atau gimana gitu”. (S5.W1.19) 

Dalam mengambil kesempatan untuk mengembangkan ketarampilan 

anak dengan cara mencari informasi terkait down syndrome, karena di 

Kebumen masih jarang tempat untuk menyalurkan bakat bagi anak down 

syndrome. Dengan situasi yang sulit serta sibuknya pekerjaan subjek dengan 

suami mengurungkan niat subjek untuk mendaftarkan di kelas khusus 

semarang, sehingga subjek masih merasa bingung untuk dapat 

memaksimalkan keterampilan anaknya.  

“Saya cari info darimana saja mbak, kan karena di Kebumen itu 

masih jarang ya mbak wadah untuk down syndrome, waktu sempat 

tanya ada di semarang cuma kok jauh, soalnya saya dan suami juga 

kerja di RS sini jadi ya mungkin nanti-nanti saja mbak”. (S5.W1.21) 
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 Menurut subjek keterlibatan ibu pada anak down syndrome adalah yang 

dapat dan mampu mendampingi anak. Perbedaan yang terjadi antara 

keterlibatan ibu dengan keterlibatan ayah pada anak ditunjukkan dari suami 

yang tidak sabaran ketika berhadapan dengan anak, subjek mengatakan bahwa 

suaminya yang belum paham mengenai anaknya yang down syndrome 

ditambah suami yang bekerja.  

“Intinya itu sangat penting sekali mbak, kayak mendampingi anak 

gitu”. (S5.W1.23) 

“Ya oke si mbak, tapi suami saya itu ga sabaran mbak. Mungkin 

karena belum paham banget. Tapi ya intinya beda mbak kalo 

menurut saya”. (S5.W1.25) 

Warmth and Sensitivity 

 Aspek warmth and sensitivity ditunjukkan melalui kehangatan dan 

kepekaan yang menjadi sebuah bentuk kasih sayang, perhatian, serta respon 

dari orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak. Subjek menyatakan bahwa 

hubungannya dengan anak-anaknya terutama pada anaknya yang down 

syndrome cukup baik, hal tersebut ditunjukkan dari subjek yang memberikan 

dukungan berupa ucapan selamat ketika anak memenangkan sebuah lomba.  

“Biasanya tak ucapin selamat saja, saya jarang sekali kaya ngasih 

gift atau barang gitu ke anak”. (S5.W1.35) 

 Dalam usaha membangun kedekatan dengan anak subjek cenderung 

menemani untuk menonton tv ketika tidak sibuk bekerja. Cara menunjukkan 

kasih sayang subjek juga memeluk anaknya, karena hal tersebut disukai oleh 

anak. Selain itu, subjek pernah memarahi anaknya ketika sedang sibuk 

mengerjakan tesis sedangkan anaknya sangat rewel dan tidak bisa diam 

sehingga karena subjek merasa terusik subjek memarahi anaknya.  
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“Paling nemenin nonton tv mbak kalo saya ga sibuk kerja”. 

(S5.W1.37) 

“Ya peluk, sama elus-elus mbak anak seneng digituin” (S5.W1.39) 

“Pernah mbak, waktu itu kan karena saya lagi sibuk-sibuknya 

ngerjain tesis soalnya kan saya lagi ambil profesi banyak banget 

tugas ya, K itu rewel banget berantakin lah gitu saya keceplosan. 

Karena waktu saya lagi fokus buat profesi, saya memang waktunya 

kurang banget ke anak pikiran ke pecah juga”. (S5.W1.41) 

 Subjek pernah memarahi anak ketika dirinya sedang sibuk dengan tesis 

atau tugas profesinya, hal tersebut karena anak yang tidak bisa diam sehingga 

subjek sulit untuk fokus dan menyelesaikan tugas tesisnya. Setelah itu, subjek 

sedikit merasa bersalah kepada anaknya, subjek mengaku bahwa dirinya yang 

kurang bisa untuk membagi waktu antara tugas, pekerjaan, dan anak sehingga 

membuat pikirannya menjadi terpecah.  

“Agak bersalah sedikit mbak, tapi ya namanya orang lagi fokus 

karena tugasnya yang banyak sama mungkin saya nya juga yang apa 

ya kurang bisa bagi waktu jadi ya itu mbak pecah”. (S5.W1.43) 

 Subjek mengatakan bahwa komunikasi antara dirinya dengan anaknya 

sangat penting, hal tersebut dapat membantu subjek untuk memahami yang 

dimaksud oleh anak. Selain itu juga dapat membantu anak agar keterampilan 

wicaranya dapat berkembang dengan baik. 

“Penting mbak, itu juga dapat membanti keterampilan wicaranya 

juga, karena anak saya bisa dibilang belum lancar dan sedikit 

kurang jelas kalau misal ngomong jadi kadang yang bikin salah arti 

ya itu”. (S5.W1. 45)  
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Autonomy Support 

 Aspek autonomy support ini dapat ditunjukkan berdasarkan cara orang 

tua dalam membimbing anaknya agar lebih disiplin dan membantu anak agar 

lebih mandiri. Kemandirian yang dimaksud oleh subjek adalah ketika anak 

dapat melakukan apapun sendiri khususnya pada life skill. Subjek mengatakan 

bahwa anaknya sudah menuju ke mandiri, hal tersebut ditunjukkan ketika 

anak mampu untuk pulang sendiri sehabis bermain. Namun, untuk hal lainnya 

belum dapat dikatakan mandiri karena harus diperintah terlebih dahulu agar 

mau melakukan dan paham apa yang diperintahkan.  

“Kalo menurut saya si sudah menuju ke mandiri ya mbak, soalnya 

kalo main gitu bisa pulang sendiri gitu”. (S5.W1.47) 

“Kalau itu si belum mbak, masih harus disuruh dulu”. (S5.W1.49) 

 Dalam membagi antara kebebasan dan aturan pada anak subjek 

cenderung membebaskan untuk hal sepertu makan, namun ada beberapa rules 

yang harus ditaati oleh anak-anaknya termasuk K tapi tidak seketat kakak-

kakaknya. Pada K subjek cenderung strict pada hal yang berkaitan akademik 

dan pada perlombaan subjek harus memilah-milih terlebih, apabila subjek 

menyetujui maka berangkat untuk lomba.  

“Pastinya saya punya rules mbak yang semua anak saya harus taati 

gitu, tapi buat K itu saya agak longgarin ga seketat kakak-kakaknya. 

Kalo ke K saya kadang manut dia buat hal tertentu saja si, tapi untuk 

hal yang berkaitan akademik saya sedikit strict. Kaya lomba gitu 

kadang saya harus tahu dulu kalo saya oke dan K oke ya berangkat 

gitu. Tapi untuk yang makan dan lain-lain tak bebasin mau makan 

apa saja gitu”. (S5.W1.51) 
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 Dalam berinteraksi subjek mengatakan bahwa anaknya tidak begitu 

sering bermain di luar rumah, hal tersebut karena anaknya pernah 

mendapatkan omongan yang tidak enak dari tetangga ketika diajak bermain 

dengan budenya, sehingga karena takut terulang kembali subjek membatasi 

anaknya untuk keluar rumah dan keluar pada saat lomba saja.  

“Baik mbak, tapi ga sering banget main gitu. Waktu itu pernah diajak 

keluar sama bude nya mbak terus dapet omongan yang ga enak gitu, 

habis dari itu saya agak sedikit membatasi, mending keluar untuk 

lomba saja”. (S5.W1.55) 

Active Participation in Learning 

 Aspek active participation in learning ini dapat ditunjukkan dari proses 

orang tua dalam proses mendampingi anak dalam belajar dengan cara 

memberikan motivasi dan mendukungnya, hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara melakukan partisipasi aktif dalam belajar membaca, bahasa, 

hingga kegiatan sekolah atau penunjang lainnya. Sebelumnya subjek belum 

mengetahui minta sang anak pada bidang apa, dengan keraguan subjek 

menjawab bahwa anak kemungkinan menyukai hal-hal seperti menggambar 

atau mewarnai.  

“Belum mbak, tapi kayak dia tuh suka banget sama pensil gitu saya 

mikir apa dia suka gambar sama mewarnai gitu”. (S5.W1.57) 

 Dalam membantu anak untuk menemukan minatnya subjek berusaha 

sendiri terlebih dahulu, namun setelah itu utnuk meyakinkan diri subjek 

bertanya pendapat guru mengenai minat apa yang sekiranya dimiliki dan dapat 

dilakukan oleh K. Selain itu, untuk lomba subjek masih memfokuskan pada 

mewarnai saja hal tersebut karena subjek belum terlalu percaya diri untuk 

mencoba di bidang lain. Ketika anak sudah mulai lelah yang dilakukan subjek 
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untuk menjaga semangatnya adalah dengan memberikan semangat secara 

verbal pada anak.  

“Tak coba sendiri si, tapi ya abis itu saya tanya guru-gurunya. Tapi 

ya kalo buat lomba si baru itu aja mewarnai tok, soalnya kaya belom 

yakin buat mencoba ke bidang lain”. (S5.W1.59)  

 Dalam upaya untuk melibatkan diri kepada anak subjek cenderung tidak 

terlalu aktif, subjek dapat mendampingi anaknya ketika dirinya tidak terlalu 

sibuk dengan pekerjaannya. Anak subjek K cenderung lebih dekat dan 

menurut pada bude nya, hal tersebut karena anak lebih sering menghabiskan 

waktu dengan bude nya dibandingkan dengan subjek ataupun suaminya.  

“Kalo saya gak sibuk saya ya ikut mendampingi, namun ya ada bude 

nya juga si mbak saya jadi kebantu. Kadang malah K lebih manut 

sama budenya dibanding sama saya gitu, apa karena dari pagi 

sampe sore sama budenya terus ya. Soalnya kan saya sama suami 

saya kerja gitu mbak di RS jadi ya pas free ya saya damping”. 

(S5.W1.63) 

 Subjek belum mengikutsertakan anaknya pada les atau kelas khusus 

untuk menunjang keterampilan anak, subjek baru mengandalkan di sekolah 

saja. Sebelum mendaftarkan ke sekolah subjek sempat bingung untuk 

mendaftarkan anaknya di sekolah normal berbasis islam karena dua kakaknya 

sekolah di sekolah tersebut, namun dengan pertimbangan akhrinya subjek 

mengurungkan niatnya dan memantapkan diri agar di SLB saja.  

“Belum mbak, saya cuma ngandelin di sekolah saja. Oh waktu itu y 

aini cerita sedikit ya. Dulu saya itu bingung buat K ini nanti 

sekolahnya enaknya dimana, karena kakak-kakaknya kan di IT jadi 

ya maunya di sana soalnya saya udah tahu gimana itu sekolahnya, 
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tapi itu sekolah normal sudah saya daftarkan mbak tapi takut banget 

kalo K malah ga berkembang di sana. Akhirnya saya memantapkan 

diri dan Ikhlas biar K di SLB saja buat urusan nanti diomong apa 

sama orang ya sudah”. (S5.W1.65) 

 Subjek belum terpikirkan untuk mengikutsertakan anaknya ke kelas 

khusus, hal tersebut karena subjek masih ragu apakah ada yang mau mengajar 

ADS untuk menggambar atau mewarnai apalagi di daerah Kebumen yang 

masih minim informasi, selain itu untuk mencoba ke bidang lain belum ada 

keberanian dari subjek untuk mengikutsertakan. Namun, ketika ditanya 

apakah ada rencana untuk mengikutsertakan dan mencoba subjek menjawab 

ada tetapi belum pasti waktunya kapan.  

“Belum kepikiran si mbak, karena saya mikirnya untuk mewarnai 

dan menggambar untuk ADS itu apakah ada gitu si. Saya baru PD 

nya di bidang itu tok buat yang lainnya masih belum yakin”. 

(S5.W1.67) 

 Tantangan yang dialami subjek selama mendidik anak yang down 

syndrome masih sulit untuk menata diri yang baik seperti apa kepada anak, 

sulitnya komunikasi dengan anak yang menyebabkan subjek harus 

menggunakan bahasa isyarat ketika ingin berkomunikasi dan memahami, dan 

cara mengelola emosi agar tetap sabar menghadapi perilaku anak.  

“Itu si mbak gimana caranya menata diri, sama komunikasi gitu 

mbak soalnya kadang-kadang saya masih pake bahasa isyarat gitu, 

sama sabarnya si mbak hehe”. (S5.W1.71) 
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Gambar  7 Skema Parental Subjek 5 

 

Ibu dengan ADS Berprestasi 

• Penerimaan diri dengan anak kurang dari 1 tahun (merasa bersalah, kaget, 

penyangkalan) 

• Mendapat tekanan dari lingkungan sekitar (ejekan dari tetangga) 

• Bangkit dengan cara bersyukur dan menerima takdir 

• Interaksi dengan dirinya dengan tidak boleh terus menolak dan harus 

bersyukur. Dengan anak berusaha memberikan yang terbaik 

 

•  

Parental Involvement 

Memberikan fasilitas berupa alat mewarnai, mendampingi di 

waktu luang, mengajarkan keterampilan kehidupan sehari-hari 

Warmth and Sensitivity 

1. Hubungan dengan anak 

baik 

2. Kasih sayang: 

memeluk 

3. Kurang bisa 

mengontrol emosi 

dengan anak 

4. Mendampingi belajar 

ketika ada waktu luang 

5. Anak lebih sering 

dengan bude  

 

Autonomy Support 

1. Belum sepenuhnya 

mandiri 

2. Belum 

membebaskan 

sepenuhnya 

3. Membatasi 

interaksi anak 

 

Active Participation in 

Learning 

1. Mengikuti pendapat guru 

tentang minat dan 

keterampilan anak 

2. Belum berani mencoba 

hal baru untuk anak 

3. Tidak terlalu sering 

mendampingi anak 

4. Tidak mengikutsertakan 

ke kelas khusus 

Hasil Prestasi Anak 

Bidang Seni 

(Mewarnai) 

Subjek memiliki hubungan yang kurang dekat dengan anaknya, dimana anak cenderung lebih dekat 

dan menurut dengan orang lain seperti bude dan gurunya, Subjek ada perasaan menolak kondisi anak, 

bingung, kaget, dan merasa bersalah karena kurang menjaga kehamilannya dengan baik. Parental 

involvement yang terjadi adalah kurangnya keterlibatan yang aktif antara anak dengan ibu, hal tersebut 

karena kesibukan yang dimiliki, subjek yang belum percaya diri dengan potensi anak. Meskipun 

demikian, subjek memberikan fasilitas penunjang berupa alat mewarnai. Ditambah adanya 

pembatasan interaksi antara anak dengan lingkungan.   
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat ditemukan 

bahwa parental involvement terutama ibu menjadi suatu hal yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh setiap ibu dalam mendukung keterampilan anak hingga dapat 

menjadi anak yang berprestasi meskipun dengan down syndrome. Setiap aspek yang 

terdapat pada parental involvement apabila terlaksana dengan baik secara 

keseluruhan maka akan memberikan hasil yang baik, namun apabila ketiganya tidak 

terpenuhi maka akan terjadi ketimpangan. Setiap aspek tersebut, seperti warmth and 

sensitivity, autonomy support, dan active participation in learning yang masing-

masing aspek memiliki harapan dan tujuan masing-masing untuk mendukung anak 

agar dapat memiliki keterampilan dan prestasi sekaligus mendapatkan peran dari 

keterlibatan ibu dengan baik.  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki respon dan 

pengalaman yang berbeda dalam menghadapi anak dengan down syndrome, 

perbedaan tersebut terlihat dari bagaimana cara untuk bangkit dari situasi sulit yang 

terjadi dan bagaimana mengambil kesempatan dari situasi sulit tersebut untuk 

mengembangkan bakat, minat, dan keterampilan anak sehingga dapat berprestasi 

walaupun dengan keterbatasan. Hal tersebut ditunjukkan oleh pernyataan Rondal 

dan Perera (2006) yang menyatakan bahwa ibu dari anak dengan down syndrome 

harus memiliki adaptasi yang baik dengan realita mengenai gangguan yang dimiliki 

oleh anak dan harus membuat sebuah aturan terhadap lingkungan di keluarganya 

agar dapat ikut membantu dalam memenuhi kebutuhan anaknya.   

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap subjek memiliki 

waktu yang berbeda dalam menerima kondisi anak yang dinyatakan down syndrome 

dan proses untuk bangkit dari situasi tersebut juga berbeda jangka waktunya. Lama 

waktu untuk bangkit dari situasi sulit ditunjukkan dari tiga bulan, lebih dari satu 

tahun, dan dari awal mengetahui kondisi anak hingga sekarang masih proses untuk 

menerima. Lama waktu proses menerima dan bangkit tersebut didukung dengan 

kondisi mental, jumlah anak yang dimiliki, dukungan dari orang sekitar., dan adanya 
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penyesalan atas kehamilan yang terjadi. Terdapat empat subjek yang hamil di usia 

resiko, yaitu pada usia 35-48 tahun dan satu subjek yang hamil pada usia dibawah 

20 tahun. Ditunjukkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa faktor dari 

kelahiran anak down syndrome terjadi karena ibu memasuki usia lanjut (>30 tahun) 

saat proses pembuahan terjadi (Nurunnabi,2021). Meskipun demikian, kelima 

subjek menunjukkan proses untuk dapat menerima dan bangkit dari situasi tersebut. 

Kebersyukuran pada kelima subjek ditunjukkan dari bagaimana menerima kondisi 

anak dan menganggap hal tersebut sebagai hadiah dari Tuhan, serta bersyukur 

karena ujian yang dihadapi tidak sebanding dengan orang lain. 

Pada aspek pertama yaitu warmth and sensitivity yang berkaitan tentang 

kasih sayang, perhatian, dan respon orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak 

(Emde dan Robinson, 2000; Landry dan Smith, 2008; Pangestuti dkk, 2022). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa subjek kelima subjek memiliki hubungan yang baik 

dengan anak tidak ada pertengkaran yang serius dengan anak mereka yang down 

syndrome. Waktu yang dihabiskan anak ketika di rumah hampir diisi oleh orang lain 

dibandingkan dengan subjek, hal tersebut yang menyebabkan anak cenderung lebih 

dekat dengan orang lain (saudara/terapis/guru) dibandingkan dengan ibunya sendiri. 

Hal tersebut ditunjukkan ketika dua subjek yang memiliki waktu hanya 1-2 jam 

untuk dapat mendampingi anak di beberapa waktu dan dua subjek yang memiliki 

banyak waktu di rumah bersama anak dengan dibantu oleh terapis serta saudaranya 

dan juga saudara, serta satu subjek yang memiliki banyak waktu dan anak dekat 

dengana subjek. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratag 

(2019) yang menyatakan bahwa anak jauh lebih dekat dengan ayah dan saudara 

karena sering menghabiskan waktu bersama anaknya dan dapat memahami apa yang 

diinginkan anaknya.  

Pada aspek warmth and sensitivity, respon orang tua yang dimaksud adalah 

ketika menghadapi anak dengan mood yang kurang baik atau sulitnya memberikan 

pengertian ketika anak sulit mematuhi peraturan yang berlaku. Hal tersebut yang 

menjadikan subjek sulit untuk mengontrol emosinya, karena mengganggu pekerjaan 
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lainnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Allicia dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa anak down syndrome kerap kali menunjukkan masalah pada atensi, 

perilaku keras kepala, serta perilaku yang tidak menurut yang dapat berdampak pada 

ibu sehingga seringkali merasa kesulitan dan menujukkan reaksi panik dan emosi. 

Respon orang tua menjadi sangat penting dalam keterlibatan pada anak dengan down 

syndrome, hal tersebut karena anak down syndrome memiliki masalah pada atensinya 

sehingga membutuhkan respon yang positif agar anak merasa memiliki dukungan.  

Kasih sayang yakni pemberian perhatian dan perlakuan pada anak, baik di 

rumah maupun di luar rumah ketika anak mengikuti perlombaan atau mendapat 

penghargaan. Namun, dalam pemberian kasih sayang kerap kali orang tua masih sulit 

untuk membagikan secara adil, hal tersebut terjadi karena perhatian yang diberikan 

oleh ibu belum efektif sehingga memunculkan rasa iri dan cemburu antar saudara 

kandung. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Artanti dan Wulandari (2022) 

yang menyatakan bahwa keterbatasan yang dimiliki oleh orang tua akan berdampak 

pada sibling dengan orang tua yang terlalu fokus pada masalah yang dimiliki oleh anak 

berkebutuhan sehingga anak lain merasa tidak diperhatikan, sehingga memicu adanya 

kecemburuan antar saudara. Kasih sayang memiliki peran penting bagi anak, hal 

tersebut agar anak merasa memiliki tempat aman dan menghabiskan waktu bersama 

anak menjadi suatu hal penting untuk menciptakan keterlibatan yang aktif.  

Komunikasi yakni pemahaman bahasa dan waktu yang dihabiskan untuk 

saling bertukar informasi dengan anak. Komunikasi yang terjalin dari kelima subjek 

menunjukkan belum maksimal, hal tersebut karena adanya kesibukan dan kesulitan 

dalam pemahaman bahasa, sehingga kelima subjek menggunakan bahasa isyarat untuk 

mempermudah berjalannya komunikasi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari 

Ghazia dan Rusmawan (2023) yang menyatakan bahwa pada anak yang mengalami 

down syndrome, berbicara dan memahami apa yang diperintahkan dan apa yang 

diinginkan baik secara verbal ataupun non-verbal menjadi salah satu gangguan yang 

menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam dalam hal pemahaman bahasa atau 

cara berkomunikasi. Hal tersebut yang menjadikan ibu atau orang tua untuk mencari 
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cara agar komunikasi tetap berjalan agar tidak memperburuk hambatan perkembangan 

bahasa dan emosi anak.  

Pada aspek autonomy support, kemandirian yang dimaksud adalah bagaimana 

anak mampu untuk melakukan, mempersiapkan kebutuhannya sendiri, dan berani 

tampil sendiri ketika mengikuti perlombaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemandirian pada anak belum sepenuhnya terlihat, karena masih dalam pengawasan 

penuh dari orang tua. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Situmeang dkk (2023) yang menyatakan bahwa banyak orang tua yanag melihat down 

syndrome sebagai sebuah aib, sehingga anak jarang diperbolehkan untuk bersosialisasi, 

hal tersebut yang mengakibatkan anak down syndrome mengalami keterlambatan 

dalam beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan luar. Padahal kemandirian anak 

menjadi suatu hal penting yang harus diajarkan, karena dapat membantu mereka dalam 

bertahan hidup di dunia luar.  

Protection yakni pemberian perlindungan pada anak. Pada kelima subjek 

belum sepenuhnya memberikan kebebasan pada anak, karena ada perasaan ragu 

dengan perilaku yang akan ditunjukkan anaknya ketika diberikan kebebasan, sehingga 

anak harus mematuhi aturan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari 

Rahmatunnisa dkk (2020) yang menyatakan bahwa keterbatasan yang dimiliki oleh 

down syndrome yang menyebabkan anak diasuh dengan acara over protective. 

Meskipun demikian, perlindungan yang diberikan oleh orang tua seharusnya lebih 

demokratis, sehingga anak dapat mencoba hal baru tanpa ada keterikatan yang ketat. 

Interaksi dengan lingkungan sekitar, karena merasa takut dan anak yang 

minder dengan teman sebayanya, serta takut akan ejekan orang luar. Oleh karena itu, 

interaksi dan adanya penerimaan dari teman sebayanya akan memberikan dampak 

positif, seperti rasa percaya diri yang tumbuh pada diri anak berkebutuhan khusus 

(Tirtayani,L.A dkk, 2019). Meskipun demikian, subjek masih memberikan kesempatan 

bagi anak untuk belajar mandiri dengan cara diajak melakukan aktivitas bersama di 

rumah. Hal tersebut yang menyebabkan interaksi menjadi salah satu hal penting untuk 

membantu anak dalam meningkatkan keterampilan sosialnya sehingga dapat 
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membantunya untuk mencapai perkembangan yang baik ketika dihadapkan dengan 

kegiatan yang mengharuskan bertemu dengan orang banyak.  

Pada aspek active participation in learning, pendampingan yang dimaksud 

adalah memberikan dukungan dan mendampingi setiap kegiatan belajar dan berlatih 

anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak tantangan yang terjadi dalam proses 

pendampingan, seperti sulit menjaga mood dan semangar anak dalam belajar dan 

berlatih karena cepat berubah dan bosan untuk menyelesaikan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian dari Farida dkk (2015) yang menyatakan bahwa tugas orang tua 

melakukan pendampingan dalam belajar ketika di rumah, apabila orang tua 

memberikan pengaruh positif dalam mengajarkan maka hasilnya akan positif, jika 

orang tua merasa tidak nyaman dengan hal tersebut, maka anak akan merasa dirinya 

tidak didukung dan tidak mendapatkan perhatian. Hal tersebut yang mengakibatkan 

orang tua harus memberikan pendampingan penuh dan memberikan tanggung 

jawabnya kepada anak untuk membantunya mendapatkan perkembangan yang positif.  

Pengambilan keputusan yakni peran orang tua untuk memberikan fasilitas 

dan mencari minat atau potensi anak untuk dikembangkan sehingga dapat berprestasi. 

Hasil dalam penelitian menunjukkan bahwa tiga subjek belum mengetahui minat anak 

seperti apa sehingga membutuhkan bantuan dari guru, terapis, dan guru lesnya. 

Pengambilan keputusan tersebut dilakukan karena merasa dirinya tidak mampu 

sehingga menyerahkan kepada ahlinya. Kemudian, satu subjek sudah mengetahui 

minat anak namun merasa tidak percaya sehingga mengikuti jejak temannya, dan satu 

subjek menyalurkan hobinya kepada anak. Pemberian fasilitas yang diberikan seperti 

les/kelas khusus dilakukan namun adanya rasa minder sehingga tidak bertahan lama ditambah 

karena adanya faktor biaya. Meskipun demikian, para subjek telah menunjukkan 

keterlibatannya walaupun tidak secara aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat temuan baru 

ditunjukkan oleh kelima subjek selama penelitian. Pertama, rasa syukur dari para 

subjek dalam menerima tantangan dan ujian dalam membesarkan anak dengan down 

syndrome. Dengan rasa syukur dan menerima takdir yang diberikan oleh Tuhan 



 
 

99 
 

menjadi sebuah motivasi untuk terus bertahan dan selalu berkembang membantu 

anaknya untuk mencapai prestasi meskipun tidak mudah untuk dijalani.  Rasa syukur 

muncul ketika sudah mulai menerima kondisi anak dan keadaan, anak yang 

menunjukkan perkembangan yang baik, melihat orang yang memiliki ujian melebihi 

diri sendiri, dan adanya dukungan dari orang terdekat. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian dari Hambali, Meiza, dan Fahmi (2015) yang menyatakan bahwa rasa syukur 

muncul ketika orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus mulai menerima 

kondisi yang dialami oleh anak.  

Dalam perspektif islam, makna syukur dan perjungan dalam menghadapi ujian 

ditegaskan dalam Al-Quran, sebagaimana dalam firman Allah berikut:  

اِذْ  بُّكُمْ  ت ا ذَّن   و  ل ىِٕنْ  لَ  زِيْد نَّكُمْ  ش ك رْتمُْ  ل ىِٕنْ  ر  ۝٧ ل ش دِيْد   ع ذ ابِيْ  اِنَّ  ك ف رْتمُْ  و   

Artinya: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu”. (QS.Ibrahim:7) 

Ayat tersebut menegaskan bahwa rasa syukur yang dimiliki oleh individu yang sedang 

berada dalam kondisi atau situasi yang sulit kan membawa mereka kepada keberkahan. 

Hidup yang dijalani akan selalu diberi keberkahan dan ketika sedang dalam situasi yang 

sulit akan selalu ada kekuatan agar dapat bertahan dan berkembang. Oleh karena itu, 

penting adanya setiap orang tua memiliki rasa syukur atas segala bentuk ujian dan 

menerima bahwa takdir yang telah Allah berikan bukanlah sebuah aib, namun langkah 

awal untuk mendapat ridho-Nya.  

Kedua, daya juang dari kelima subjek ditunjukkan dari bagaimana kelima 

subjek yang terus melakukan upaya untuk bangkit dan mengambil kesempatan untuk 

membantu anaknya mengembangkan keterampilan yang dimiliki sehingga dapat 

memiliki prestasi. Meskipun keterlibatan yang dilakukan tidak terlalu aktif, namun 

memberikan fasilitas penunjang menjadi suatu bentuk daya juang yang ditunjukkan. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kegigihan seorang ibu 

yaitu memandang kekurangan yang dimiliki anak sebagai kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki anak yang dapat dilakukan dengan cara 
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menggali dan mencari informasi yang terkait (Allicia dan Adhyatma, 2020). Untuk 

keluar dari situasi tersebut bukan hal yang mudah untuk dilakukan, namun dengan 

kegigihan dan kesabaran mulai pelan-pelan menata kembali meskipun harus dengan 

bantuan orang lain.  

Nilai yang tercermin pada temuan ini sejalan dengan ajaran Islam, seperti dalam 

Al-Quran surat QS. Al-Ankabut:6 yang berbunyi: 

ن   م  اه د   و  ا ج  اهِدُ  ف اِنَّم  سِه    يجُ  ن   ع نِ  ل ـغ نِى   اٰللّ   اِنَّ  لِن ف  عٰل مِي  ٦ ال   

Artinya: “Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya 

sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam”. 

(QS. Al-Ankabut:6) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa daya juang seorang ibu dalam memberikan apapun 

yang terbaik untuk anaknya, walaupun dengan adanya kekurangan atau keterbatasan, 

hal tersebut yang menunjukkan bahwa semangat seorang ibu adalah sebuah usaha 

yang nantinya akan dijanjikan balasan oleh Allah.  

Ketiga, adanya kesenjangan dalam pemberian perhatian dan perlakuan yang 

diberikan dari subjek kepada anaknya yang normal dengan anak yang down syndrome. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan kecemburuan yang dirasakan oleh adik atau saudara 

kandungnya, dimana rasa iri muncul ketika perhatian serta perlakuan yang diberikan 

dirasa tidak adil. Rasa iri tersebut terjadi ketika ibu memberikan perhatian penuh 

kepada saudaranya mulai dari hal kecil seperti dibantu makan hingga pemenuhan 

kebutuhan lainnya. Dari ketidakadilan tersebut yang membuat saudara 

mempertanyakan dan merasa ingin diperlakukan yang sama pula dengan saudaranya. 

Keterbatasan yang dimiliki orang tua akan berdampak pada sibling dengan orang tua 

yang sangat fokus dengan masalah yang dimiliki oleh anak yang berkebutuhan 

sehingga anak lain merasa tidak diperhatikan hal tersebut dapat memicu kecemburuan 

pada sibling (Artanti dan Wulandari, 2022). Meskipun demikian, tidak ada 

pertengkaran yang berat antara saudara.  
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Sebagaimana yang ditegaskan dalam Al-Quran tentang pentingnya berlaku adil 

kepada anak-anak, yang tercantum dalam HR.Bukhari dan Muslim yang berbunyi: 

أ وْلَ دِكُمْ  فِيْ  اعْدِلوُْا و   الل   اتَِّقوُا  

Artinya: “Bertakwalah kepada Allah dan berlakulah adil di antara anak-anak 

kalian”. (HR.Bukhari dan Muslim) 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa kesenjangan perhatian antar anak bukanlah suatu 

bentuk kasih sayang yang sejati dalam keluarga. Hal tersebut penting karena untuk 

mencegah adanya kecemburuan dan konflik antara saudara kandungan, apabila 

keluarga harmonis maka akan tercipta rasa aman dan diterima sehingga dapat 

membangun rasa kepercayaan diri pada kemampuan mengelola emosi dengan baik.  

Keempat, keterlibatan pasif kerap masih ada pada kelima subjek, hal tersebut 

karena adanya perasaan yang bingung dan merasa tidak mampu untuk dapat ikut andil 

dalam melatih dan menjadi guru di rumah. Berdasarkan hal tersebut yang membuat 

beberapa subjek lebih memilih menyerahkan tanggungjawab penuh kepada 

guru/terapis/saudaranya, sehingga keterlibatan yang terjadi cenderung pasif sebatas 

memberikan fasilitas penunjang untuk anaknya dapat mengembangkan keterampilan 

dan mencapai prestasinya. Kemudian adanya keterlibatan pasif yang terjadi 

menyebabkan anak cenderung sulit untuk bersosialisasi hal tersebut karena adanya 

pembatasan interaksi, dimana yang seharusnya menjadi sebuah protect tetapi hasilnya 

menjadi over protective. Ketika ibu belum sempurna dalam hal penerimaan diri yang 

menyebabkan mereka memberikan batasan-batasan pada anaknya, hal tersebut karena 

keraguan dan ketakutan yang dimiliki oleh seorang ibu dan hal itu dapat mempengaruhi 

anak dalam hal bersosialisasi (Paramita dan budisetyani, 2020).  
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Dalam perspektif Islam, temuan ini sejalan dengan ajaran Islam dalam Al-

Quran surat Al-Isra:29) yang berbunyi: 

لَ   ع ل   و  ل ة    ي د ك   ت ج  لوُ  غ  لَ   عُنقُِك   اِلٰى م  ا و  ه 
سُط  طِ  كُلَّ  ت ب  ب س  عدُ   ال  ا ف ت ق  م  لوُ  ا م  ر  سُو  ح  ٢٩ مَّ  

Artinya: “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 

jangan (pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi 

tercela dan menyesal.” (QS. Al-Isra’:29) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak boleh terlalu membatasi (overprotective) dan 

harus bersikap dengan adil, namun dengan tidak meninggalkan tanggung jawab. Hal 

tersebut berarti orang tua harus memberikan atau menyediakan ruang tumbuh bagi anak 

untuk dapat mencari tahu tentang dunia luar, sehingga dapat membantu dalam 

membangun keterampilan interaksi dan adaptasinya.  

Kelima, penerimaan diri pada subjek yang masih belum sepenuhnya sempurna 

dan masih dalam upaya untuk menerima tanpa ragu. Hal tersebut terjadi karena 

kurangnya dukungan yang diberikan oleh suami, beberapa subjek yang menginginkan 

peran seorang suami yang selalu membantu setiap hal untuk mendidik dan 

membesarkan anaknya yang down syndrome. Adapun penerimaan diri tidak berjalan 

sempurna karena mereka yang membesarkan anaknya yang down syndrome dan anak 

lainnya tanpa ada dampingan dari suami karena meninggal, sehingga menjadikan 

dirinya sebagai single parent dan mengurus kebutuhan lainnya sendiri yang membuat 

proses tersebut berjalan lambat. Dari itu banyak keraguan-keraguan yang dihadapi oleh 

ibu untuk mencoba hal baru untuk anaknya dan merasa takut apabila anaknya akan 

gagal dan berakhir dipermalukan oleh orang lain, serta tak jarang memilih untuk 

menjauh dari lingkungan. Berawal dari rasa marah, penolakan, dan menyalah diri 

sendiri ketika mengetahui anaknya down syndrome membuatnya malu ada lingkungan 

sekitar karena keadaan yang dialami oleh anaknya, sehingga muncul perasaan bingung 

untuk nenjelaskan mengenai keadaan anak (Paramita dan Budisetyani, 2020).  
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ُ ٱ يكُ ل ِفُ  لَ   ا  إلََِّ  ن فْس ا لِلَّ ا  ۚوُسْع ه  ا ل ه  ا ك س ب تْ  م  ل يْه  ع  ا و  بَّن ا  ۗكْت س ب تْ ٱ م  اخِذنْ ا   لَ    ر  أ وْ  نَّسِين ا   إِن تؤُ   

بَّن ا  ۚأ خْط أنْ ا لَ   ر  ل يْن ا   ت حْمِلْ   و  ا ع  ا إِصْر ًۭ لْت هُ  ك م  م  بَّ   ۚق بْلِن ا  مِن لَّذِين  ٱ ع ل ى ۥح  لَ   ن ار  لْن ا  و  م ِ ا  تحُ  ل ن ا ط اق ة   لَ   م   

مْن ا  ٱو   ل ن ا غْفِرْ ٱو   ع نَّا عْفُ ٱو    ۖۦبِهِ  وْل ىٰن ا أ نت    ۚرْح  فِرِين  ٱ  لْق وْمِ ٱ ع ل ى نصُرْن اٱف   م  ٰـ ٢٨٦ لْك   

Artinya:“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya dan dia 

mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 

Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 

kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka 

tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." (QS. Al-Baqarah:286) 

Ayat tersebut menjadi salah satu penguat bagi para ibu ketika merasa tidak mampu 

untuk melewati ujiannya. Banyak ibu yang menunjukkan usaha dan daya juang yang 

luar biasa walaupun dengan keterbatasan yang dimiliki. Rasa lelah, takut, dan ragu 

yang selalu muncul tidak membuat subjek untuk menyerah, subjek terus bertahan. Hal 

tersebut yang mengajarkan bahwa, setiap ujian yang dirasakan pasti akan Allah 

tanamkan rasa sanggup tersebut di dalam hati, sehingga dapat melaluinya dengan baik.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan 

yang dimiliki selama penelitian. Pertama, membangun raport dengan subjek selama 

proses wawancara berlangsung. Mengingat topik ini cukup sensitif karena 

menyinggung pengalaman pribadi dari subjek yang menyebabkan proses membangun 

raport tersebut cukup sulit, karena subjek cenderung menahan dalam memberikan 

jawab atau menahan agar jawabannya tidak terlalu pribadi. Kedua, terjemahan bahasa 

yang digunakan oleh subjek. Peneliti harus menerjemahkan bahasa jawa krama subjek 

ke bahasa Indonesia, hal tersebut memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, 

keterbatasan pada faktor dukungan dari pihak lain, seperti ayah atau keluarga terdekat 

lainnya belum tergali secara mendalam pada penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap lima orang ibu yang 

memiliki anak dengan down syndrome dan tergabung dalam komunitas orang 

tua di wilayah Kebumen, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua, 

khususnya ibu, memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian prestasi 

anak. Masing-masing subjek menunjukkan bentuk keterlibatan yang beragam, 

sesuai dengan kondisi, pengalaman, serta tantangan yang mereka hadapi. 

1. Ibu menunjukkan kasih sayang dan dukungan emosional, namun terjadi 

kesenjangan perhatian dan perlakuan yang memicu kecemburuan antar 

saudara kandung. Upaya mendorong kemandirian anak kerap dihambat 

oleh sikap overprotective yang terjadi karena ketakutan dari subjek akan 

omongan dari orang sekitar, dan partisipasi dalam pembelajaran masih 

cenderung pasif, meskipun demikian kelima subjek memiliki upaya dan 

usaha untuk memberikan yang terbaik bagi anaknya dengan cara 

memberikan fasilitas berupa les, kelas khusus, terapi, dan alat penunjang. 

2. Temuan tambahan menunjukkan adanya rasa syukur, daya juang, adanya 

perbedaan perhatian dan perlakuan antara anaknya yang normal dengan 

anak berkebutuhan khusus, keterlibatan pasif dari orang tua yang 

ditunjukkan dari pendampingan yang dilakukan ketika ada waktu luang dan 

cenderung dilakukan oleh terapis, guru, serta keluarga terdekat, dan 

penerimaan diri yang masih kurang karena keterbatasan dukungan dari 

pasangan dan lingkungan turut memengaruhi keterlibatan ibu, serta 

statusnya yang single parent. 
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5.2 Saran 

a. Bagi orang tua dengan anak down syndrome 

Diharapkan orang tua yang memiliki anak down syndrome dapat lebih 

terlibat aktif dalam mendidik anaknya, hal tersebut dapat dimulai dari 

pendampingan belajar dan berlatih, mendukung secara langsung anak 

ketika sedang mengikuti perlombaan, dan pemberian reward atau perhatian 

lainnya yang dapat dirasakan oleh anak. Sedikit perhatian dan kasih sayang 

dari ibu menjadi sangat berarti bagi anak down syndrome.  

b. Bagi lembaga pendidikan dan komunitas  

Diharapkan dapat memberikan pelatihan dan forum dukungan untuk 

membantu orang tua khususnya ibu dalam memperkuat peranannya. Hal 

tersebut dapat membantu para ibu untuk dapat lebih bijak dalam 

mengambil keputusan dan memberikan yang terbaik bagi anaknya yang 

down syndrome. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapak dapat melakukan penelitian mengenai kecemburuan antar 

saudara kandung yang normal dengan anak down syndrome atas perbedaan 

perlakuan dan perhatian yang diberikan oleh orang tua terutama ibu.  
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LAMPIRAN I 
Lampiran 1 Lembar Persetujuan Partisipan 
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Pernyataan Persetujuan 

(Informed Consent) 

 

Judul Penelitian : Studi Fenomenologis Tentang Parental Involvement Pada  

     Down  Syndrome Berprestasi 

Peneliti : Devi Kusuma Wardani 

Status : Mahasiswi program studi Psikologi, Fakultas 

Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang. 

Sebelum Anda menyatakan ketersediaan untuk menjadi subjek dalam 

penelitian ini, sangat penting bagi Anda untuk membaca dengan 

seksama mengenai penjelasan terkait penelitian ini. Pada lembar 

persetujuan ini, akan diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, 

manfaat, serta kerahasiaan data yang terkait dengan penelitian ini. 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara lebih 

mendalam mengenai parental involvement pada anak down syndrome 

berprestasi.  

B. Prosedur Penelitian 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan ibu yang memiliki 

anak down syndrome di Potads Kebumen. Durasi wawancara 

diperkirakan berlangsung sekitar 30 menit. Namun, terdapat 

kemungkinan wawancara bisa berlangsung lebih atau kurang 

dari estimasi, bergantung pada situasi dan kondisi. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan pada 

subjek untuk mengutarakan pendapat dan mengekspresikan 
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perasaan serta pemikiran selama mendidik dan mengantar anak 

hingga mencapai prestasi .  

D. Kerahasiaan Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dijaga 

kerahasiaannya dengan cermat. Identitas subjek, termasuk nama, 

akan disebut dengan menggunakan inisial. Sehingga subjek 

tidak perlu khawatir akan diketahui oleh pihak lain. Hasil dari 

penelitian ini akan dipublikasikan dalam bentuk laporan 

penelitian dan disampaikan dalam bentuk presentasi tanpa 

mencantumkan identitas asli subjek.  
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LAMPIRAN II 
Lampiran 2 Transkip Hasil Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

121 
 

Verbatim Wawancara Subjek 1 

Nama/Inisial   : R 

Hari/Tanggal wawancara : Jumat, 7 Maret 2025 

Waktu    : 10.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Desa Kembaran Rt 01/Rw 02 Kebumen  

 

Keterangan (P: Peneliti) (S: Subjek) 

No. Ket. Verbatim 

1 P “Selamat pagi bu, sebelumnya izin memperkenalkan diri terlebih 

dahulu nggih. Saya Devi Kusuma Wardani mahasiswa psikologi dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bu, sebelumnya saya 

mengucapkan terima kasih sudah bersedia untuk saya wawancara”. 

2 S “Iya mbak, saya juga terima kasih sudah datang ke sini”. 

3 P “Baik bu, saya izin untuk memulai sesi wawancara pada hari ini. Ibu 

bagaimana kabarnya hari ini?” 

4 S “Alhamdulillah saya sehat mbak”. 

5 P “Alhamdulillah. Apalah boleh tahu bu sehari-hari kegiatannya apa 

saja?” 

6 S “Ya jadi ibu rumah tangga biasa saja mba. Paling ya kadang bantu 

D nyiapin keperluan sekolahnya, terus juga kalo ada rutinan ibu-ibu 

ya saya kadang suka ikut”. 

7 P “Sebelumnya bu kalau boleh tahu di sini tinggal bersama siapa 

saja?” 

8 S “Saya punya anak 4 mbak, tapi yang dua ngerantau terus di sini ya 

tinggal sama D dan kakaknya saja”.  

9 P “Baik, dek D anak ke berapa ya bu kalau boleh tahu?” 

10 S “D itu anak bontot, anak terakhir mba yang paling spesial”. 
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11 P “Wah bungsu ya bu. Dek D usianya berapa ya bu dan kelas berapa 

sekarang?” 

12 S “D itu sekarang usianya 18 tahun terus kelas 9 mbak di SLB X”. 

13 P “Wah sudah kelas 9 ya bu hebat sekali. Baik bu, boleh ibu ceritakan 

bagaimana penerimaan diri ibu dengan kondisi anak yang 

terdiagnosis down syndrome bu?” 

14 S “Ya mungkin karena saya waktu itu hamilnya di usia yang ga muda 

lagi sih umur 48 kalau ga salah waktu itu, terus posisinya juga saya 

KB. Terus saya sempet ragu-ragu karena udah tua terus hamil, minta 

doa in ke orang-orang biar sehat terus sayanya. Waktu itu pernah 

waktu saya di kondisi yang belum baiklah mungkin anu sering 

banget mikir juga pas bantu motongin kuku D ga sengaja sampai 

berdarah, terus ngerasa kaya kok nelangsa banget mbak’. 

15 P “Mungkin karena waktu itu bingung dan kaget juga ya bu. 

Kemudian waktu melahirkan apakah ibu sudah tahu bahwa anak ibu 

terdiagnosis down syndrome atau belum bu?” 

16 S “Ya Allah mbak mungkin karena di desa ya sayanya, saya sama 

sekali gatau down syndrome itu apa dan nanti ngebesarinnya 

gimana. Tapi waktu itu bidannya bilang suruh sabar, anak juga ga 

ada yang kurang secara fisik terus bobotnya juga yang 2,7 kg mbak 

waktu itu ga nyangka aja sayanya”.  

17 P “Baik, kemudian ketika tahu anak ternyata down syndrome waktu 

siapa yang memberi tahu bu? Apakah dari pihak keluarga atau dari 

bidan?” 

18 S “Keluarga saya waktu itu belum tahu juga sih mbak kalo ternyata 

down syndrome. Dulu, bidannya bilang intinya suruh sabar ke saya. 

Bidan juga bilang mbak kalo anak saya itu down syndrome, kata 

bidannya anak ini kalo pinter bisa pinter banget terus kalo bodoh 
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bisa bodohnya luar biasa. Ya terus saya langsung nangis dan kaget 

banget nanti kalau anak saya bodoh gimana”.  

19 P “Ahh, pasti sedih banget ya bu waktu itu. Kemudian bagaimana 

dengan respon keluarga bu?” 

20 S “Ya sama aja kaget juga, soalnya pas kecil ga keliatan muka yang 

gimana-gimana kaya anak normal biasa, jadi ya pada ga nyangka 

banget. Tapi ya pelan-pelan mereka pada nerima”. 

21 P “Namun dari saudaranya kakak-kakak apakah sempat ada penolakan 

terhadap D bu atau merasa iri?” 

22 S “Saya gatau pastinya pernah iri apa ngga, cuma sejauh ini saya 

belum pernah denger kakaknya bilang iri. Tapi mungkin si ada ya, 

waktu itu saya sempet ga perhatian perhatian banget sama anak-anak 

saya karena kondisi ini, sempet kaya sekolah kakaknya tuh 

terganggu karena biaya ini itu ditambah D juga kan punya riwayat 

pneumonia. Tapi si semoga ga ada yang iri ya mbak”. 

23 P “Bagaimana tanggapan dari lingkungan sekitar bu, mungkin dari 

tetangga?” 

24 S “Kalau dari tetangga si mba ya sering dan banyak sekali mbak, 

sampai Ya Allah ga kuat lagi sayanya. Orang-orang sin ikan gatau 

nama down syndrome ya karena desa, mereka bilang anak saya idiot 

mba. Saya takut banget mbak sama omongan orang-orang, 

maksudnya kan kaya mereka itu gajadi saya. Waktu itu pernah 

dibilang kaya anak idiot kaya D biasanya suka jalan-jalan di jalanan 

kadang suka minta-minta, itu buat saya kaya gustii saya jadi lemes 

banget”.  

25 P “Ya Allah, karena mereka belum pernah merasakannya ya bu. Tapi 

berapa lama proses penerimaan diri itu bu?” 
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26 S “Cukup lama mbak, tapi saya berpikir kalau saya gini terus nanti D 

ga bakal bisa apa-apa. Mungkin ya 1 tahunan lebihlah mba waktu 

itu juga ga jeda lama suami saya meninggal, kadang-kadang masih 

suka kepikiran dan minder juga sampai sekarang tapi ya udah kudu 

dijalani dan disyukuri”. 

27 P “Cukup lama ya bu. Kemudian bagaimana cara ibu untuk bangkit 

dari situasi yang dapat dikatakan sulit itu bu?” 

28 S “Intinya saya tidak boleh terus-terusan sedih mbak, belajar buat 

bersyukur juga. Untungnya D juga fisiknya ga ada yang kurang 

lengkap jadi ya alhamdulillah lah mbak. Saya juga takutnya 

omongan orang yang pernah saya terima tentang anak saya juga 

diomongin di depan D, jadi kalau saya ga pelan-pelan nerima 

takdirnya takut sayanya”. 

29 P “Baik, kemudian bagaimana cara ibu untuk mengembangkan 

keterampilan anak di fasihion show ataupun di bidang lain yang 

dikuasai oleh anak?” 

30 S “Ya paling tak tontoni di hp mbak, gimana ya kadang ya suka 

bingung harus gimana. Atau kalo misalnya saya yang lagi ga sibuk 

banget tak damping, sayanya juga ga yang bisa banget fashion show 

gitu paling ya tanya ke pengurus potads nya suruh ngajarin. Kalo 

buat yang film pendek ya gurunya full”. 

31 P “Oke baik, kemudian bu kalau berbicara tentang keterlibatan 

seorang ibu pada anak down syndrome itu yang seperti apa?” 

32 S “Mungkin yang harus terlibat di pelajaran mbak atau yang 

nyontohin gitu kegiatan apa gitu lah. Saya juga masih bingung mbak 

bagaimana biar terlibatnya tuh baik, soalnya D masih kayak yang 

kudu ulang-ulang terus, jadi ya saya terus tanya ke gurunya”. 

33 P “Bagian yang mengulang itu seperti apa bu?” 
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34 S “Ya itu kaalo misal lagi belajar apa gitu harus di ulang terus sampe 

bisa, kalau tidak ya suruh jangan pipis di Kasur tapi tetep aja pipis 

di kasur”. 

35 P “Baik, tadi ibu mengatakan bahwa keterlibatan ibu misalnya 

memberikan contoh pada anak, kira-kira bentuk keterlibatan ibu 

pada D di kehidupan sehari-hari atau untuk membantu 

mengembangkan keterampilannya bagaimana bu?” 

36 S “Sesekali saya kasih gambar mbak terus D disuruh untuk ngikutin, 

atau ga kaya nyapu gitu tak contohin juga sampe dia bisa. Biar 

nantinya ga jadi beban buat kakak-kakaknya juga jadi diajarin”. 

37 P “Oke baik, kalau untuk respon ibu ketika anak ternyata 

menunjukkan perkembangannya yang baik dan juga bisa 

memenangkan lomba itu bagaimana?” 

38 S “Ya pasti seneng mba sama tak kasih selamat juga, itung-itung kan 

mbak saya bisa ikut terus bisa ketemu sama bupati juga ya karena 

D”. 

39 P “Baik, berarti senang ya bu. Kemudian kalau boleh tahu menurut ibu 

kemandirian seorang anak itu seperti apa bu?” 

40 S “Yang bisa apa-apa sendiri bu, kaya mungkin si di rumah nyapu, 

mandi, makan sendiri”. 

41 P “Kalau berprestasi yang ibu tahu seperti apa?” 

42 S “Mungkin ya juara si mba, tapi kan karena anak saya down 

syndrome paling ya kalo sudah bisa mandiri itu berprestasi juga”. 

43 P “Kalau yang ibu ketahui tentang percaya itu seperti apa?” 

44 S “Yang bisa tampil mba”. 

45 P “Apakah boleh diceritakan terkait hubungan ibu dengan dek D bu?” 

46 S “Ya baik si selama ini mbak”. 

47 P “Apakah selama ini ibu pernah memarahi dek D?” 
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48 S “Pernah mbak, waktu itu sampai D menangis dan minta maaf ke 

saya. Waktu itu pernah mba saya marahin dia karena pipis di kasur, 

sudah saya kasih tahu berulang-ulang dan juga kasur jadi bau saya 

spontan marahin D. Waktu itu sedikit ngerasa kaya pengen nangis 

juga mbak, tapi kalau ga dikasih tahu terus menerus takut malah 

kebiasaan”. 

49 P “Oke baik, kemudian dukungan apa saja yang biasa dilakukan oleh 

ibu ketika anak mengikuti lomba atau berhasil memenangkan 

lomba?” 

50 S “Saya nyemangatin aja mbak, karena kalau ngajarin gabisa karena 

saya tidak bisa”. 

51 P “Boleh dijelaskan bu contoh menyemangatinya bagaimana?” 

52 S “Tak semangati (pasti kamu bisa, yang lain bisa D pasti bisa ayo). 

Terus tak tanyain mbak beneran mau ikut atau nggak, kalo misal 

nggak ya udah ga usah ikut lagi. Karena kadang nurutin kemauannya 

susah”.  

53 P “Aktivitas yang dilakukan ibu untuk membangun kedekatan dengan 

anak seperti apa bu?” 

54 S “Ya paling tak ajakin itu si mbak arisan gitu, terus belajar ya tak 

temenin aja, sama kadang saya ajakin lipet baju, rapi ga rapi nanti 

tak benerin”. 

55 P “Dalam menunjukkan kasih sayang biasanya apa yang ibu 

lakukan?” 

56 S “Ga begitu sering, tapi kadang tak peluk mbak. Tidur juga D sama 

saya juga si”. 

57 P “Seberapa penting komunikasi antara ibu dengan anak di kehidupan 

sehari-hari?” 
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58 S “Penting mbak biar anak tahu dan bisa dekat. Saya sudah pelan-

pelan ngajakin ngobrol mbak walaupun pake bahasa isyarat yang 

gerak-gerak tangan gitu, soalnya kadang saya ga paham yang 

dimaksud sama D tuh apa”. 

59 P “oke baik berarti penting ya bu walaupun itu susah. Kemudian 

sebelumnya apakah menurut ibu kemandirian itu penting untuk 

diajarkan pad anak?” 

60 S “Penting banget mbak buat bekal dia kalo nanti dia cuma hidup sama 

kakak-kakaknya, kasarnya si biar ga terlalu beban buat kakak-

kakaknya”. 

61 P “Menurut ibu apakah dek D sudah dapat dikatakan mandiri?” 

62 S “Belum mba, karena masih saya pantau. Kadang kalau main masih 

saya ikutin, tapi kalau buat nyapu gitu sudah cukup”. 

63 P “Baik, boleh ibu ceritakan kalau dari dukungan ibu dapat membawa 

anak meraih prestasi bu?” 

64 S “Mungkin anu saya jarang nemenin di sekolah si mbak, apa karena 

itu ya. Terus juga saya manut saja sama gurunya mau di gimana in 

si D. Kadang tiba-tiba saja itu dikabarin kalo D juara mbak, kemarin 

itu juara 2 Film Pendek tingkat nasional”. 

65 P “Oke, kemudian kalau yang mengantar dan menjemput siapa bu?” 

66 S “Kadang saya mbak, tapi lebih seringnya kakaknya”. 

67 P “Kemudian, bagaimana cara ibu untuk membagi antara memberikan 

kebebasan pada anak dan aturan?” 

68 S “Kadang saya bebasin mbak, cuma saya suka takut kalo tak bebasin 

gapapa apa tidak. Tapi ya tetap tak bebasin buat hal tertentu saja, 

yang lainnya harus sesuai dengan yang saya mbak, kaya ngaji dan 

lain-lain”. 
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69 P “Bagaimana ibu membantu anak untuk berinteraksi dengan teman 

sebayanya atau lingkungan sekitar?” 

70 S “Kalau dengan lingkungan sekitar tak ajakkin sosialisasi tapi ga 

sering walaupun kadang emang ada tetangga yang jelek-jelekin. 

Kalau teman sebaya gatau kenapa ya mbak D tuh kayaknya minder. 

Jadi kalu lagi main sama temannya yang normal diem saja, terus ga 

mau yang lama mungkin anu ga paham sama yang dimaksud anak 

saya kali ya mba”. 

71 P “Biasanya mainnya dimana ya bu?” 

72 S “Sebelah rumah tok mbak, soalnya yang lain pada bayi-bayi semua. 

Terus mainnya ya sama yang lebih tua terus, apa anu D dinakali apa 

gimana saya ga tau”. 

73 P “Baik bu, kemudian sebelumnya apakah ibu sudah mengetahui 

minat anak ibu dimana?” 

74 S “Belum mbak, saya masih kaya yang kurang informasi gitu”. 

75 P “Bagaimana cara ibu untuk membantu anak dalam menemukan 

minatnya?” 

76 S “Dari bu guru mbak, saya ditelepon”. 

77 P “Untuk menjaga semangat anak pada bidang yang ditekuni apa yang 

ibu lakukan?” 

78 S “Dibujuk terus terus tak iming-imingi. Kalo ga diming-imingi D 

gabakal mau”. 

79 P “Dalam belajar dan berlatih apakah ibu melibatkan diri secara aktif 

dalam proses tersebut?” 

80 S “Iya mbak, kalo ga sibuk ya saya ikut tapi buat yang pr sekolah. Kalo 

buat yang lain saya ngga, biar gurunya aja”. 

81 P “Sebelumnya apakah ibu mengikutsertakan anak dalam les atau 

kelas khusus bu?” 
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82 S “Pernah mbak tak les in tapi barengan sama anak yang normal, ga 

lama Cuma 3 bulan soalnya saya liat anak lain kok bagus dan cepet 

perkembangannya, anak saya kok ga jadi apaya perasaanya saya 

minder gitu ya”. 

83 P “Tantangan apa saja yang ibu rasakan dan alami selama mendidik 

anak?” 

84 S “Paling cara ngerayu anak mbak itu susah banget, terus komunikasi 

juga ini susah karena kadang saya ga paham sama apa yang dimau 

sama anak jadi kadang masih pake isyarat, sama cara biar ga marah 

ke anak”. 

85 P “Baik ibu. Sudah selesai si bu untuk wawancaranya, saya berterima 

kasih sudah mau untuk di wawancara dan berbagi pengalamannya. 

Mohon maaf apabila banyak salah kata dan perbuatan ya bu, semoga 

ibu dan keluarga diberi kesehatan, dek D semoga diberi 

perkembangan yang lebih baik lagi”. 

86 S “Sama-sama mbak, aamiin. Mbaknya juga semoga sukses dan 

dilancarkan”. 
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Verbatim Hasil Wawancara Subjek II 

 

Nama/Inisial   : I 

Hari/Tanggal wawancara : Jumat, 7 Maret 2025 

Waktu    : 14.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Desa Murtirejo, Rt 01/Rw 04, Kebumen 

 

Keterangan (P: Peneliti) (S: Subjek) 

No. Ket. Verbatim 

1 P “Selamat siang bu, sebelumnya izin memperkenalkan diri terlebih 

dahulu nggih. Saya Devi Kusuma Wardani mahasiswa psikologi dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bu, sebelumnya saya 

mengucapkan terima kasih sudah bersedia untuk saya wawancara”. 

2 S “Siang mbak”. 

3 P “Baik, ibu bagaimana kabarnya hari ini?” 

4 S “Alhamdulillah baik mbak”. 

5 P “Baik, boleh saya mulai untuk sesi wawancara pada hari ini bu?” 

6 S “Iya mbak silahkan, maaf ya mbak kalo jauh ke rumah saya nya”. 

7 P “Iya bu, tidak apa-apa hitung-hitung jalan-jalan juga ke daerah sini bu 

hehe. Langsung saja ya bu, sebelumnya boleh ibu ceritakan bagaimana 

awal mula penerimaan diri ibu dengan kondisi anak yang terdiagnosis 

sebagai anak down syndrome?”  

8 S “Saya tahu sih usia saya pas hamil di usia yang resiko, tapi waktu hamil 

N ga nyangka kok bisa hamil saya gitu. Saya juga pas hamil ga terlalu 

perhatiin asupan gizi mbak jadi apa saja masuk ditambah juga saya lagi 

sibuk banget ngurus anak sebelumnya. Saya kaget juga waktu pertama 

kali dikasih tahu tentang down syndrome, kok bisa terjadi ke saya. Saya 
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sempat mikir juga ini nanti ke depannya seperti apa, saya sekilas udah 

tau down syndrome tapi ya tetap saja bingung mbak” 

9 P “Apakah ada hal yang membuat ibu merasa sedih dan terpuruk ketika 

anak dinyatakan down syndrome bu?” 

10 S “Pastinya ada mbak, yang bikin nambah shock saya pas ternyata N itu 

dibilang dokternya lahir ga ada anus. Disitu dunia saya kaya mau 

runtuh mbak, kayak bisa ga nanti dia dan saya jalani hidup 

selanjutnya”. 

11 P “Oh ada penyakit bawaan itu tanpa anus ya bu dek N. Kemudian apakah 

ada masalah yang terjadi seperti pergolakan batin antara ibu dengan diri 

ibu sendiri selama itu?” 

12 S “Ya ada, saya ngerasa beda sekali sama anak yang sebelumnya. 

Ngerasa aneh dan hilang gitu mbak, anak-anak saya sebelumnya rewel 

dan nangis seperti anak umunya tapi N ga menunjukkan hal itu sama 

sekali, jadi suasananya beda mbak tapi enaknya jadi ga terlalu repot” 

13 P “Oke baik, ada perbedaan ya bu. Namun, apakah ada perasaan bersalah 

atas kondisi yang dialami tidak bu?” 

14 S “Rasa bersalah si iya ada, kaya kok bisa saya ga terlalu merhatiin mbak. 

Karena mbak, dulu saya lagi repot ngurusin kakak-kakaknya yang 

masih kecil juga, terus juga saya kerja jadi ga terlalu yang perhatian 

gitu”. 

15 P “Baik, kemudian bagaimana cara ibu untuk bangkit dari situasi 

tersebut?” 

16 S “Dengan menerima takdir si mbak, tapi namanya menerima kan susah 

ya mbak apalagi ini tidak disangka gitu. Buat bisa 100 persen nerima 

ya saya masih berjuang dan saya juga sambil nyari teman yang 

senasib”. 
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17 P “Kemudian, cara ibu untuk mengambil kesempatan dalam membantu 

mengembangkan keterampilan anak itu seperti apa bu?” 

18 S “Berusaha untuk dampingin mbak, terus ya tak les in mbak soalnya 

saya kan juga ga yang bisa banget dibidang fashion show. Karena saya 

tuh suka jahit, jadi tak coba N tak masukin ke les mbak. Tapi ya kadang 

gambar juga mbak, tapi gamau saya tekuni soalnya ga pernah selese 

terus gambaran gajelas N gambar apa”. 

19 P “Sebelumnya apa yang ibu ketahui tentang keterlibatan ibu pada anak, 

khususnya pada anak down syndrome?”  

20 S “Ya tentang ibu yang bisa mendampingi anaknya dan penting juga. 

Pokoknya kita harus dominan mbak”.  

21 P “Contoh keterlibatan ibu ke anak bagaimana?” 

22 S “Mungkin kerja sama si mbak, ya itu kalo misal saya nya ada waktu 

gitu tak dampingin”. 

23 P “Apakah ada perbedaan antara keterlibatan seorang ayah dengan 

keterlibatan seorang ibu?” 

24 S “Pasti ada mbak, suami saya tuh ga yang perhatian gitu ya kurang gitu. 

Jadi ya masih saya full”. 

25 P “Oke baik, berarti suami belum terlibat aktif ya bu”. 

26 P “Kemudian, bagaimana respon ibu ketika dek N menunjukkan 

perkembangan dan keterampilan yang mungkin sama dengan anak 

normal bu?” 

27 S “Seneng mbak” 

28 P “Menurut ibu apa yang dimaksud dengan kemandirian pada anak 

terutama pada anak down syndrome?” 

29 S “Yang bisa melakukan apa-apa sendiri mbak, mulai dari buat kehidupan 

sehari-hari sama sekolahnya”. 

30 P “Kalau anak yang berprestasi itu yang seperti apa bu?” 
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31 S “Menurut saya ya yang bisa melakukan sesuai target mbak. Terus juga 

bisa menang lomba”. 

32 P “Kalau percaya diri, yang ibu ketahui seperti apa?” 

33 S “Mungkin yang bisa melakukan tanpa didampingi sama orang tuanya 

mbak”. 

34 P “Baik bu, kemudian apakah ibu boleh ceritakan tentang hubungan ibu 

dengan anak ibu?” 

35 S “Baik mbak, ga yang gimana-gimana”. 

36 P “Oke baik ya bu. Kemudian bagaimana dukungan yang ibu berikan 

ketika anak berhasil memenangkan lomba bu?” 

37 S “Paling ya tak ucapin selamat aja mbak, kalo gift gitu jarang saya”. 

38 P “Berarti lebih ke ucapan ya bu. Kemudian aktivitas apa saja yang biasa 

ibu lakukan untuk membangun kedekatan dengan anak bu?” 

39 S “Makan mbak, sama tidur karena kamar juga terbatas jadi tidurnya ya 

bareng”. 

40 P “Kalau dalam menunjukkan kasih sayang biasanya ibu bagaimana 

melakukannya kepada anak?” 

41 S “Kadang peluk mbak itupun jarang soalnya saya ga begitu, tapi 

seringnya ya itu tadi ngasih ucapan aja”. 

42 P “Tapi pernah tidak bu kelepasan memarahi atau jengkel sama anak?” 

43 S “Pernah mbak, karena ya gimana ya manusiawi ga sih mbak. Kalau dia 

emang lagi ga bisa di atur atau kayak tantrum gitu, tapi abis itu ya udah 

aja”. 

44 P “Baik, lalu menurut ibu apakah komunikasi antara ibu dengan anak itu 

penting dalam membentuk keterlibatan yang positif?” 

45 S “Penting sekali mbak, walaupun kadang kita ga paham dengan apa 

yang dimaksud sama anak kita. Tapi saya merasa masih kurang mbak 

sama komunikasi kita”. 
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46 P “Yang membuat ibu merasa kurang itu seperti apa bu?” 

47 S “Anak saya itu hampir semua kurang terbuka mbak, kalo ke N juga dia 

sering banyak diem gitu apa karena jarang tak ajakin ngobrol apa 

gimana gitu mbak”. 

48 P “Kegiatan ibu di rumah apa bu?” 

49 S “Itu jaga toko, jahit”. 

50 P “Selama ditinggal untuk ibu kegiatan dek N biasa melakukan apa saja 

bu?” 

51 S “Tak kasih hp mbak, cuma malah jadi ga bisa lepas dari hp” 

52 P “Biasanya ibu mendampingi atau melibatkan diri ke anak kalau 

dihitung jam nya, berapa jam bu biasanya?” 

53 S “Karena sibuk ini itu mbak, saya bisanya cuma kurang lebih 1 jam 

doang. Kadang abis N pulang sekolah kadang pas maghrib doang”. 

54 P “Apakah N bisa dikatakan lebih sering sendirinya atau tetep ada yang 

nemenin bu?” 

55 S “Ya mungkin ya mbak, jadi dia sering banget ngomong sendiri gitu. 

Gatau itu emang karena anak down syndrome gitu semua apa gimana”. 

56 P “Oke baik bu. Kemudian bu, menurut ibu apakah dek N sudah dapat 

dikatakan mandiri bu?” 

57 S “Ya beberapa si mungkin udah ya, tapi kaya belajar, latihan, sama 

mandi, pake baju, main itu masih sama saya”. 

58 P “Oke baik, kalau menurut ibu sendiri seberapa penting mengajarkan 

kemandirian pada anak?” 

59 S “Penting mbak, biar anak juga ga kebergantungan gitu. Nanti semisal 

mbak saya sudah ga ada anak saya bisa mandiri”. 

60 P “Cara ibu untuk membagi antara kebebasan dan aturan pada anak 

bagaimana bu?” 
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61 S “Ya kalau menurut dia suka ya saya bebasin mbak, kaya mau makan 

apa terus minum apa saya manut. Tapi kalau di luar itu ya tetep harus 

sesuai dengan aturan saya, agama, sekolah”. 

62 P “apakah ada cara dari ibu sendiri agar dapat dapat percaya diri bu?” 

63 S “Itu mbak paling taka jak ikut lomba”. 

64 P “Untuk kemampuan berinteraksi dek N sama teman sebayanya atau di 

lingkungan sekitar bagaimana bu?” 

65 S “Kalau di sekolah ya oke mbak, tapi gatau ya kalau di rumah kok 

pendiem gitu. Rumah N juga itu si mbak berjaraknya jauh gitu, ada 

anaknya tukang gorengan tapi mungkin karena beda usia jadi sana nya 

ga mudeng sama yang diomongin N, jadi N ga pernah main lagi”. 

66 P “Baik, kemudian apakah sebelumnya ibu sudah mengetahui minat anak 

ibu dibidang apa bu?” 

67 S “Tak cari-cari sendiri mbak, karena saya suka fashion gitu terus jadi 

tukang jahit juga tak coba buat ke fashion show gitu. Awalnya dia malu-

malu ga mau gitu tapi tak coba terus”. 

68 P “Bagaimana cara ibu dalam menjaga semangat anak bu?” 

69 S “Tak suruh ngulang-ngulang terus mbak, tapi mood nya Ya Allah mbak 

susah hehe”. 

70 P “Cara ibu melibatkan diri dalam proses belajar dan berlatih seperti apa 

bu?” 

71 S “Semangati si mbak, tak temenin aja”. 

72 P “Oke, lalu sebelumnya apakah dek N pernah ikut les atau kelas khusus 

untuk menunjang keterampilannya?” 

73 S “Pernah mbak, tak masukin agensi. Jadi enak mbak ada gurunya”. 

74 P “Tantangan apa saja bu yang selama ini di rasakan atau alami?” 

75 S “Ekonomi pasti mbak, ego saya mbak kadang masih naik turun gitu, 

dan gimana biar anak ga kena bullying gitu”. 
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76 P “Kemudian, harapan ibu ke N ke depannya bagaimana bu?” 

77 S “Ya saya si maunya N bisa kaya yang lainnya mbak, baca tulis bisa. 

Kadang saya masih suka iri sama yang lain karena bisa baca tulis”.  

78 P “Ahhh, oke baik bu. Semoga dek N memiliki perkembangan yang lebih 

baik lagi ya bu dan semoga dek N lebih bersinar lagi hehe. Mungkin 

wawancara hari ini cukup bu, maaf kalau selama wawancara saya ada 

salah kata dan perbuatan”. 

79 S “Aamiin mbak, ah gak mbak”. 
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Verbatim Hasil Wawancara Subjek III 

 

Nama/Inisial   : S 

Hari/Tanggal wawancara : Sabtu, 8 Maret 2025 

Waktu    : 10.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Desa Grenggeng, Rt 03/Rw 02, Kebumen 

 

Keterangan (P: Peneliti) (S: Subjek) 

No Ket. Verbatim 

1 P “Selamat siang bu, sebelumnya izin memperkenalkan diri terlebih 

dahulu nggih. Saya Devi Kusuma Wardani mahasiswa psikologi dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bu, sebelumnya saya 

mengucapkan terima kasih sudah bersedia untuk saya wawancara”. 

2 S “Siang mbak, iya mbak”. 

3 P “Ibu bagaimana kabarnya hari ini?” 

4 S “Alhamdulillah baik mbak”. 

5 P “Alhamdulillah bu, baik apakah boleh saya mulai bu untuk wawancara 

hari ini?” 

6 S “Iya mbak”. 

7 P “Oke baik, sebelumnya apakah boleh ibu jelaskan mengenai proses 

penerimaan diri ibu dengan kondisi anak yang terdiagnosis down 

syndrome bu?” 

8 S “Waktu itu ya pasti rasanya campur aduk mbak, kecewa terus sedih gitu. 

Saya juga waktu gatau down syndrome itu gimana mbak, jadi ya serba 

bingung lah. Ditambah juga kan waktu suami saya meninggal mbak jadi 

nambah-nambah sedih takut gabisa ngurus A juga sayanya”. 

9 P “Maaf bu kalau boleh tahu suami meninggal waktu usia A berapa ?” 

10 S “Waktu itu si usia 5 tahunan mbak nek ga salah”. 
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11 P “Kemudian perasaan apa lagi yang ibu rasakan waktu itu bu?” 

12 S “Apa ya bingung mbak waktu itu rasanya ga bisa dijelasin”. 

13 P “Oke baik, adakah perasaan marah bu waktu itu?” 

14 S “Oh ada mbak waktu marah tapi ga lama, sama sulit menerima keadaan 

ini susah sekalii mbak. Kaya ada perasaan apanya gitu”. 

15 P “Apakah rasa sulit untuk menerima itu masih sampai sekarang bu atau 

sudah mereda?” 

16 S “Masih mbak sampai sekarang, tapi ga sesering dulu si. Kalo gitu terus 

nanti A gimana mbak hehe”. 

17 P “Iya bu betul, kemudian bagaimana cara ibu untuk bangkit dari situasi 

tersebut dan mengembangkan keterampilan anak bu?” 

18 S “Ya semangat mbak, sabar juga, terus sama nyari informasilah buat 

anak”. 

19 P “Lalu yang ibu ketahui tentang keterlibatan ibu pada anak down 

syndrome itu yang seperti apa bu?” 

20 S “Ya yang bisa nemenin kali ya mbak” 

21 P “Bagaimana keterlibatan ibu dengan anak seperti apa?” 

22 S “Ya ngajarin kaya nyapu, mandi, dan lain-lain mbak”. 

23 P “Perbedaan antara keterlibatan ayah dengan keterlibatan ibu itu apa 

bu?” 

24 S “Ya karena waktu masih kecil A nya, jadi dari kecil deketnya sama 

bapaknya. Sampe bapaknya meninggal masih dicariin. Tapi kalo ke saya 

ya sama tapi mungkin beda ya mbak, terus ya dekatnya sama saya 

soalnya kita tinggal berdua tok”. 

25 P “Baik, terus bu respon yang ditunjukkan ketika anak itu berkembang 

dan memiliki keterampilan yang mungkin sama dengan anak normal 

lainnya?” 

26 S “Senang, tak puji tok mbak biasanya”. 
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27 P “Kalo kemandirian menurut ibu yang bagaimana bu?” 

28 S “Yang bisa mandiri mbak, bersih-bersih sendiri gitu gitu lah haha”. 

29 P “Kalau anak yang berprestasi yang seperti apa bu?” 

30 S “Yang juara mbak, kaya kemaren A juara harapan di fashion show gitu”. 

31 P “Kalau percaya diri yang ibu ketahui itu seperti apa bu?” 

32 S “Berani tampil sendiri mbak ga minder”. 

33 P “Dukungan seperti apa bu yang sekiranya ibu berikan kepada anak 

ketika anak memenangkan lomba?” 

34 S “Ya ya tak selamatin mbak, kadang yang tak peluk”. 

35 P “Aktivitas apa saja yang ibu lakukan bersama anak untuk membangun 

kedekatan antara ibu dengan A?” 

36 S “Tak ajakin bareng mbak, kaya jemur, nyapu gitu”. 

37 P “Diajak bareng-bareng terus ya bu hehe. Baik, lalu cara ibu 

menunjukkan kasih sayang bagaimana bu?” 

38 S “Di ajak tok si mbak” 

39 P “Baik, menurut ibu seberapa penting komunikasi antara ibu dan anak 

dalam membentuk keterlibatan yang positif?” 

40 S “Ya penting mungkin mbok ya, walaupun sulit”. 

41 P “Menurut ibu apakah A sudah dapat dikatakan mandiri bu?” 

42 S “Ya belum ya mbak, soalnya masih tak temenin kemana-manaa. Saya 

takut soalnya A diapa-apain gitu, masih dituntun gitu”. 

43 P “Baik, bagaimana cara ibu untuk membagi antara kebebasan dengan 

aturan bu kepada anak?” 

44 S “Masih belum berani ngasih kebebasan mbak, kaya misal buat ke 

depannya itu masih saya pilihin. Fashion show, renang, dan lain-lain 

gitu, masih takut sayanya”. 

45 P “Kalau boleh tahu bu, yang membuat ibu takut itu misalnya seperti 

apa?” 
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46 S “Ya itu mbak, karena menurut saya belum mandiri. Terus kaya takut aja 

sama omongan-omongannya tetangga juga”. 

47 P “Apa yang ibu lakukan agar anak dapat percaya diri bu?” 

48 S “Ya paling tak ajak lomba mbak, terus tak sekolahin”. 

49 P “Untuk interaksi A di lingkungan rumah atau sekitar dan dengan teman 

sebayanya bagaimana bu?” 

50 S “Disini jarang sekali ada anak-anak mbak, terus A seringnya di rumah 

gitu, kalo di sekolah katanya guru si baik mbak”. 

51 P “Baik, kemudian apakah sebelumnya ibu sudah mengetahui minat anak 

dimana bu?” 

52 S “Ga tahu sama sekali mbak, saya ikut ikut aja sama teman di potads. 

Tapi A tuh suka oret-oret mbak, mungkin gambar apa mewarnai gitu ga 

saya fokusin si”. 

53 P “Kenapa tidak difokusin ke mewarnai bu?” 

54 S “Gambarannya sama warnainnya jelek mbak, sayanya yang minder. 

Pasti kalah juga nanti kalo diikutin lomba”. 

55 P “Kemudian untuk membantu anak menemukan minatnya, bagaimana 

bu?” 

56 S “Tak kasihkan ke guru mbak, anaknya kemana gitu manut”. 

57 P “Cara ibu menjaga semangat anak untuk berlatih dan belajar bagaimana 

bu?” 

58 S “Tak rayu aja si mbak sampai dia mau”. 

59 P “Dalam berlatih atau belajar apakah ibu melibatkan diri secara aktif 

bu?” 

60 S “Saya cuma nganter, tapi buat itunya kaya ngajarinnya gitu mending 

gurunya saja soalnya kan nek guru itu bisa ya mbak”. 

61 P “Oke baik, berarti ibu mengikutsertakan anak ke les atau kelas khusus 

nggih?” 
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62 S “Iya mbak dari SD”. 

63 P “Selam aini tantangan yang ibu alami ketika mendidik anak dengan 

down syndrome apa bu?” 

64 S “Belum kebiasa ngikutin kemauan anak mbak, karena kan maunya dia 

banyak”. 

65 P “Harapan ibu ke A apa bu ke depannya?” 

66 S “Ya semoga nanti A bisa dapet kerja ya mbak, ga fokus ke fashion show 

karena menurut saya masih ada yang lain yang bisa bantu mencari duit 

gitu. Karena ya saya juga gatau umurnya sampai kapan juga, gamau 

kalo A nge bebanin kakaknya”. 

67 P “Baik ibu, terimakasih. Mungkin untuk wawancara hari ini sudah 

selesai, terimakasih nggih bu atas waktunya. Saya mohon maaf bila ada 

kesalahan dalam berucap”. 

68 S “Iya mbak, sami-sami. 
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Verbatim Hasil Wawancara Subjek IV 

 

Nama/Inisial   : SR 

Hari/Tanggal wawancara : Minggu, 9 Maret 2025 

Waktu    : 14.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Desa Jemur, Pejagoan, Kebumen 

 

Keterangan (P: Peneliti) (S: Subjek) 

No Ket. Verbatim 

1. P “Selamat siang bu, sebelumnya izin memperkenalkan diri terlebih 

dahulu nggih. Saya Devi Kusuma Wardani mahasiswa psikologi dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bu, sebelumnya saya 

mengucapkan terima kasih sudah bersedia untuk saya wawancara”. 

2 S “Siang mbak, iya”. 

3 P “Bagaimana bu kabarnya hari ini hehe”. 

4 S “Alhamdulillah sehat, mbaknya gimana? Maaf ya mbak jauh terus 

ujan-ujanan juga”. 

5 P “Alhamdulillah sehat juga bu. Iya ibu tidak apa-apa sambil jalan-jalan 

juga ini hehe”. 

6 S “Haha, ya syukur mbak”. 

7 P “Iya bu. Maaf bu sebelumnya apakah bisa dimulai untuk wawancara 

hari ini?” 

8 S “Iya mbak silahkan, maaf maaf ya mbak kalo nanti saya kurang 

kurang”. 

9 P “Iya bu hehe. Baik pertama mungkin ibu boleh ceritakan mengenai 

proses penerimaan diri ibu dengan kondisi anak yang terdiagnosis 

down syndrome bu?” 

10 S “Jujur ya sedih banget mbak, mana orang desa gini gatau apa-apa 

mbak. Orang-orang ya ngertinya anu idiot gitu mbak gatau yang 

namanya down syndrome gitu. Intinya ya sedih sama ga nyangka kok 

bisa ya gitu ke saya, bingung ngomongnya ke orang tua juga mbak 

terus anak pertama dikasihnya yang kaya gini”. 

11 P “Oh berarti sempat ada omongan dari tetangga gitu ya bu. Maaf kalau 

boleh tahu waktu mengandung ibu usianya berapa nggih?” 

12 S “Waktu itu saya anu nikah muda mbak, jadi 7 bulan setelah menikah 

saya langsung hamil ya berarti pas itu umur saya 19 tahunan”. 

13 P “Oke baik, kemudian bagaimana cara ibu untuk bangkit dari situasi 

tersebut bu?” 
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14 S “Ya kudu nerima mbak, gimana lagi gitu. Tapi ya pelan-pelan sampe 

sekarang juga lagi proses”. 

15 P “Kemudian cara ibu bisa bangkit itu kan masih proses nggih, lalu 

untuk keterampilan yang dimiliki sama dek A itu bagaimana?” 

16 S “Awalnya saya ga kepikiran buat kaya ikutan lomba gitu, karena saya 

tinggalnya di gunung susah banget buat dapet info. Terus anu saya di 

potads yaudah tak ikutin aja lah biar kan disana ada yang ngelatih”. 

17 P “Oke baik, lalu sebelumnya yang ibu ketahui tentang keterlibatan ibu 

pada anak down syndrome yang bagaimana?” 

18 S “Yang sering dampingin mungkin yaa mbak”. 

19 P “Oke baik, berarti yang sering mendampingi ya bu. Kalau begitu 

bagaimana atau contoh keterlibatan ibu ke A seperti apa bu?” 

20 S “Nganter sekolah mbak, terus ya kadang saya bantu nyiapin keperluan 

sekolah sama lomba”. 

21 P “Baik, perbedaan keterlibatan ibu dengan keterlibatan ayah pada anak 

bagaimana bu?” 

22 S “Ya beda mbak, hampir full saya semua. Terus apa yah bapaknya 

deketnya ke anak kedua soalnya mungkin dia paham sama bahasanya, 

terus juga menurut saya ya kurang perhatian ke A anu bingung kali ya, 

Suami saya juga ga sabaran mbak kalo sama A, jadi ya sudah saya 

aja”. 

23 P “oh oke baik bu. Bagaimana respon ibu ketika anak dapat berkembang 

dan memiliki keterampilan yang mungkin sama dengan anak normal 

lainnya bu?” 

24 S “Ya senang mbak”. 

25 P “Menurut ibu yang dimaksud kemandirian itu seperti apa bu?” 

26 S “Yang bisa apa-apa sendiri mungkin ya mbak, kaya mandi makan gitu 

sendiri”. 

27 P “Kemudian yang ibu ketahui tentang berprestasi pada anak apa bu?” 

28 S “Mungkin yang juara ya mbak atau yang udah bisa percaya diri gitu”. 

29 P “Kemudian kalau percaya pada anak itu yang bagaimana bu?” 

30 S “Yang mau tampil sendiri mbak dan ga rewel”. 

31 P “Baik, kemudian dukungan seperti apa yang ibu berikan kepada anak 

ketika memenangkan lomba bu?” 

32 S “Ya paling tak support si mbak ga yang gimana-gimana kalo ga ya 

paling tak ucapin selamat”. 

33 P “Aktivitas apa saja yang biasa ibu lakukan untuk membangun 

kedekatan dengan anak?” 

34 S “Saya lebih ke minta tolong ke adeknya mbak, jadi saya belajarnya 

sama adeknya dipikiran saya biar A itu bisa ngikutin belajar tapi 

ternyata malah masih susah. Tapi ya intinya saya fokus ke adeknya 
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gitu mbak, A itu kalo disuruh belajar susah banget, paling ya tak 

lihatin aja kalo dia lagi main-main sendiri gitu”. 

35 P “Baik, jadi kaya lewat adeknya gitu ya mbak tapi ternyata belum 

berhasil. Tapi mungkin ada hal lain bu?” 

36 S “Apa yaa mbak, paling ya tak suruh ngelipetin baju tok. Soalnya 

kadang abis itu langsung main hp sama adeknya”. 

37 P “Oh oke baikk, lalu kalau kasih sayang gitu bu cara ngungkapinnya 

bagaimana ke anak?” 

38 S “Kalau ke A ya paling ngucapin mbak dia anu gabisa dikerasin mbak 

jadi ini juga tantangan juga, kalo ke adeknya tuh ya normal kadang ya 

bisa marah kalo lagi rewel”. 

39 P “Berarti lebih ke pujian sama bicara pelan nggih?” 

40 S “Ya gitu mbok ya mba”. 

41 P “Apakah ada perasaan iri yang diliat dari adeknya ke A bu?” 

42 S “Ada mbak, waktu itu adeknya bilang iri soalnya dia apa-apa sendiri 

tapi A selalu disuapin ya gitu lah”. 

43 P “Baik, kemudian menurut ibu seberapa penting komunikasi antara ibu 

dengan anak dalam membentuk keterlibatan yang aktif?” 

44 S “Ya karena selama ini full sama saya si A nya dibanding adeknya jadi 

ya penting lah mbak, soalnya siapa lagi si kalo bukan saya”. 

45 P Menurut ibu apakah dek A ini sudah dapat dikatakan mandiri?” 

46 S “Ya mungkin sudah mbok ya mbak, soalnya udah kayak yang bisa 

nyiapin sekolah sendiri walaupun masih dimasukin semuanya. Tapi 

udah mbok mbak”. 

47 P “Baik, lalu bagaimana cara ibu untuk membagi antara kebebasan dan 

aturan pada anak bu?” 

48 S “Ya kalo main gitu kudu banget dipantau saya mbak soalnya itu 

pernah dimarahin gara-gara ngambil barang tetangga, terus A juga 

sering ngejailin orang-orang. Kalo buat aturan ngajinya si mbak 

walaupun ga rajin”. 

49 P “Berarti masih yang apa-apa itu dengan ibu nggih?” 

50 S “Ya bisa dibilang begitu mbak”. 

51 P “Kalau untuk percaya diri, cara ibu mengajarkan ke A bagaimana bu?” 

52 S “Nah itu mbak, kalo lomba A sama sekali kaya harus banget 

ditemenin. Pernah udah maju di panggung A cuma diem aja gamau 

gerak mbak, tapi kalo di rumah ya mau gitu ngejailin gitu. Ya paling 

ini si lagi usahain ngajakin buat ketemu orang”. 

53 P “Oh berarti kalo di luar rumah justru dek A cenderung lebih pemalu ya 

bu”. 

54 S “Iya”. 

55 P “Kalau untuk interaksi A ke temannya atau lingkungan sekitar 

bagaimana bu?” 
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56 S “Kalo di sekolah sih kata gurunya udah oke mbak katanya, tapi di 

rumah ini kayaknya dia takut-takut gitu”. 

57 P “Oke baik, maaf bu sebelumnya ibu sudah tahu mengenai minat anak 

dibidang apa?” 

58 S “Ya kalo menurut saya ya kayaknya olahraga mbak, tapi gatau bingung 

jadi saya ngikut teman aja yaudah di fashion show si”. 

59 P “Tapi apakah berniat untuk mencoba ke bidang lain bu?” 

60 S “Belum kepikiran mbak”. 

61 P “Berarti untuk tahu minatnya melalui guru dan teman di potad nggih 

bu?” 

62 S “Iya”. 

63 P “Cara ibu menjaga semangat anak untuk belajar dan berlatih 

bagaimana bu?” 

64 S “Ya itu lewatnya adeknya mbak, kadang saya minta tolong bu x buat 

ngomongin A biar mau berlatih sama maju lomba. Soalnya saja ada 

penyakit lambung kalo marah sedikit langsung kambuh mbak, jadi 

minta tolong”. 

65 P “Tapi A kalau dibujuk sama bu x atau orang terdekat lainnya mau 

nggih bu?” 

66 S “Mau bu, malah manut banget dibanding sama saya”. 

67 P “Dalam berlatih dan mungkin yang berkaitan dengan lomba gitu 

apakah ibu juga ikut melibatkan diri secara aktif bu?” 

68 S “Iya mbak, tak anter gitu tapi maunya ya kadang bareng suami ya 

hehe”. 

69 P “Sebelumnya bu apakah A pernah diikutsertakan ke les atau kelas 

khusus mbak?” 

70 S “Terapi tok mba tapi sampe umur 4 th tok. Kalo buat les gitu kayaknya 

malah ngga atau nunggu nanti lah di potad juga kadang kan buka 

latihan sendiri mbak”. 

71 P “Tantangan yang ibu alami selama ini apa bu kira-kira?” 

72 S “Komunikasi nya masih susah mbak kadang masih pake bahasa 

isyarat, terus masih bingung biar anak lebih percaya diri gimana, dan 

apa yah mungkin biar anak bisa main ga ditemenin lagi”. 

73 P “Baik, kemudian harapan untuk A?” 

74 S “Ya semoga nanti A bisa kerja ya mbak, apa saja yang bisa 

menghasilkan uang gitu lah mbak hehe”. 

75 P “Oke baik, seperti sudah cukup untuk wawancara hari ini. Saya 

mengucapkan terimakasih nggih bu karena sudah berkenan untuk di 

wawancara, mohon maaf bila saya ada kesalahan”. 

76 S “Iya mbak, makasih juga”. 
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Verbatim Hasil Wawancara Subjek V 

 

Nama/Inisial   : T 

Hari/Tanggal wawancara : Sabtu, 15 Maret 2025 

Waktu    : 11.00 WIB 

Lokasi Wawancara  : Desa Jemur, Pejagoan, Kebumen 

 

Keterangan (P: Peneliti) (S: Subjek) 

No Ket. Verbatim 

1 P “Selamat siang bu, sebelumnya izin memperkenalkan diri terlebih 

dahulu nggih. Saya Devi Kusuma Wardani mahasiswa psikologi dari 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang bu, sebelumnya saya 

mengucapkan terima kasih sudah bersedia untuk saya wawancara”. 

2 S “Siang mbak, iya mbak”. 

3 P “Bagaimana bu kabarnya hari ini hehe”. 

4 S “Alhamdulillah sehat mbak, mbaknya gimana sehat juga?” 

5 P “Alhamdulillah bu, sehat juga hehe”. 

6 P “Baik, saya izin untuk memulai wawancara hari ini nggih bu”. 

7 S “Iya mbak silahkan, jangan susah-susah ya mbak hehe”. 

8 P “Siap bu hehe, pertama bu mungkin boleh diceritakan tentang proses 

penerimaan diri dengan kondisi anak yang terdiagnosis down 

syndrome bu?” 

9 S “Waktu itu saya ga menyangka ya mbak pastinya, soalnya dokter w 

juga ga bilang apa-apa pas lagi rutininan cek kandungan gitu. Waktu 

itu saya juga mengandungnya di usia 35 tahunan mbak. Bingung juga 

padahal ya saya sudah mengikuti peraturan dokter juga, apa 

kecapekan apa giman gitu. Saya juga yang kerja juga ga gimana-
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gimana juga, sampai saya tanya-tanya ke semua keluarag ada 

keturunan ga yang down syndrome saking saya belum itunya lah”. 

10 P “Ga menyangka dan bingung banget ya bu? Kemudian pas ibu 

mengetahui kalau anak ibu ternyata down syndrome itu dari siapa 

bu?” 

11 S “Dari suami saya mbak, tapi kayaknya suami saya juga bingung mau 

bilang ke sayanya gimana. Suami baru ngasih tahu saya pas 1 hari nya 

setelah saya melahirkan, dibilang pokoknya kudu sabar gitu. Pas 

dikasih tahu huh ya Allah mbak langsung kayak lemes dan apay a 

mbak itu bengong kok bisa ke kita gitu”. 

12 P “Baik, ada ketakutan lain tidak bu yang muncul setelah itu?” 

13 S “Ada pasti, kayak nanti saya bisa apa nggak didiknya terus respon 

orang tua sama mertua gimana. Sampai menunda buat ngasih tahu ke 

orang tua dan mertua mbak”. 

14 P “Oke baik, namun setelah itu cara ibu untuk bangkit dari situasi 

tersebut bagaimana bu?” 

15 S “Intinya ya harus nerima mbak, bersyukur siapa tahu ada yang lebih 

dari ini ujiannya gitu”. 

16 P “Kalau boleh tahu bu berapa lama ibu merasa denial gitu?” 

17 S “Kurang dari 1 tahun lah mbak sampe saya kerja pokoknya”. 

18 P “Waktu itu pernah ada perasaan yang menyalahkan bu?” 

19 S “Pernah mbak, saya pernah nyalahin diri sendiri atas kondisi anak 

saya. Ngerasa belum bener pas hamil kaya apa ada yang belum 

terpenuhi atau gimana gitu”. 

20 P “Oke baik, lalu cara ibu bangkit kan tadi harus nerima dan bersyukur. 

Namun untuk mengambil kesempatan dalam mengembangkan 

keterampilan anak itu bagaimana bu?” 



 
 

148 
 

21 S “Saya cari info darimana saja mbak, kan karena di Kebumen itu masih 

jarang ya mbak wadah untuk down syndrome, waktu sempat tanya ada 

di semarang cuma kok jauh, soalnya saya dan suami juga kerja di RS 

sini”. 

22 P “Baik bu, kemudian yang ibu ketahui tentang keterlibatan ibu pada 

anak down syndrome yang bagaimana?” 

23 S “Intinya itu sangat penting sekali mbak, kayak mendampingi anak 

gitu”. 

24 P “Oke baik, lalu untuk perbedaan antara keterlibatan ibu dengan 

keterlibatan ayah seperti apa bu?” 

25 S “Ya oke si mbak, tapi suami saya itu ga sabaran mbak. Mungkin 

karena belum paham banget. Tapi ya intinya beda mbak kalo menurut 

saya”. 

26 P “Jika anak ibu memiliki perkembangan yang baik bu secara 

keterampilan respon ibu seperti apa?” 

27 S “Ya pastinya senang mbak, alhamdulillah gitu”. 

28 P “Baik, yang ibu ketahui tentang kemandirian itu seperti apa bu?” 

29 S “Yang bisa melakukan apa-apa sendiri si mbak, mungkin lebih ke life 

skill ya” 

30 P “Kalau berprestasi yang ibu ketahu yang bagaimana?” 

31 S “Juara lomba mbak mau akademik atau non akademik gitu, tapi 

karena anak saya down syndrome mungkin lebih ke non-akademik 

ya” 

32 P “Percaya diri pada anak bu itu seperti apa bu?” 

33 S “Yang gamalu di sekolah atau dimana aja si”. 

34 P “Dukungan seperti apa yang ibu ditunjukkan ketika anak berhasil 

memenangkan lomba?” 
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35 S “Biasanya tak ucapin selamat saja, saya jarang sekali kaya ngasih gift 

atau barang gitu ke anak”. 

36 P “Untuk membangun kedekatan sama anak biasanya yang dilakukan 

oleh ibu apa saja?” 

37 S “Paling nemenin nonton tv mbak kalo saya ga sibuk kerja”. 

38 P “Kalau boleh tahu bu cara menunjukkan kasih sayangnya ibu ke anak 

seperti apa bu?” 

39 S “Ya peluk, sama elus-elus mbak anak seneng digituin” 

40 P “Maaf bu sebelumnya apakah ibu pernah kaya keceplosan marah ke 

K?” 

41 S “Pernah mbak, waktu itu kan karena saya lagi sibuk-sibuknya 

ngerjain tesis soalnya kan saya lagi ambil profesi banyak banget tugas 

ya, K itu rewel banget berantakin lah gitu saya keceplosan. Karena 

waktu saya lagi fokus buat profesi, saya memang waktunya kurang 

banget ke anak pikiran ke pecah juga”. 

42 P “Menurut ibu seberapa penting komunikasi antara ibu dengan anak 

untuk membentuk keterlibatan yang positif?” 

43 S “Penting mbak, itu juga dapat membanti keterampilan wicaranya 

juga”. 

44 P “Baik, menurut ibu apakah anak ibu sudah dapat dikatakan mandiri?” 

45 S “Kalo menurut saya si sudah menuju ke mandiri ya mbak, soalnya 

kalo main gitu bisa pulang sendiri gitu”. 

46 P “Kalau untuk hal lainnya bagaimana bu seperti berlatih?” 

47 S “Kalau itu si belum mbak, masih harus disuruh dulu”. 

48 P “Lalu bagaimana cara ibu untuk membagi kebebasan dengan aturan 

pada anak?” 

49 S “Pastinya saya punya rules mbak yang semua anak saya harus taati 

gitu, tapi buat K itu saya agak longgarin ga seketat kakak-kakaknya. 
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Kalo ke K saya kadang manut dia buat hal tertentu saja si, tapi untuk 

hal yang berkaitan akademik saya sedikit strict. Kaya lomba gitu 

kadang saya harus tahu dulu kalo saya oke dan K oke ya berangkat 

gitu. Tapi untuk yang makan dan lain-lain tak bebasin mau makan apa 

saja gitu”. 

50 P “Seimbang gitu ya berarti?” 

51 S “Ya bisa dibilang begitu”. 

52 P “Baik, kalau untuk interaksi dengan teman sebaya atau dilingkungan 

sekitar bagaimana bu?” 

53 S “Baik mbak, tapi ga sering banget main gitu. Waktu itu pernah diajak 

keluar sama bude nya mbak terus dapet omongan yang ga enak gitu, 

habis dari itu saya agak sedikit membatasi, mending keluar untuk 

lomba saja”. 

54 P Oke baik, maaf bu, sebelumnya apakah ibu sudah mengetahui minat 

anak berada dibidang apa?” 

55 S “Belum mbak, tapi kayak dia tuh suka banget sama pensil gitu saya 

mikir apa dia suka gambar sama mewarnai gitu”. 

56 P “Lalu untuk menegaskan lagi ibu mencari tahu minat anak berada 

dibidang melalui apa atau siapa bu?” 

57 S “Tak coba sendiri si, tapi ya abis itu saya tanya guru-gurunya. Tapi ya 

kalo buat lomba si baru itu aja mewarnai tok, soalnya kaya belom 

yakin buat mencoba ke bidang lain”. 

58 P “Cara menjaga semangat anak bagaimana bu?” 

59 S “Tak semangatin mbak hehe”. 

60 P “Dalam berlatih dan belajar apakah ibu melibatkan diri secara aktif 

bu?” 

61 S “Kalo saya gak sibuk saya ya ikut mendampingi, namun ya ada bude 

nya juga si mbak saya jadi kebantu. Kadang malah K lebih manut 
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sama budenya dibanding sama saya gitu, apa karena dari pagi sampe 

sore sama budenya terus ya. Soalnya kan saya sama suami saya kerja 

gitu mbak di RS jadi ya pas free ya saya damping”. 

62 P “Sebelumnya apakah K pernah ikut les atau kelas khusus gitu bu 

untuk menunjang keterampilannya?” 

63 S “Belum mbak, saya cuma ngandelin di sekolah saja. Oh waktu itu y 

aini cerita sedikit ya. Dulu saya itu bingung buat K ini nanti 

sekolahnya enaknya dimana, karena kakak-kakaknya kan di IT jadi 

ya maunya di sana soalnya saya udah tahu gimana itu sekolahnya, tapi 

itu sekolah normal sudah saya daftarkan mbak tapi takut banget kalo 

K malah ga berkembang di sana. Akhirnya saya memantapkan diri 

dan Ikhlas biar K di SLB saja”. 

64 P “Oh sebelumnya mau di IT nggih, namun untuk les gitu sudah dicoba 

bu?” 

65 S “Belum kepikiran si mbak, karena saya mikirnya untuk mewarnai dan 

menggambar untuk ADS itu apakah ada gitu si. Saya baru PD nya di 

bidang itu tok buat yang lainnya masih belum yakin”. 

66 P “Oke baik, apakah ada rencana bu untuk mengikutsertakan?” 

67 S “Ya mungkin ada ya mbak cuma ya gatau kapan”. 

68 P “Baik. Kira-kira bu tantangan apa saja yang dialami ketika mendidik 

anak dengan down syndrome?” 

69 S “Itu si mbak gimana caranya menata diri, sama komunikasi gitu mbak 

soalnya kadang-kadang saya masih pake bahasa isyarat gitu, sama 

sabarnya si mbak hehe”. 

70 P “Oke baik. Mungkin cukup si bu untuk wawancara hari ini, 

terimakasih nggih bu atas waktunya, mohon maaf bila saya ada salah 

hehe”. 

71 S “Iya mbak, semoga membantu ya”. 
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Horizonalisasi Subjek I 

Ucapan Informan Baris Coding Subcoding Deskripsi 

Psikologis 

“Ya baik si selama 

ini mbak”. 
46 Warmth&sensitivity Respon orang 

tua 

Orang tua menjalin 

hubungan yang 

baik dengan 

anaknya yang 

ditunjukkan 

dengan respon 

yang positif 

“Pernah mbak, 

waktu itu sampai D 

menangis dan minta 

maaf ke saya. Waktu 

itu pernah mba saya 

marahin dia karena 

pipis di kasur, sudah 

saya kasih tahu 

berulang-ulang dan 

juga kasur jadi bau 

saya spontan 

marahin D. Waktu 

itu sedikit ngerasa 

kaya pengen nangis 

juga mbak, tapi 

kalau ga dikasih 

tahu terus menerus 

takut malah 

kebiasaan”. 

48 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua 

menunjukkan 

respon negatif 

yang ditunjukkan 

dengan perilaku 

memarahi anak 

serta adanya rasa 

bersalah atas 

perilakunya yang 

memarahi  

Autonomy support kemandirian Adanya dukungan 

agar lebih mandiri 

dan tidak 

mengulangi 

kesalahan yang 

sama 

“Tak semangati 

(pasti kamu bisa, 

yang lain bisa D 

pasti bisa ayo). 

Terus tak tanyain 

mbak beneran mau 

ikut atau nggak, 

kalo misal nggak ya 

udah ga usah ikut 

lagi. Karena kadang 

nurutin 

kemauannya 

susah”. 

52 
 
 

Warmth & 

sensitivity 

Perhatian  Orang tua 

menunjukkan rasa 

kepedulian dengan 

cara memberikan 

semangat dan 

menunjukkan 

perhatian dengan 

cara ditanya 

berulang mengenai 

keikutsertaan 

lomba 

“Penting mbak biar 

anak tahu dan bisa 

dekat. Saya sudah 

58 Warmth & 

sensitivity 

komunikasi Orang tua 

menunjukkan 

keinginan untuk 
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pelan-pelan 

ngajakin ngobrol 

mbak walaupun 

pake bahasa isyarat 

yang gerak-gerak 

tangan gitu, soalnya 

kadang saya ga 

paham yang 

dimaksud sama D 

tuh apa”. 

belajar 

berkomunikasi 

secara aktif dengan 

anak agar memiliki 

hubungan yang 

dekat 

“Penting banget 

mbak buat bekal dia 

kalo nanti dia cuma 

hidup sama kakak-

kakaknya, kasarnya 

si biar ga terlalu 

beban buat kakak-

kakaknya”. 

 60 Warmth & 

sensitivity 

perhatian Orang tua 

menunjukkan rasa 

perhatian dengan 

cara mengajarkan 

kemandirian untuk 

dapat melanjutkan 

hidup 

Auotonomy Support Kemandirian Orang tua berusaha 

agar anak dapat 

hidup mandiri 

tanpa membebani 

keluarga  

“Belum mba, 

karena masih saya 

pantau. Kadang 

kalau main masih 

saya ikutin, tapi 

kalau buat nyapu 

gitu sudah cukup”. 

62 Autonomy support Kemandirian Anak belum dapat 

dikatakan mandiri 

karena masih 

dalam pantauan 

dan pengawasan 

orang tua 

“Kalau dengan 

lingkungan sekitar 

tak ajakkin 

sosialisasi tapi ga 

sering walaupun 

kadang emang ada 

tetangga yang jelek-

jelekin. Kalau 

teman sebaya gatau 

kenapa ya mbak D 

tuh kayaknya 

minder. Jadi kalu 

lagi main sama 

temannya yang 

normal diem saja, 

terus ga mau yang 

70 Auotonomy support Interaksi sosial Adanya usaha 

orang tua untuk 

mengajak anak 

bersosialisasi 

dengan tetangga 
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lama, mungkin anu 

ga paham sama 

yang dimaksud anak 

saya kali ya mba”. 

“Kadang saya 

bebasin mbak, cuma 

saya suka takut kalo 

tak bebasin gapapa 

apa tidak. Tapi ya 

tetap tak bebasin 

buat hal tertentu 

saja, yang lainnya 

harus sesuai dengan 

yang saya mbak, 

kaya ngaji dan lain-

lain”. 

68 Autonomy support  Protect  Orang tua belum 

sepenuhnya 

membebaskan 

karena ada 

keraguan serta 

ketakutan pada 

anaknya 

“Kadang saya 

mbak, tapi lebih 

seringnya 

kakaknya”. 

66 Active participation 

in learning 

Pendampingan Adanya upaya 

untuk memberikan 

pendampingan 

dengan cara 

mengantar dan 

menjemput 

meskipun tidak 

sering 

“Belum mbak, saya 

masih kaya yang 

kurang informasi 

gitu”. 

74 Active participation 

in learning 

pendampingan Adanya 

pendampingan 

yang efektif 

sehingga minat 

anak belum tergali  

“Dari bu guru 

mbak, saya 

ditelepon 

76 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua 

mengikuti 

pendapat guru 

terkait minat anak 

“Dibujuk terus tak 

iming-imingi. Kalo 

ga diming-imingi D 

gabakal mau”. 

78 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua 

mengambil 

keputusan 

modifikasi 

perilaku agar anak 

dapat semangat 

dalam berlatih dan 

belajar 

Autonomy support perhatian Memberikan 

perhatian dengan 

cara memberikan 

hadiah untuk 
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menjaga semangat 

anak  

“Iya mbak, kalo ga 

sibuk ya saya ikut 

tapi buat yang pr 

sekolah. Kalo buat 

yang lain saya ngga, 

biar gurunya aja”. 

80 Active participation 

in learning 

pendampingan Adanya upaya 

untuk melakukan 

pendampingan 

dengan cara 

membantu 

mengerjakan pr 

sekolah 

 

Pengambilan 

keputusan 

Dengan 

keterbatasan 

kemampuan orang 

tua sehingga untuk 

pendampingan di 

luar sekolah 

diberikan ke guru 

les 

“Pernah mbak tak 

les in tapi barengan 

sama anak yang 

normal, ga lama 

Cuma 3 bulan 

soalnya saya liat 

anak lain kok bagus 

dan cepet 

perkembangannya, 

anak saya kok ga 

jadi apaya 

perasaanya saya 

minder gitu ya”. 

82 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Terdapat upaya 

dalam membantu 

mengembangkan 

keterampilan anak 

dengan 

diikutsertakan ke 

les atau kelas 

khusus 

Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Adanya respon 

negatif yang 

ditunjukkan oleh 

orang tua yaitu 

minder dengan 

perkembangan 

anak lain sehingga 

kelas khusus tidak 

bertahan normal 
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“Paling cara 

ngerayu anak mbak 

itu susah banget, 

terus komunikasi 

juga ini susah 

karena kadang saya 

ga paham sama apa 

yang dimau sama 

anak jadi kadang 

masih pake isyarat, 

sama cara biar ga 

marah ke anak”. 

84 Warmth & 

sensitivity 

komunikasi Orang tua yang 

belum 

menunjukkan 

komunikasi efektif 

dengan anaknya, 

namun masih ada 

upaya agar 

komunikasi tetap 

terjali  

Respon orang 

tua 

Adanya respon 

yang negative 

dilihat dari 

bagaimana orang 

tua belum dapat 

mengontrol emosi 

anak 
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Horizonalisasi Subjek II 

Ucapan Informan Baris Coding Subcoding Deskripsi Psikologis 

“Baik mbak, ga yang 

gimana-gimana” 

35 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua menjalin 

hubungan yang baik 

dengan anaknya yang 

ditunjukkan dengan respon 

yang positif 

“Paling ya tak ucapin 

selamat aja mbak, kalo gift 

gitu jarang saya” 

37 Warmth & 

sensitivity 

Perhatian Orang tua menunjukkan 

bentuk kepedulian dengan 

turut memberikan apresi 

selamat 

Respon orang 

tua 

Orang tua menunjukkan 

umpan balik yang positif 

dengan menunjukkan 

apresiasi kepada anak  

“Makan mbak, sama tidur 

karena kamar juga 

terbatas jadi tidurnya ya 

bareng” 

39 Warmth & 

sensitivity 

Kasing sayang Orang tua berusaha 

menjalin kedekatan untuk 

menunjukkan rasa sayang 

yang ditunjukkan melalui 

makan dan tidur bersama  

“Kadang peluk mbak 

itupun jarang soalnya 

saya ga begitu, tapi 

seringnya ya itu tadi 

ngasih ucapan aja” 

41 Warmth & 

sensitivity 

Kasing sayang Orang tua menunjukkan 

rasa sayang dengan cara 

memberikan afirmasi 

ucapan yang positif dan 

beberapakali juga 

memberikan pelukan  

“Pernah mbak, karena ya 

gimana ya manusiawi ga 

sih mbak. Kalau dia emang 

lagi ga bisa di atur atau 

kayak tantrum gitu, tapi 

abis itu ya udah aja” 

43 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua memberikan 

respon yang spontan 

dengan terkadang 

menunjukkan kemarahan 

kepada anak karena sulit 

diatur 

“Penting sekali mbak, 

walaupun kadang kita ga 

paham dengan apa yang 

dimaksud sama anak kita. 

Tapi saya merasa masih 

kurang mbak sama 

komunikasi kita” 

45 Warmth & 

sensitivity 

Komunikasi Orang tua tidak 

menunjukkan komunikasi 

yang intens dan merasa 

mencerna gaya 

komunikasi anak. Namun 

baginya komunikasi 

adalah hal yang sangat 

penting walaupun 

terkadang sulit dipahami 

“Anak saya itu hampir 

semua kurang terbuka 

mbak, kalo ke N juga dia 

sering banyak diem gitu 

47 Warmth & 

sensitivity 

Komunikasi Orang tua merasa sulit 

menjalin kedekatan 

dengan anak melalui 

komunikasi. Dimana ini 
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apa karena jarang tak 

ajakin ngobrol apa gimana 

gitu mbak” 

ditunjukkan dengan 

perilaku anak-anaknya 

yang tertutup. 

“Tak kasih hp mbak, cuma 

malah jadi ga bisa lepas 

dari hp” 

51 Warmth & 

sensitivity 

Komunikasi Kurangnya komunikasi 

intens dalam kehidupan 

sehari-hari antara orang tua 

dengan anak. Dimana ini 

disebabkan adanya 

kecenderungan anak 

terlalu bermain gadget 

“Ya beberapa si mungkin 

udah ya, tapi kaya belajar, 

latihan, sama mandi, pake 

baju, main itu masih sama 

saya” 

57 Autonomy 

Support 

Kemandirian Pembimbingan orang tua 

agar anak bisa mandiri 

belum terlalu berjalan 

efektif dan beberapa masih 

perlu bantuan dari orang 

tua 

Penting mbak, biar anak 

juga ga kebergantungan 

gitu. Nanti semisal mbak 

saya sudah ga ada anak 

saya bisa mandiri 

59 Autonomy 

Support 

Kemandirian  Orang tua berusaha untuk 

mengajarkan kemandirian 

supaya kedepannya nanti 

anak tidak terlalu 

bergantung 

“Itu mbak paling taka jak 

ikut lomba” 

63 Autonomy 

Support 

Protect Orang tua berupaya untuk 

memberikan kebebasan 

kepada anak agar lebih 

berkembang dan lebih 

percaya diri 

“Kalau di sekolah ya oke 

mbak, tapi gatau ya kalau 

di rumah kok pendiem 

gitu” 

65 Autonomy 

Support 

Interaksi sosial Anak menunjukkan 

interaksi sosial yang baik 

dengan teman sebaya di 

sekolah namun berbeda 

saat dirumah justru 

menunjukkan komunikasi 

yang pasif. 

“Tak cari-cari sendiri 

mbak, karena saya suka 

fashion gitu terus jadi 

tukang jahit juga tak coba 

buat ke fashion show gitu. 

Awalnya dia malu-malu ga 

mau gitu tapi tak coba 

terus” 

67 Active 

Participation 

in Learning 

 

Pendampingan Orang tua berupaya dalam 

proses mendampingi anak 

untuk menemukan 

minatnya dengan cara 

mendukung, mencari tau 

potensi anak, dan aktif 

dalam menunjang potensi 

anak. 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua menentukan 

minat anak dengan melihat 

background dirinya sendiri 
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“Tak suruh ngulang-

ngulang terus mbak, tapi 

mood nya Ya Allah mbak 

susah hehe” 

69 Active 

Participation 

in Learning 

Pembelajaran di 

rumah 

Orang tua berupaya untuk 

mengajarkan skill dan 

mengembangkan minat 

anak selama dirumah 

dengan cara melakukan 

pengulangan dalam 

mengali potensi anak 

“Semangati si mbak, tak 

temenin aja” 

71 Active 

Participation 

in Learning 

Pendampingan Cara orang tua melibatkan 

diri yaitu dengan 

menemani anak ketika 

sedang tampil dalam ajang 

kejuaraan 

Warmth & 

sensitivity 

Perhatian   Orang tua berusaha untuk 

mendekatkan diri dengan 

cara memberikan 

semangat dan apresiasi 

“Pernah mbak, tak 

masukin agensi. Jadi enak 

mbak ada gurunya, terus 

anak saya juga lebih 

manut mbak ke gurunya, 

kalo sama saya banyak 

ngelesnya” 

73 Active 

Participation 

in Learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua 

mengikutsertakan anaknya 

ikut dalam agensi fashion 

show agar bisa 

mengembangkan skill dan 

potensi secara optimal 

“Ekonomi pasti mbak, ego 

saya mbak kadang masih 

naik turun gitu, dan 

gimana biar anak ga kena 

bullying gitu” 

75 Active 

Participation 

in Learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua tetap berusaha 

agar anaknya tetap 

mendapatkan fasilitas 

untuk mengembangkan 

skill anak. Meskipun 

dengan tantangan yang 

dihadapi  

“Ya saya si maunya N bisa 

kaya yang lainnya mbak, 

baca tulis bisa. Kadang 

saya masih suka iri sama 

yang lain karena bisa baca 

tulis” 

77 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua merasa iri dan 

membadingkan anaknya 

dengan anak orang lain 

karena belum maksimal 

dalam baca dan tulis 
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Horizonalisasi Subjek III 

Ucapan Informan Baris Coding Subcoding Deskripsi Psikologis 

“Pernah mbak, kalo anak 

saya susah banget buat 

diatur gitu kadang itu kaya 

langsung kepancing 

marah gitu mbak” 

36 Warmth and 

Sensitivity 

 

Respon orang 

tua 

Orang tua memberikan 

respon yang spontan 

dengan terkadang 

menunjukkan kemarahan 

kepada anak karena sulit 

diatur 

“Ya ya tak selamatin 

mbak, kadang yang tak 

peluk” 

38 Warmth and 

Sensitivity 
Perhatian Orang tua memperhatiakan 

anaknya dengan cara 

memberi dukungan dan 

apresiasi ketika berhasil 

memenangkan lomba 

adalah dengan cara diberi 

selamat dan terkadang 

memeluk anaknya 

“Tak ajakin bareng mbak, 

kaya jemur, nyapu gitu” 

40 Warmth and 

Sensitivity 
Kasih sayang Orang tua berusaha 

membangun kedekatan 

untuk menunjukkan rasa 

sayang yang ditunjukkan 

melalui menjemur baju 

atau menyapu bersama 

“Ya penting mungkin mbok 

ya, walaupun sulit” 

44 Warmth and 

Sensitivity 

Komunikasi Orang tua merasa kesulitan 

saat menjalin komunikasi 

dengan anaknya. Namun 

disisi lain juga baginya 

komunikasi adalah hal 

yang penting 

“Ya ngobrol si ngobrol 

mbak, cuma kadang kalo 

saya bingung sama 

maksud anak saya ya diem 

sayanya, terus juga dia 

lebih deket dan sering 

ngobrolnya sama 

terapisnya mungkin 

karena terapisnya itu 

mudeng ya mbak” 

46 Warmth and 

Sensitivity 

Komunikasi Orang tua merasa kurang 

berkomunikasi intens 

dengan anak dan sulit 

memahami gaya 

komunikasinya. Sehingga 

dalam berkomunikasi 

cenderung lebih aktif 

dengan terapis 

“Ya belum ya mbak, 

soalnya masih tak temenin 

kemana-manaa. Saya 

takut soalnya A diapa-

apain gitu, masih dituntun 

gitu” 

48 Autonomy 

Support 

Protect Orang tua masih 

membatasi kegiatan sosial 

subjek dengan menamani 

apapun kegiatannya 
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“Masih belum berani 

ngasih kebebasan mbak, 

kaya misal buat ke 

depannya itu masih saya 

pilihin. Fashion show, 

renang, dan lain-lain gitu, 

masih takut sayanya” 

50 Autonomy 

Support 

Protect Dalam membagi antara 

kebebasan dan aturan pada 

anak, orang tua cenderung 

belum berani untuk 

memberikan kebebasan, 

sehingga untuk rencana ke 

depan anak masih 

ditentukan  

“Ya itu mbak, karena 

menurut saya belum 

mandiri. Terus kaya takut 

aja sama omongan-

omongannya tetangga 

juga” 

52 Autonomy 

Support 

Protect Orang tua sangat 

membatasi kegiatan anak 

bahkan masih ragu untuk 

mendaftarkan ajang lomba. 

Hal ini dikarenakan orang 

tua merasa takut karena 

anaknya masih belum 

mandiri dan takut dengan 

omongan orang lain 

“Ya paling tak ajak lomba 

mbak, terus tak sekolahin” 

54 Active 

Participation 

in Learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua berusaha agar 

anaknya bisa lebih percaya 

diri dengan cara mengajak 

anak untuk mengikuti 

lomba dan bersekolah. 

Sehingga dapat membantu 

anak dalam berinteraksi 

dengan orang lain. 

“Disini jarang sekali ada 

anak-anak mbak, terus A 

seringnya di rumah gitu, 

kalo di sekolah katanya 

guru si baik mbak” 

56 Autonomy 

Support 

Interaksi sosial Interaksi sosial anak 

kurang berkembang saat di 

lingkungan rumah karena 

juga tidak ada banyak 

teman sebayanya. Namun 

saat di sekolah interaksi 

sosialnya bagus 

“Ga tahu sama sekali 

mbak, saya ikut ikut aja 

sama teman di potads. 

Tapi A tuh suka oret-oret 

mbak, mungkin gambar 

apa mewarnai gitu ga saya 

fokusin si” 

58 Active 

Participation 

in Learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua berusaha agar 

anaknya mengikuti kursus 

meskipun itu tidak sesuai 

bidangnya 

“Gambarannya sama 

warnainnya jelek mbak, 

sayanya yang minder. 

Pasti kalah juga nanti kalo 

diikutin lomba” 

60 Autonomy 

Support 

Protect Orang tua tidak membuka 

peluang agar anaknya 

mencoba hal baru seperti 

mewarnai. Ini dikarenakan 

orang tua merasa minder 

dengan gambaran anaknya 

yang menurutnya jelek, 
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serta tidak berani untuk 

mengikutsertakan anaknya 

untuk lomba mewarnai 

karena subjek meyakini 

bahwa anaknya akan kalah.  

“Tak kasihkan ke guru 

mbak, anaknya kemana 

gitu manut” 

54 Active 

Participation 

in Learning 

Pendampingan Orang tua tidak terlibat 

langsung dan aktif dalam 

mencari minat anak 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua melibatkan 

secara keseluruhan dalam 

menentukan minat anak 

kepada guru 

“Tak rayu aja si mbak 

sampai dia mau”  

56 Active 

Participation 

in Learning 

Pendampingan Dalam menjaga anak agar 

dapat berlatih dan belajar 

orang tua cenderung hanya 

merayu hingga anak mau 

untuk berlatih dan belajar. 

“Saya cuma nganter, tapi 

buat itunya kaya 

ngajarinnya gitu mending 

gurunya saja soalnya kan 

nek guru itu bisa ya mbak” 

58 Active 

Participation 

in Learning 

Pendampingan Keterlibatan ibu pada saat 

anak berlatih dan belajar 

cenderung hanya 

mengantar, sedangkan 

untuk mengajari anaknya 

sepenuhnya guru yang 

bertanggung jawab. 

Keterlibatan orang tua 

cenderung hanya fasilitas 

seperti mengikutsertakan 

anak ke les atau kelas 

khusus. 

“Belum kebiasan ngikutin 

kemauan anak mbak, 

karena kan maunya dia 

banyak” 

62 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua belum terbiasa 

mengikuti kemauan anak, 

karena yang dimau oleh 

anak banyak.  

“Ya semoga nanti A bisa 

dapet kerja ya mbak, ga 

fokus ke fashion show 

karena menurut saya 

masih ada yang lain yang 

bisa bantu mencari duit 

gitu. Karena ya saya juga 

gatau umurnya sampai 

kapan juga, gamau kalo A 

nge bebanin kakaknya” 

64 Autonomy 

Support 

Kemandirian Orang tua berusaha dan 

berharap agak anaknya 

tidak membebani keluarga 

dan bisa hidup mandiri 
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Horizonalisasi Subjek IV 

Ucapan 

Informan 

Baris Coding Subcoding Deskripsi 

Psikologis 

“Ya senang 

mbak”. 
24 Warmth&sensitivity Respon orang 

tua 

Orang tua ikut 

berbahagia dan 

senang ketika anak 

memiliki 

perkembangan yang 

lebih baik 

“Ya paling tak 

support si mbak 

ga yang gimana-

gimana kalo ga ya 

paling tak ucapin 

selamat”. 

32 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua 

menunjukkan 

respon baik yang 

ditunjukkan dengan 

memberikan ucapan 

selamat serta 

dukungan ketika 

memenangkan 

lomba 

“Saya lebih ke 

minta tolong ke 

adeknya mbak, 

jadi saya 

belajarnya sama 

adeknya dipikiran 

saya biar A itu 

bisa ngikutin 

belajar tapi 

ternyata malah 

masih susah. Tapi 

ya intinya saya 

fokus ke adeknya 

gitu mbak, A itu 

kalo disuruh 

belajar susah 

banget, paling ya 

tak lihatin aja 

kalo dia lagi 

main-main sendiri 

gitu”. 

34 
 
 

Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua  

Orang tua 

menunjukkan 

adanya upaya 

dengan meminta 

bantuan ke anak 

kedua, namun 

menyerah ketika 

anaknya yang DS 

tetap sulit untuk 

diajari 

“Apa yaa mbak, 

paling ya tak 

suruh ngelipetin 

baju tok. Soalnya 

kadang abis itu 

58 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua 

menunjukkan upaya 

untuk membangun 

hubungan yang 

dekat dengan anak 
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langsung main hp 

sama adeknya”. 
meskipun belum 

sepenuhnya efektif 

“Kalau ke A ya 

paling ngucapin 

mbak dia anu 

gabisa dikerasin 

mbak jadi ini juga 

tantangan juga, 

kalo ke adeknya 

tuh ya normal 

kadang ya bisa 

marah kalo lagi 

rewel”. 

 38 Warmth & 

sensitivity 

perhatian Orang tua 

menunjukkan rasa 

perhatian dengan 

cara memberikan 

ucapan dan masih 

memikirkan 

perasaan anak 

Kasih sayang  Orang tua 

menunjukkan rasa 

sayangnya dengan 

tidak meninggikan 

suaranya karena 

menjaga perasaan 

anak 

“Ada mbak, 

waktu itu adeknya 

bilang iri soalnya 

dia apa-apa 

sendiri tapi A 

selalu disuapin ya 

gitu lah”. 

42 Warmth & 

sensitivity 

Perhatian  Belum efektifnya 

pembagian 

perhatian terhadap 

anak yang 

memunculkan rasa 

iri antara adik dan 

kakak 

“Ya karena 

selama ini full 

sama saya si A 

nya dibanding 

adeknya jadi ya 

penting lah mbak, 

soalnya siapa lagi 

si kalo bukan 

saya”. 

44 Warmth & 

sensitivity 

komunikasi Adanya komunikasi 

yang baik antara ibu 

dan anaknya yang 

DS karena sering 

menghabiskan 

waktu bersama 

ketika di rumah 

“Ya mungkin 

sudah mbok ya 

mbak, soalnya 

udah kayak yang 

bisa nyiapin 

sekolah sendiri 

walaupun masih 

dimasukin 

semuanya. Tapi 

udah mbok 

mbak”. 

46 Autonomy support  Kemandirian  Kemandirian anak 

yang sudah mulai 

muncul meskipun 

belum sempurna 

“Ya kalo main 

gitu kudu banget 
48 Autonomy support Protect  Belum sepenuhnya 

anak dibebaskan 
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dipantau saya 

mbak soalnya itu 

pernah dimarahin 

gara-gara 

ngambil barang 

tetangga, terus A 

juga sering 

ngejailin orang-

orang. Kalo buat 

aturan ngajinya si 

mbak walaupun 

ga rajin”. 

dalam hal bermain 

di luar rumah karena 

adanya rasa takut 

akan terjadi sesuatu 

hal pada anaknya 

“Nah itu mbak, 

kalo lomba A 

sama sekali kaya 

harus banget 

ditemenin. Pernah 

udah maju di 

panggung A cuma 

diem aja gamau 

gerak mbak, tapi 

kalo di rumah ya 

mau gitu ngejailin 

gitu. Ya paling ini 

si lagi usahain 

ngajakin buat 

ketemu orang”. 

51 Autonomy support Interaksi sosial Orang tua mengajari 

anaknya agar bisa 

untuk percaya diri 

Pendampingan  Orang tua memiliki 

upaya untuk 

mendampingi anak 

ketika lomba 

“Kalo di sekolah 

sih kata gurunya 

udah oke mbak 

katanya, tapi di 

rumah ini 

kayaknya dia 

takut-takut gitu”. 

55 Autonomy support Interaksi sosial Orang tua merasa 

bingung terkait 

perbedaan anaknya 

ketika di rumah dan 

sekolah 

“Ya kalo menurut 

saya ya kayaknya 

olahraga mbak, 

tapi gatau 

bingung jadi saya 

ngikut teman aja 

yaudah di fashion 

show si”. 

57 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua 

mengambil 

keputusan dengan 

cara mengikuti 

teman karena 

merasa bingung 
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“Belum kepikiran 

mbak”. 
59 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan  

Belum ada rencana 

untuk 

mengikusertakan 

anak ke bidang lain 

karena masih fokus 

pada satu bidang 

 

“Ya itu lewatnya 

adeknya mbak, 

kadang saya 

minta tolong bu x 

buat ngomongin A 

biar mau berlatih 

sama maju lomba. 

Soalnya saja ada 

penyakit lambung 

kalo marah sedikit 

langsung kambuh 

mbak, jadi minta 

tolong”. 

63 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Terdapat upaya 

dalam membantu 

mengembangkan 

keterampilan anak 

dengan meminta 

bantuan pada orang 

lain yang paham  

“Iya mbak, tak 

anter gitu tapi 

maunya ya 

kadang bareng 

suami ya hehe”. 

67 Active participation 

in learning  

pendampingan Orang tua 

mendampingi anak 

ketika lomba 

meskipun ada 

keinginan agar 

suami ikut terlibat 

“Terapi tok mba 

tapi sampe umur 4 

th tok. Kalo buat 

les gitu kayaknya 

malah ngga atau 

nunggu nanti lah 

di potad juga 

kadang kan buka 

latihan sendiri 

mbak”. 

69 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua 

memberikan 

fasilitas penunjang 

meskipun tidak 

lama, namun hal 

tersebut menjadi 

upaya untuk 

mengembangkan 

keterampilan anak 
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“Ya semoga nanti 

A bisa kerja ya 

mbak, apa saja 

yang bisa 

menghasilkan 

uang gitu lah 

mbak hehe”. 

73 Autonomy support kemandirian Orang tua berharap 

agar anak dapat 

mandiri dan 

menghasilkan uang 
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Horizonalisasi Subjek V 

Ucapan Informan Baris Coding Subcoding Deskripsi Psikologis 

“Biasanya tak 

ucapin selamat 

saja, saya jarang 

sekali kaya ngasih 

gift atau barang 

gitu ke anak”. 

35 Warmth&sensitivity Kasih sayang  Orang tua 

menunjukkan kasih 

sayang dalam bentuk 

verbal dan fisik ketika 

anak memenangkan 

lomba 

“Paling nemenin 

nonton tv mbak 

kalo saya ga sibuk 

kerja”. 

37  Warmth & 

sensitivity 

Perhatian  Orang tua 

menunjukkan 

perhatian pada anak 

untuk membangun 

kedekatan dengan 

cara menonton tv 

ketika sedang luang 

“Ya peluk, sama 

elus-elus mbak 

anak seneng 

digituin” 

39 
 
 

Warmth & 

sensitivity 

Kasih sayang  Orang tua 

menunjukkan adanya 

kasih sayang dengan 

cara melakukan yang 

disukai oleh anaknya 

yaitu memeluk 

“Pernah mbak, 

waktu itu kan 

karena saya lagi 

sibuk-sibuknya 

ngerjain tesis 

soalnya kan saya 

lagi ambil profesi 

banyak banget 

tugas ya, K itu 

rewel banget 

berantakin lah gitu 

saya keceplosan. 

Karena waktu saya 

lagi fokus buat 

profesi, saya 

memang waktunya 

kurang banget ke 

anak pikiran ke 

pecah juga”. 

41 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua 

menunjukkan respon 

yang kurang dimana 

belum bisa untuk 

memanajemen waktu 

yang baik antara 

pekerjaan dengan 

anak serta belum 

dapat mengontrol 

emosi 
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“Agak bersalah 

sedikit mbak, tapi 

ya namanya orang 

lagi fokus karena 

tugasnya yang 

banyak sama 

mungkin saya nya 

juga yang apa ya 

kurang bisa bagi 

waktu jadi ya itu 

mbak pecah”. 

 43 Warmth & 

sensitivity 

Respon orang 

tua 

Orang tua 

menunjukkan respon 

merasa bersalah 

karena terlalu fokus 

pada pekerjaan 

“Penting mbak, itu 

juga dapat 

membanti 

keterampilan 

wicaranya juga, 

karena anak saya 

bisa dibilang 

belum lancar dan 

sedikit kurang jelas 

kalau misal 

ngomong jadi 

kadang yang bikin 

salah arti ya itu”. 

45 Warmth & 

sensitivity 

Perhatian  Orang tua memiliki 

komunikasi yang 

cukip baik karena 

dapat membantu anak 

agar kemampuan 

wicaranya 

berkembang 

“Kalo menurut 

saya si sudah 

menuju ke mandiri 

ya mbak, soalnya 

kalo main gitu bisa 

pulang sendiri 

gitu”. 

47 Autonomy support Kemandirian  Kemandirian anak 

sudah mulai muncul 

ditunjukkan dari anak 

yang bisa pulang 

sendiri setelah 

bermain 

“Kalau itu si 

belum mbak, masih 

harus disuruh 

dulu”. 

49 Autonomy support  Kemandirian  Dalam hal 

kemandirian lain 

masih belum 

terbentuk sepenuhnya 

karena masih ada 

bantuan dari orang 

lain 

“Pastinya saya 

punya rules mbak 

yang semua anak 

saya harus taati 

gitu, tapi buat K itu 

saya agak 

longgarin ga 

51 Autonomy support Protect  Belum sepenuhnya 

anak dibebaskan 

masih sesuai dengan 

aturan yang telah 

dibuat olehnya hal 

tersebut berkaitan 
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seketat kakak-

kakaknya. Kalo ke 

K saya kadang 

manut dia buat hal 

tertentu saja si, 

tapi untuk hal yang 

berkaitan 

akademik saya 

sedikit strict. Kaya 

lomba gitu kadang 

saya harus tahu 

dulu kalo saya oke 

dan K oke ya 

berangkat gitu. 

Tapi untuk yang 

makan dan lain-

lain tak bebasin 

mau makan apa 

saja gitu”. 

dengan akademik/non 

yang strict 

“Baik mbak, tapi 

ga sering banget 

main gitu. Waktu 

itu pernah diajak 

keluar sama bude 

nya mbak terus 

dapet omongan 

yang ga enak gitu, 

habis dari itu saya 

agak sedikit 

membatasi, 

mending keluar 

untuk lomba saja”. 

55 Autonomy support Interaksi sosial Interaksi anak di 

lingkungan rumah 

masih terbatas 

protect Orang tua melakukan 

pembatasan interaksi 

anak dengan 

lingkungan karena ada 

ketakutan 

“Belum mbak, tapi 

kayak dia tuh suka 

banget sama pensil 

gitu saya mikir apa 

dia suka gambar 

sama mewarnai 

gitu”. 

57 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan  

Orang tua merasa 

bahwa anak 

cenderung menyukai 

hal yang bernuansa 

seni seperti pensil dan 

warna sehingga hal 

tersebut yang 

membuatnya 

memfokuskan pada 

bidang itu 
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“Tak coba sendiri 

si, tapi ya abis itu 

saya tanya guru-

gurunya. Tapi ya 

kalo buat lomba si 

baru itu aja 

mewarnai tok, 

soalnya kaya 

belom yakin buat 

mencoba ke bidang 

lain”. 

59 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Orang tua mengambil 

keputusan dengan 

sesuai observasi di 

awal seperti mewarnai 

Pendampingan  Mendampingi dengan 

cara meyakinkan diri 

apakah anak benar 

menyukai bidang 

tersebut 

“Kalo saya gak 

sibuk saya ya ikut 

mendampingi, 

namun ya ada bude 

nya juga si mbak 

saya jadi kebantu. 

Kadang malah K 

lebih manut sama 

budenya dibanding 

sama saya gitu, 

apa karena dari 

pagi sampe sore 

sama budenya 

terus ya. Soalnya 

kan saya sama 

suami saya kerja 

gitu mbak di RS 

jadi ya pas free ya 

saya damping”. 

63 Active participation 

in learning 

Pendampingan   Pendampingan terjadi 

ketika sedang ada 

waktu luang dan anak 

cenderung lebih 

sering menghabiskan 

waktu bersama bude 

 

“Belum mbak, 

saya cuma 

ngandelin di 

sekolah saja. Oh 

waktu itu y aini 

cerita sedikit ya. 

Dulu saya itu 

bingung buat K ini 

nanti sekolahnya 

enaknya dimana, 

karena kakak-

kakaknya kan di IT 

jadi ya maunya di 

sana soalnya saya 

udah tahu gimana 

itu sekolahnya, 

65 Active participation 

in learning 

Pengambilan 

keputusan 

Terdapat upaya dan 

kebimbangan terkait 

sekolah anak karena 

takut anak tidak 

berkembang sehingga 

meyakinkan diri dan 

menerima untuk 

mendaftarkan di SLB 
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tapi itu sekolah 

normal sudah saya 

daftarkan mbak 

tapi takut banget 

kalo K malah ga 

berkembang di 

sana. Akhirnya 

saya memantapkan 

diri dan Ikhlas biar 

K di SLB saja buat 

urusan nanti 

diomong apa sama 

orang ya sudah”. 

“Belum kepikiran 

si mbak, karena 

saya mikirnya 

untuk mewarnai 

dan menggambar 

untuk ADS itu 

apakah ada gitu si. 

Saya baru PD nya 

di bidang itu tok 

buat yang lainnya 

masih belum 

yakin”. 

67 Active participation 

in learning  

Pengambilan 

keputusan  

Orang tua belum 

sepenuhnya yakin 

untuk mencoba hal 

baru karena merasa 

belum percaya diri 

“Itu si mbak 

gimana caranya 

menata diri, sama 

komunikasi gitu 

mbak soalnya 

kadang-kadang 

saya masih pake 

bahasa isyarat 

gitu, sama 

sabarnya si mbak 

hehe”. 

71 Warmth & 

sensitivity  

Respon orang 

tua  

Orang tua masih 

merasa bingung 

bagaimana cara agar 

dapat berkomunikasi 

dengan baik serta cara 

untuk menata diri agar 

lebih bisa sabar 
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